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KEMAMPUAN BERBAHASA ARAB SISWA
MADRASAH TSANAWIYAH GUNUNGKIDUL

Oleh: Mishah,
NIM : 04913105
ABSTRAKST

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kemampuan berbahasa Arab
siswa Madrasah Tsanawivah(MTs) Gunungkidul. dan untuk mengetahui tingkat
kemampuan antara siswa yang aktif mengikuti pendidikan nonformal keagamaan
(TPA), dengun siswa yang tidak aktif mengikuti pendidikan nonformal
keagamaan(TPA), dalam prestasi belajar-bahasa-arab mereka di MTs.

Permasalahanya, sesuai standarisi kurikulum pendidikan bahasa Arab MTs.,
sudah dimulai 30% dari Madrasah Ibfidaiyah di bawah Departemen Agama, tetapi
siswanya mayoritas dari tamatan Sekolah Dasar dibawah Departemen Pendidikan,
yang tidak membekali siswa dengan materi-pelajaran-bahasa arab. Untz:rk membantu
kekurangan ini. siswa dianjurkan aktif mengikuti program pembelajaran nonformal
keagamaan di Taman Pendidikarm dj-qur’'an untuk membantu ketertinggalan mereka
mengenal dan berlatih kelancaran.. mengeja  huryf Arab. Sebagian siswa
menyambutnya secara aktif dan sebagianya pasif, sehingga berpengaruh pada
prestasi pelajaran bahasa arab sisswa diMTS. Siswa yang. aktif ke TPA memiliki
kemampuan awal mengenal huruf secara lancar. dan siswa pasif TPA memiliki
kemampuan awal yang kurang sehingga mempengaruhi proses pembelajaran mereka
pada tahab berikutnya.

Metode Penelitian dalam melakukan pembahasan tesis ini dengan melihat
seberapa tingkat kemampuan bahasa arab siswa MTs Gunungkidul, dan mencari
perbedaan kempampuan berbahasa arab siswa MTs se Gunungkidul antara yang
aktif dan pasif ke TPA. Penulis menggunakan teknik purpose random sampling dalam
pengambilan sampel, 133 sampel dari 600 siswa paralel klas delapan madrasah yang

diteliti dari 4651 populasi di 28 Madrasah Tsanawiyah. Dan memakai Teknik



Analisis Komparasi Bivariat "Tes-T"” untuk analisa data statistik dalam melihat
perbedaan mean kedua sampel dengan rumus:

M, -M,

T,
? SE&&—M;

Hasilnya menunjukkan bahwa t, sebesar 14,46 untuk nilai mid semester dan

t, sebesar 17,75 untuk nilai tes, berada diatas nilai t, pada taraf signifikasi 5% =

1,99 dan taraf signifikasi 1% = 2,64.

Kesimpulannya: bahwa siswa yang mengikuti pendidikan tambahan pada
lembaga nonformal keagamaan (TPA) memiliki prestasi belajar bahasa Arab lebih
baik di Madrasah Tsanawiyah Gunungkiduly daripada siswa yang tidak akiif

mengikuti pendidikan nonformal keagamaan'di kampungnya.

Kata Kunci: - Kemampuan ‘berbahasa—~— Bahasa Arab - Madrasah

Tsanawiyah
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KATA PENGANTAR
asn 0 e i any
Opmenl aiay dll e g dema Uy o 230 g3Uall 5 Gallall ) 4o 2asll
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa bagi seseorang adalah sebagai alat mengungkapkan perasaan,
jiwa, dan segala yang terukir dalam hati, dan ungkapan ini berbeda-beda
antara manusia dan segala sesuatu yang hidup lain. Tanpa bahasa, perasaan
dan pemikiran tetap tersimpan dihati pemiliknya, tidak bisa menjelaskan dan
menyampaikanya kepada orang lain;-agar-mereka ikut merasakan dan ikut
memikirkan perasaan yang ada dihati kita.

Adapun bahasa dihubungkan dengan masyarakat, adalah sebagai alat
berhubungan antar pribadi-pribadi masyarakat dengan yang lain, menetapkan
permintaanya, memperiihatkan kegiatannya, dan saling kerjasama antar
mereka. Bahasa, sebagai alat mewariskan peninggalan masa lampau kemasa
sekarang, dan kemasa yang akan datang, dan menyimpan warisan social itu
dari masa kemasa.

Ungkapan yang cukup dengan ucapan lisan, adalah ungkapan yang
terbatas, karena dibatasi waktu tertentu, dan tempat )fang terbatas. Kemudian
manusia berupaya memikirkan sebuah alat untuk menghilangkan keterbatasan
ruang dan waktu, maka ditemukanlah cara menyimpan pikiran dan perasaan
itu yaitu tulisan. Dengan tulisan ini, mereka dapat memahami hasil pemikiran
manusia dimasa lampau, dan melihat warisan-warisan mereka, dengan
membaca tulisan mereka, dan berikutnya sekarang, mewariskannya untuk

generasi yang mendatang. Sampai disini bahasa itu terbagi menjadi empat



bagian yaitu ucapan, pendengaran, tulisan, dan bacaan. Sehingga perhatian
guru mengajarkan bahasa dengan empat bagian ini, sampai mereka bisa
mengucapkan ungkapan jiwanya untuk memberikan pemahaman kepada orang
lain tentang segala hal yang di kehendakinya. Dan mendengarkan untuk
memahami ungkapan yang sampai kepadanya, dan menulisnya untuk memberi
pemahaman, dan membacanya untuk memahami.

Dari segi temanya, ungkapan bahasa ada dua jenis, yaitu ungkapan
lisan yang disebut percakapan, dan ungkapan tulisan yang disebut tulisan
bebas. Bahasa tulis adalah sarana hubungan orang dengan orang lain yang bisa
dipisahkan oleh ruang dan waktu, seperti‘surat kabar atau untuk menjawab
pertanyaan dengan diam, dan penulisan cerita’ dan karang mengarang untuk
tujuan tertentu sesuai ketentuan dan pertemuan yang bermacam-macam. Para
siswa dalam belajar bahasa' asing ‘diharap “‘mampu’ mefnahami teks tertulis,
karena bahasa itu sebagai alat berhubungan baik secara ucapan maupun
tulisan. Bahasa itu memiliki peranan penting yaitu untuk saling memberikan
pemahaman. Adapun tujuan mendasar dalam mempelajari bahasa Arab di
Madrasah Tsanawiah sebagai mana tercantum dalam kurikulum pembelajaran
adalah agar siswa mampu mempergunakannya dalam membaca teks-teks Arab
dan mampu menggunakan dalam percakapaan sehari-hari baik secara

pengungkapan, penerimaan, pengucapan maupun tulisan, !

' Qodri A Azizy, Kurikulum Bahasa Arab MTs, ( Jakarta: Depag RI, 1994), hal. 12.



Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Gunungkidul,
fenomena yang menarik perhatian tersendiri. Bahwa MTs di Gunui
28, dan sesuai kurikulum pendidikan madrasah sebagai sati
kurikulum pendidikan dasar 9 tahun yang berkelanjutan. Kususny.
bahasa arab, 30% berada pada Madrasah Ibtidaiyah(MTI) dan 70%
MTs. Sehingga isi kurikulum pendidikan dasar pelajaran bahas
adalah MT (30%) ditambah MTs (70%) menjadi utuh 100%.

Dari sisi input siswa MTs, bahwa mereka 90% berasal da
Dasar(SD) umum, “yang dalalﬁ kurikulumnya tidak mengajar
pelajaran:dasar bahasa arab sebagaimana MI, maka menjadi hal yar
untuk diteliti berkait dengan perbedaan standar input MTs ini.

Bila'kita-akan mengetahui kemampuan siswa Madrasah Tsar
Kabupaten “Gunungkidul Yogyakarta dalam pelajaran bahasa Ar
diketahuidengan-melihat tingkat kemampuannya daldm menjawab
kebahasaan-dalam-berbagai-bentuk dan dalam menjawab pertanya
tertulis.

Siswa Madrasah Tsanawiyah Gunungkidul Yogyvakata,
sebelumnya sebagiannya mengikuti Pendidikan Nonformal pada
Keagamaan sebagaimana dikenal berwujud Taman Pendidikan .

Mereka mengikuti pendidikan non formal menurtut jenjang masin
sesuai batas kemampuannya. Dan sebagian mereka tidak r

Pendidikan Nonformal Keagamaan.



2. Bahwa siswa Madrasah Tsanawiyah Gunungkidul dengan latar belakang
sebagian mereka yang belajar pada Lembaga Nonformal Keagamaan
mungkin akan berbeda dengan siswa yang tidak mengikuti Pendidikan
Nonformal Keagamaan.

3. Bahwa kemampuan berbahasa sebagai tujuan utarna mempelajari bahasa
asing bagi siswa memiliki tingkat bermacam macam, sebagian mereka
tidak merasakan kesulitan, sebagian merasa tidak terlalu sulit, dan
sebagian merasa kelulitan.

4. Setahu penulis, belum ada perelitian yang membahas tentang kemampuan

berbahasa Arab siswa Madrasah Tsanawiyah Gunungkidul Yogyakarta.

B. Rumusan Maszlah

Untuk menghindari kesalahfadhaman dalam memahami judul penelitian
ini, maka peneliti menjelaskan pengertian-dan.batasan istilah judul penelitian
ini yaitu :

Kemampuan dalam bahasa arab sama dengan istilah al-qudroh atau al-
istithoo’ah yaitu kesanggupan, kecakapan, kekuaran, kekayaan ’
Berbahasa dalam bahasa Arab disebut sebagai kata kerja takallama, atau
yu’abbiru® yaitu menggunakan bahasa, sopan , atau tahu adat.*

Arab adalah nama bangsa dan bahasa dijazirah arab dan asia tengah.’

* Kamus al-Bisrl, Cet 1,( Surabaya : Pustaka Progresif, 1999). hal.203.

? Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet.9. (Jakarta : Balai Pustaka, 1997),
hal. 67.

¢ Ibidhal. 78.

% 1.5.Badudu. Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan,
1994). hal.73



Siswa sama dengan bahasa arab at-tilmiidzu adalah murid pada tingkat dasar
sampai tingkat menengah.5

Madrasah adalah berasal dari bahasa arab al-madrosah berarti tempat belajar
dan berguru yaitu sekolah atau perguruan (biasanya berkaitan dengan agama
islam)’

Tsanawiyah dalam bahasa arab berarti sesuatu yang secara urut berada setelah
pertama, yaitu suatu tingkatan pembelajaran persiapan untuk melanjutkan
belajar ke perguruan tinggi.®

Gunungkidul adalah Kabupaten sisi tenggara dan terluas dari Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, sebelah selatan.berbatasan dengan samudra Indonesia,
timur berbatasan kabupaten Wonogiri| Jawa Tengah, utara berbatasan
kabupaten Sukoharjo dan Klaten Jawa Tengah, dan barat berbatasan dengan
kabupaten Bantul Yogyakarta.

Dengan demikian maksud'judul-penelitian ini adalah penelitian untuk
mengetahui tingkat kecakapan atau keésanggupan™ pada pelajaran bahasa arab
bagi murid pada sekolah bercirikan agama islam tingkat kedua di wilayah
Kabupaten Gunungkidul. Karena luasnya lingkup bahasa, luasnya lingkup
daerah, luasnya cakupan populasi, dan keterbatasan ilmu dan kemampuan
peneliti baik waktu ataupun tenaga, maka peneliti hanya meneliti kecakapan
dalam berbahasa tulis, dan menggunakan sample yang diambil dari sebagian
kelas delapan, mereka telah mengikuti proses pembelajaran bahasa arab pada

- tahun sebelumnya.

S Ibid. hal.133
7 Ibrohim aniis, dkk., 4-Mu Jamul al-Wasiith..cet.2.( Kairo: tnp. 1972).hal.280
¥ Ibid. hal.101



Untuk mempermudah pemahaman dan agar pembahasan ini tidak kelvar
dari tema yang tertulis, maka peneliti tuliskan rumusan masalahnya, yang akan
diperoleh jawabanya melalui pembahasan sebagai berikut :

1. Seberapa kemampuan berbahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawiyah

Gunungkidul Yogyakarta.

O]

Apakah ada perbedaan kemampuan berbahasa Arab yang signifikan,
antara siswa yang aktif mengikuti Pendidikan Nonformal Keagamaan di
TPA dengan siswa yang tidak aktif mengikuti Pendidikan Nonformal

Keagamaan di Taman Pendidikan Al-Qur’an

C. Tujuan dan Guna Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Peneliti ingin mengetahui kemampuan berbahasa.Arab siswa Madrasah
Tsanawiyah Gunungkidul-Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui’tingkat ‘kémampuan-berbahasa Arab siswa antara
siswa yang mengikuti Pendidkan Nonformal Keagamaan di TPA, dan
siswa yang tidak mengikuti Pendidikan Nonformal Keagamaan di
TPA.
2. Manfaat Penelitian
a. Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat bagi guru dalam
mengembangkan pembelajaran bahasa Arab.
b. Bila penelitian ini menunjukkan hasil yang signifikan, akan sangat

berguna bagi peneliti sendiri untuk memperbaiki sistim pembelajaran



bahasa Arab, dan bagi pengambil kebijakan bisa menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan langkah sesuai dengan kebijakan

otonomi pada tiap satuan pendidikan.

D. Telaah Pustaka

Penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini adalah tentang
hubungan sikap dengan prestasi belajar bahasa Arab mahasiswa sunan ampel
surabaya yang dilakukan oleh Damanhuri NIM 91176 / S2 IAIN
Sunankalijaga 1994 dengan kesimpulan bahwa sikap mahasiswa terhadap
bahasa Arab adalah merupakan faktor “penting dan menentukan bagi
peningkatan prestasi belajar bahasa Arab, juga menyarankan kepada para
peneliti baru bahwa masih luas untuk kegiatan penelitian tentang faktor-faktor
lain yang dapat dijadikan determinan.terhadap-prestasi-belajar bahasa Arab.

Penelitian yang sejenis “dengan penelitian penulis adalah Studi
Komparasi Tentang Prestasi Belgjar Bidang Bahasa Arab Antara Siswa Yang
Berasal dari SMP dan Siswa dari MTs di MAN Purwodadi Grobogan oleh
H.Sudarna S.Pd.I NIM 03.223.490 UIN Sunan Kalijaga 2005. dengan
kesimpulan bahwa siswa yang memiliki latar belakang dari MTs mempunyai
prestasi belajar bahasa Arab lebih baik dari pada siswa yang memiliki latar
belakang SMP, disebabkan oleh kemampuan awal yang dimiliki siswa
berimbas pada sikap mereka, siswa yang berasal dari MTs merasa senang dan
menilai pentingnya pelajaran bahasa Arab, dan siswa dari SMP sebaliknya,

merasa tidak senang dan tidak penting menilai pelajaran bahasa Arab.



Penulis tertarik oleh saran Damanhuri dan penelitian Sudama itu, merasa
sangat perlu untuk mengetahui dan melihat kemampuan belajar bahasa Arab
pada jenjang dan tempat lain yaitu ada tidaknya perbedaan signifikan
kemampuan dalam bidang studi bahasa Arab pada siswa Madrasah
Tsanawiyah Gunungkidul Yogyakarta anatara siswa yang aktif mengikuti
Pendidikan Nonformal Keagamaan di Mesjid, Musolla, (Taman Pendidikan
Al-qur,an / TPA) dengan siswa yang tidak aktif mengikuti Pendidikan

Nonformal Keagamaan di Mesjid, Musolla kampung mereka.

. Kerangka Teori

Pengetahuan kita tidak boleh-berhenti padd batas yang kita ketahui saja
tetapi harus bisa melampaui sampai pengetahvan yang dimiliki orang lain,
karena itu dalam penelitin’ ilmial/’ ini-berusaha’ mengetahui‘hal-hal yang telah
dilakukan oleh Iimuwan kebahasaan pada masa lalu untuk mengetahui buah
keilmuannya dan kaidah-kaidah™ kebahasaan dalam pembelajaran bahasa,
sebagai mana dijelaskan berikut ;

1. Kemampuan Belajar; yang mencakup pengertian belajar. Dasar-dasar dan
tujuan belajar, factor yang mempengaruhi belajar, evaluasi belajar dan
fungsi prestasi belajar.

2. Belajar Bahasa; menjelaskan fungsi bahasa-bahasa dan kususnya bahasa
arab, dan perananya bagi bangsa Indonesia, tujuan mempelajari bahasa,
dasar-dasar pembelajaran bahasa, teori pembelajaran bahasa dan metode

belajar bahasa.
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Belajar Bahasa Arab; membahas pengertian bahasa Arab, tujﬁan dan
fungsi bahasa Arab, cabang ilmu bahasa Arab dan prestasi belajar bahasa

Arab.

Metode Penelitian

Metode pembahasan adalah sebagai cara pengambilan kesimpulan dari
berbagai data yang diperoleh, agar mampu memahami materi yang
dibahas. Setiap pembahasan ilmiyah selalu memilih metode yang tepat
agar mendapatkan kesimpulan-kesimpulan’ ilmiyah yang sebenarnya atau
lebih valid. Adapun sumber data dan metode yang dipilih dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut;

1. Sumber Data

Pepelitian memerlukan data-—data ‘yang valid, sehingga pembahasan

penelitianya berjalan dengan benar. ‘Sumber pengambilan data yang

dipilih dalam penelitian ifii adalah;

a. Kantor Mapenda Depag Gunungkidul; untuk mengetahui jumlah
MTs Negeri dan MTs Swasta, jumlah siswa, guru, pendidikan guru
pengampu, materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, alokasi
waktu, sarana pendukung pembelajaran bahasa Arab di Madrasah
Tsanawiyah.

b. Kantor Departemen Agama Kabupaten Gunungkidul, untuk
mengetahui dokumen administrasi para guru bahasa Arab, fasilitas

penunjang pembelajaran bahasa Arab.
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¢. Para guru bahasa Arab; mereka para pengampu pembelajaran
bahasa Arab; untuk mengetahui materi, persiapan, proses,
pemilihan metode, dan penilaian pembelajaran, buku pokok,
penunjang, kebijakan Madrasah, kegiatan ektra pendukung
kemampuan berbahasa Arab.

d. Siswa; yaitu siswa kelas VIII semester I tahun ajaran 2007-2008
MTs Gunungkidul, dengan pengambilan sample secara
proporsional per-daerah; 100% dari sample dibagi lima; MTs N
Karangmojo (utara) 20%, MTsN Gubukrubuh (barat) 20%, MTsN
Wonosari(tengah) 20%, MTsN Semanu (timur) 20%, dan MTsN
Rongkop (Tenggara) 20%. Masing-masing terbagi dua kelompok,
yang mengikuti pendidikan nonformal keagamaan (TPA) dan yang
tidak mengikutinya, VUntuk mengetabui—kemampuan berbahasa
Arab anatara dua kelompok siswd tersebut, adakah perbedaan
signifikan anatara keduanya.

2. Metode Pengumpulan Data.

Yaitu cara pengumpulan data yang terkait untuk dianalisis dan

pengambilan kesimpulan, Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

metode-metode sebagai berikut;

a. Metode Observasi; yaitu pengamatan terhadap obyek yang diteliti,
baik secara langsung, atau pengamatan data yang tersimpan.
Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati proses

pembelajaran  bahasa arab dikelas, dokumen persiapan,
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pelaksanaan dan penilaian kepada siswa, dan partisipasi dikelas

untuk melihat kreatifitas siswa dikelas’

. Metode Dokumentasi; yaitu mengambil data dengan cara melihat

bahan-bahan tertulis, seperti buku wajib, buku penunjang, diktat,
majalah, dan dokumen —dokumen dikantor mapenda Gunungkidul
tentang jumlah guru bahasa arab serta pendidikanya, jumlah siswa,

sarana pendukung, dan sebagainya.'®

. Metode Tes; cara pengumpulan data dengan memberikan

pentanyaan kepada siswa untuk menguji kemampuannya. Dalam
hal ini peneliti beketja\sama dengan guru pengampu dalam
menentukan soal pertanyaan dan agar sesuai dengan materi yang

telah dipelajari siswa dikelas.

. Metode Angket dan Tanya jawab; menanyakan’sesuatu hal kepada

orang lain dengan menyaksikan atau' mendengarkan suara orang
lain atau menjawab-dalam bentuk-"angket untuk menanyakan
sesuatu yang rahasia atau yang nyata, hal ini untuk menanyakan
hal-hal yang tidak terdokumentasikan. Seperti pertimbangan guru

dalam memilih materi, metode, sarana dan sebagainya.'’

hal.148.

? Sutrisno hadi, MA.Metodologi Penelitian Hmiyah. (Yogyakarta. : Andi Offset. 1990)

' Suharsimi Arikunto. Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis { Jakarta.:

PT.Reneka Cipta, 1991), .hal.104.

" Sutrisno Hadi. bidhal.92.
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3. Metode Analisa Data.

Setelah data-data dan dokumen terkumpul, berikutnya
menganalisa dan memprosesnya untuk diambil kesimpulan ilmiyah.
Dalam menganalisa data dan dokumen ini peneliti menggunakan dua
metode, yaitu metode kualitatif dan metode kuantitatif’;

a. Metode analisa kualitatif, yaitu menganalisa data dengan
menggunakan pernyataan kalimat, yang terbagi dalam dua macam
yaitu analisa kualitatif induktif, menganalisa data-data kusus
kemudian diambil kesimpulan:, Analisa kualitatif deduktif; yaitu
menjabarkan dalil umum kedalam fakta-fakta khusus.

b. Metode analisa kuantitatif; yaitu-menganalisa data, menjelaskanya
dan mengabil kesimpulan dalam bentuk hitungan-hitungan.dan
peneliti menggunakan metode analisa sebagai berikut;

1). Untuk menilai skor kemampuan tiap peserta tes, dengan

Jumlahskor
Jjumlahitem

x100 12

metode nilai

2). Untuk melihat tingkat sebaran kemampuan tiap peserta tes
F 13
dalam kelompok; P = FxlOO

3). Untuk mencari perbedaan kemampuan siswa yang mengikuti
pendidikan nonformal TPA dan yang tidak mengikuti
pendidikan nonformal TPA, menggunakan metode analisa

“Tes-T”. “t” merupakan suatu angka (koefisien) yang

2 Anas Sudijono, Teknik Evaluasi Pendidkan. (Yogyakarta: UD.Rama..1989).hal.57.
3 Sutrisno Hadi. Metodologi Riset HI. .(Yogyakarta : Andi Ofset.1993.),. hal.229.
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melambangkan derajat perbedaan mean kedua kelompok
sampel yang diteliti. Besarnya”t” sama dengan selisih ke dua
mean sample, dibagi dengan standart Error perbedaan dua
mean sample. Dengan menggunakan rumus “t”observasi (to)
atau “t"hitung (th), dan lambang “t” diambil dari huruf
terakhir nama pengembangnya, William Seely Gosset (1915),
yaitu:

o= ml—m2
SEM1-M2

14

G. Sistematika Pembahasan

BAB I Pendahuluan.
Bab ini berisi latarbelakang  pemilihan judul"penelitian,~-perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah‘pustaka,’kerangka teori, metodologi , dan
sistematika pembahasan.

BAB II Tinjauan Pustaka,
Pada bab dua ini di jelaskan tentang pengertian belajar bahasa, landasan teori
belajar bahasa, tujuan belajar bahasa, cabang-cabang ilmu bahasa, prestasi

belajar bahasa,

1% Anas Sudijono. Zbid.hal.325.
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_ BAB I Gambgran Umum MTs Gunungkidul Yogyakarta.
Pada bab tiga akan dipaparkan tentang kondisi secara umum Madrasah
Tsanawiyah Gunungkidul yang berkait dengan letak geografis, struktur
organisasi, Visi dan Misi, kondisi aktual MTs, keadaan Guru —guru Bahasa
Arab, keadaan siswa, sarana pendukung, perencanaan dan prestasi.
Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab beisi tujuan mempelajari bahasa Arab
di MTs, Materi ajar, Metode yang dipakai, sarana pendukung, evaluasi,
program tambahan.

BAB IV Analisa Hasil Penelitian.
Bab ini berisi paparan hasil penelitian, analisa data komparatif tentang prestasi
‘belajar bahasa Arab anatara siswa yang belajar pada lembaga nonformal
keagamaan dan Siswa yang tidak ‘mengikuti pendidikan nonformal
keagamaan. Perbedaan prestasi/ belajar \bahasa! /Arab,” dan faktor yang
mempéngarulﬁ prestasi belajar bahasa-Arab.

BAB V Kesimpulan'dan Saran.
Bab lima sebagai penutup beisi kesimpulan hasil penelitian, saran kepada
Siswa, Guru pengajar, Orang tua siswa, Sekolah dan Pemerintah penentu

kebijakan, dan diakhiri kata penutup.



BAB i}

LANDASAN TEORI KEMAMPUAN BELAJAR BAHASA ARAB

A. Kemampuan Belajar

1.

Pengertian

Dalam arti bahasa, Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan,
kekuatan,' sama dengan Prestasi adalah hasil yang telah dicapai-dari yang telah
dilakukan, dikerjakan, diusahakan.?

Belgjar bermakna; berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Atau
berubah tingkah laku, yang disebabkan oleh pengalaman 3

Seseorang yang belajar, melakukan usaha'baik lahir maupun batin untuk
mencapai sesuatu yang di cita-citakan, sehingga hasiinya memperoleh perubahan
dalam dirinya baik {isik maupun psikis, seperti dari tidak tahu menjadi tahu, dari
tidak bisa menjadi bisa.

Perubahan positil yang di dapatkan sesuai alau mengarah mendekali yang
dicita-citakan ini menjadi prestasi belajar atau kemampuan belajar atau kecakapan
belajar, Sehingga dalam pendidikan, kemampuan atau prestasi belajar adalah
penguasaan pengetahuan alau ketrampilan yang di kembangkan oleh mala
pelajaran, lazimnya di tunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang di berikan

oleh guru.?

hal.623

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ed.2.cet.ke 9 ( Jakarta : Balai Pustaka, 1997),
* 1bid, hal.787

3 Ibid. hal. 14
* Ibid. hal, 787

16
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Setiap orang yang menempuh pendidikan pasti dirinya ingin menjadi
orang yang berhasil, sehingga berbagai usaha akan dilakukan, baik lahir maupun
batin untuk mencapai sesuatu yang dicita-citakan.

Dalam proses belajar siswa akan memperoleh pengetahuan, keterampilan
serta sikap baru sebagai hasil dari perbuatannya, baik secara jasmaniah atau
rohaniah. Keadaan ini disebut dengan hasil belajar atau prestasi belajar. Jelasnya
bahwa seseorang setelah melakukan perbuatan belajar dari segi pribadi hasilnya
akan merasa senang, bahagia, lebih pandai menempatkan diri atau
mengaplikasikan pelajaran yang diberikan guru yang bersangkutan,

Sebelum membahas lebih lanjut tentang prestasi belajar, perlu diketahui
apa itu belajar, sehingga nantinya-akan mudah untuk mengetahui pengertian
belajar atau hasil belajar. Di sini penuli§ akan -mengemukakan arti belajar yang
diambil dari beberapa pakar pendidikan yang nantinya dapat memberi gambaran
yang lebih mudah tentangarti belajar.

Dalam menentukan pengertian belajar secara objektif sangat sulit, sebab
banyak para ahli dalam mengemukakan pendapatnya selalu berbeda-beda
terutama dari segi redaksinya. Akan tetapi pada prinsipnya tidaklah menyimpang
dari pengertian yang sesungguhnya. Maka untuk lebih jelasnya akan penulis

kemukakan beberapa definisi belajar menurut para ahl, yaitu sebagai berikut :

a. Menurut Lester D. Crow, Ph. D. And Alice Crow, Ph. D. Memberikan

batasan :
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“Learning is a modification of behavior accompanying processes that are
brought about adjustment to tension initiated through sensory at

stimulation
Artinya : Belgjar adalah perubahan tingkah laku yang menyertai proses-

proses pertumbuhan dimana semua itu melalui penyesuaian terhadap

situasi yang berasal dari rangsangan panca indera.

. Menurut Cliffort T. Morgan

“Learning is any relatively permanent change in behavioral which accurs
as a result of past experience or practice”

Artinya : Belajar adalah suatu perubahan yang relatif tetap dalam tingkah

ITAS

“Rangkaian almﬁtas yang sadar oleh seseorang dan
mengakibatkan perubahan gl dpAa pa perubahan pengetahuan

atau kemahiran yang iWﬁ%ﬁgg{Km

Sholeh Abdul Aziz mengatakan bahwa :

? i 1 S g Bl Uil 5 8 o Tl alatall CAD (B il 8 el )

* Lester Cro and Alice Crow, Human Depelopment and Learning, ( New York : American Book
Company, t.t.) hal. 215
® Cilffort T. Morgan and King Richard, Introduction to Psychology (Tokyo : Mc. Graw Hill
Kgahusa, Ltd, t.t.), hal. 215
7 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan - Kesulitan Belajar (Bandung : Tarsito,

1985), hal.21.

¥ The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efisien ( Yogyakarta : Pusat Kemajuan Studi, 1986), hal.

6.

° Sholeh Abdul Aziz, At Tarbivatu Wa Turuqut At Tadris ( up.: Darul Ma’arif, Cet.IX. t.t.)

hal.98.
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Artinya : Belajar adalah perubahan dalam pikiran seorang pelajar yang
dihasilkan atas pengetahuan yang terdahulu, kemudian menjadikan sesuatu
perubahan yang barv di dalamnya.

Dari beberapa definisi di atas, maka akan didapatkan hal-hal pokok sebagai

berikut :
a. Belajar membawa perubahan dalam arti behavioral change, actual maupun
potensial.
b. Perubahan itu pada hakekatnya adalah didapatkannya kecakapan baru
dalam arti kontinuitas dan bertingkat, perubahan itu terjadi karena usaha
(dengan sengaja) 10
Hal itu berarti bahwa perubahan-faktor terpenting dalam belajar. Jadi dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai hasil
aktifitas yang baru yang belum pernah terjadi pada diri seseorang sebagai berkat
pengalaman dan latihan yang diusahakan secara sadar. Perubahan tersebut dapat
dilihat dari pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, kecakapan, ketrampilan, daya
reaksi dan lain-lain dari aspek yang ada pada diri seseorang. Artinya perubahan
itu meliputi aspek kognitif, efektif dan psikomotorik baik jasmani maupun rohani.

Berbicara mengenai prestasi belajar dapat dikatakan bahwa prestasi belajar
adalah hasil usaha yang telah dicapai melalui proses belajar mengajar, proses
perubahan tingkah laku, baik fisik maupun psikis melalui latihan dan pengalaman.

WS. Wingkel mengatakan bahwa “prestasi merupakan bukti keberhasilan

usaha yang dapat dicapai”'!. Sedang menurut Winarno Yapsir Gandi yang termuat

249.

" Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1993 ),hal.
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dalam Jurnal Psikologi sebagaimana yang dikutip oleh Drs. Widodo Supriyono
dalam majalah Media bahwa “prestast belajar adalah hasil belajar yang tetah
dicapai dan dapat dinyatakan baik dalam angka-angka maupun dengan kata-
kata”'2.

Hal senada sesuai dengan yang dikatakan M. Bukhori bahwa “prestasi
belajar adalah hasil yang dicapai atau ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil
belajar, baik berupa angka atau huruf serta tindakan yang mencerminkan hasil
belajar yang dicapai masing-masing anak dalam periode tertentu”"?

Dalam kaitannya dengan belajar yang dapat dicapai siswa, Syech Ibrahim
menjelaskan sebagai berikut :

O Lrlee sania (el L By W) plall JU5 Y Y1

Ole Jshay Manl 25y Aaky s Jladual g e sa y £1S3

Artinya : Ingatlah, sesungguhnya‘\tidaklah_engkai~berhasil.(mendapat ilmu)
kecualt dengan enam syarat, akan kututurkan kepadamu agar jelas semua itu yaitu
kecerdasan, minat, kesehatan, fasilitas, petunjuk guni-dan lamanya waktu, ™
Dengan demikian untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan tentunya
banyak persyaratan yang harus dipenuhi antara siswa yang belajar dan guru yang
memberikan pelajaran kepada siswa. Hal itu biasa terlaksana apabila ada aspek

yang satu dengan yang lain berkaitan.

162,

"' 'W.S. Wingkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar {Jakarta : PT.Gramedia, 1986), hal.

1> Widodo Supriyono, Perlu Motivasi Intrinsik Yang Kuat Untuk Meraik Prestasi Belajar

Bahasa Arab, ( Media, Edisi Nopember 7 Tahun 1, 1991)hal. 17.

20.

13 M. Bukhori, Teknik-Teknik Evaluasi Dalam Pendidikan ( Bandung : Jenmers, 1983 ), hal.8.
1 Ibrahim bin Ismail, Syarhu Ta'limul Muta’allim (ttp.:Darul Thya’ Kutub Al *Arabiyah, t.t.), hal,
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2. Dasar dan Tujuan Belajar

a. Dasar Belajar

Dalam melaksanakan pendidikan, belajar merupakan kegiatan inti dan
utama. Dengan belajar akan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan rohani dan jasmani siswa yang memanifestasikan kepada
perubahan tingkah laku dan pembentukan kepribadian mereka. Oleh karena
itu belajar merupakan masalah yang sangat pokok dalam kehidupan manusia.

Berkaitan dengan hal-hal yang mendasari aktifitas belajar manusia,
Whiterington mengatakan bahwa sebab:sebab manusia belajar pada dasarnya
sama dengan sebab-sebab ia melakukan setiap perbuatan yang lain. Kemudian
secara singkat formula umum tersebut oleh Whiterington dinyatakan dalam
bentuk unit perangsang sambut;m (stimulus respon) sebagai berikut, individu
merupakan adanya suatu_ kebutuhan, individu bertindak untuk memenuhi
kebutuhan tadi. °

Formula di atas menunjukkan pada kebutuhan manusia yang bersifat
luas, artinya tidak mengarah pada satu tujuan saja, misalnya kebutuhan
biologis, akan tetapi juga pada kebutuhan yang bersifat spiritual (rohani) dan
sosial. Karena formulasi tersebut terimplikasi kondisi keseimbangan
kebutuhan manusia secara menyeluruh. '

Dalam ajaran Islam kewajiban menuntut ilmu bagi setiap umatnya
merupakan saiah satu ajaran pokok. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya ayat-

ayat Al-Qur'an dan Hadits Nabi SAW yang menyuruh umatnya untuk

hal.85-86.

1* H S.Whiterington, Psikologi Pendidikan, Terj.M.Bukhori ( Jakarta : Aksara Baru, 1983),

1% Ibid. hal. 87.
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senantiasa menuntut ilmu selama di dunia. Dengan belajar manusia akan
memperoleh pengetahuan. Orang yang mempunyai ilmu pengetahuan akan
diangkat derajatnya oleh Allah SWT scbagaimana dalam firmanNya :
Lag iy, o 50 aladlh g5 58 il g aS5a f gial o D BE 855 1 9 5508 1y 3550 (18 130
(VY dalaad)) s G slens
Artinya : Dan apabila dikatakan : berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al Mujadalah 58:11) V7

Demikan dalam hadits Rasulullah SAW juga menganjurkan untuk
menuntut ilmu :

(30 0 o 5,)..., plse US (e L lal il 013 sl 5y el il

Artinya : Tuntutlah ilmu walau di-negeri China, maka sesungguhnya menuntut

ilmu wajib bagi tiap-tiap orang islam, ... (HR. Tbnu Abdil Barr) '®

b. Tujuan Belajar
Sasaran akhir dari setiap perbuatan'adalah ‘tujuar: " Begitu pula perbuatan
belajar yang di dalamnya tidak lepas dari tujuan. Tujuan adalah suatw rumusan
hasil yang diharapkan dari siswa setelah menyelesaikan atau memperoleh
pengalaman belajar. Tujuan sangat penting karena merupakan pedoman untuk

mengarahkan kegiatan belajar. '°

s Soenarjo, Al-Qur’an dan Terfemahnya, ( Semarang : CV Al Wa’ah, 1996), hal. 910.

'* Andi Rasdiyanah dkk., A Qur'en-Al Hadist, Untuk MTs klas.3, (Jakarta : Depag R1.Dirjen
Bimbaga Islam, 2002), hal.19.

' Jalaluddin Abdurraman bin Abu Bakar As Syuyuthi, Al Jami'us Shaghir, ( Mesir : Darul
Fikr,t.t.), hal.44.
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Dengan demikian , secara umum tujuan pokok kegiatan belajar adalah

suatu usaha untuk membekali diri dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan

guna mempersiapkan diri untuk menghadapi masa depan yang lebih baik. »

Adapun tujuan belajar itu terdapat beberapa aspek, dimana masing-masing

pendapat itu berbeda-beda dalam mengelompokkannya yaitu :

1) Menurut Winarmo Surahmad, bahwa tujuan belajar dikelompokkan dalam

tiga macam yaitu :

a)
b)

c)

Pengumpuian pengetahuan
Penanaman konsep dan’kecekatan

Pembentukan sikap dan perbuatan. *!

2) Sardiman A.R menjabarkan tujuan belajar dalam tiga jenis tujuan, yaitu :

a)

b)

Untuk mendapatkan pengertian

Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Pemilikan
pengetahuan dan kemampuan berfikir merupakan dua hal yang
tidak dapat mengembangkan kemampuan berfikir tanpa bahan
pengetahuan, sebaliknya kemampuan berfikir akan memperkaya
pengetahuan.

Penanaman konsep dan pengetahuan

Penanaman konsep atan merumuskan konsep itu memerjukan suatu
keterampilan, baik keterampilan jasmaniah maupun keterampilan

rohaniah. Keterampilan jasmaniah adalah keterampilan yang dapat

% The Liang Gie, Cara belajar Yang Efisien, { Yogyakarta : Pusat Kemajuan Studi, 1986), hal.

27-28.

2! Winarno Surahmad, Pengantar Interaksi Belajar Dasar dan Teknik Pengajaran,( Bandung

: Tarsito,t.t.),hal.65.
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dilihat dan diamati sehingga akan menitikberatkan pada
keterampilan gerak atau penampilan anggota tubuh seseorang yang
sedang belajar. Sedang keterampilan rohaniah adalah keterampilan
yang sifatnya abstrak, menyangkut persoalan-persoalan
penghayatan, keterampilan berfikir dan merumuskan suatu masalah
atau konsep.

Pembentukan sikap

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak
didik, guru harus /ebih /bijaksana dan hati-hati dalam
pendekatannya. Di sini seorang siswa melihat, mendengar dan

menerima segala tingkah laku yang dilakukan guru.

Jadi padz intinya tujuan yang akan dicapai dalam belajar adalah ingin

mendapatkan pengetahuan, penanaman sikap mental atau nilai-nilai dan
keterampilan pencapaian belajar _akan menghasilkan hasil belajar yang

meliputi ranah kognitif, efektif dan psikomotorik.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Tingkah laku seseorang dapat terbentuk karena belajar, dan belajar dapat

mengubah atau membentuk tingkah laku baru. Jadi tingkah laku seseorang sangat

terkait dengan belajar.

Belajar merupakan suatu aktifitas yang mengakibatkan terjadinya

perubahan tingkah laku diri pelajar yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, Nana

? Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta : Rajawali Press, 1990),

hal. 28-30.
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Sujana mengatakan bahwa hasil belajar vang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua
faktor utama yaitu faktor dari diri dalam siswa dan faktor yang datang dari luar
diri siswa atau faktor lingkungan.
Menurut Sumadi Suryabrata dalam bukunya Psikologi Pendidikan
mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar sebagai berikut :
a. Faktor dari luar diri pelajar, yang digolongkan menjadi dua yaitu :
1} Faktor-faktor non sosial
2) Faktor-faktor sosial
b. Faktor dari dalam diri pelajar (intenal); yang digolongkan menjadi dua,yaitu :
1) Faktor-faktor fisiologis
2) Faktor-faktor psikologis. 2
Untuk lebih jelasnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi belajar,
maka penulis uraikan sebagai berikut :
a. Faktor-faktor non sosial
Kelompok faktor-faktor non sosial inidapat dikatakan terbilang jumlahnya,
misalnya :
1) Keadaan alam, seperti cuaca, udara, waktu (pagi, siang, malam)
2) Tempat belajar yang dipakai, seperti letaknya, keadaan ruang belajar
3) Alat yang dipakai untuk belajar, seperti buku-buku bacaan, alat-alat
tulis dan peraga
Dari faktor non sosial tersebut termasuk di dalamnya adalah metode

pengajaran, sebab metode pengajaran merupakan salah satu alat untuk

2 Nana Sujana, Dasar-Pasar Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru, 1988), hal. 76
¥ Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan,(Jakarta :PT.Raja Grafindo Persada, 1993), hal, 249,



mencapai tujuan. Dengan demikian apabila metode drill digunakan sebagai
salah satu metode pengajaran bahasa arab, maka metode tersebut akan
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar bahasa arab.
b. Fakior-faktor Sosial
Yang dimaksud faktor sosial dalam belajar adalah manusia atau
sesama manusia, baik manusia #tu ada (hadir) maupun kehadirannya dengan
disimpulkan seperti kegaduhan yang terjadi pada kelas lain ketika pelajaran
sedang berlangsung. *°
c. Faktor-faktor Fisiologis (dari diri dalam pelajar)
Faktor ini dibedakan menjadi dua macam) yaitu :
1). Keadaan tonus jasmani pada-umumnya
Keadaan jasmani akan ~dapat - tmempengaruhi belajar, seperti
kekurangan gizi mengakibatkan kondisi kesehatan badan menurun
akibatnya masuk beberapa penyakit kronis yang sangat mengganggu
aktifitas belajar.
2). Keadaan fungsi jasmani
Yang dimaksud disini adalah terutama fingsi panca indera. Seseorang
akan mengenal dunia luar hanya dengan panca indera. Maka baik
tidaknya fungsi panca indera merupakan syarat mutlak untuk dapat
mengikuti kegiatan belajar dengan baik.
d. Faktor-faktor psikologis
Yang termasuk faktor ini diantaranya adalah motif, minat, sikap dan

perhatian, bakat, pengamatan dan tanggapan serta intelegensi.

2 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan,(Jakarta :FT Raja Grafindo Persada, 1993), hal. 250.
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Diantara faktor psikolbgis yang sangat berpengaruh dalam belajar seseorang

adalah karena adanya dorongan kejiwaan itu, sebagaimana dikemukakan oleh

Sumadi Suryasubrata yang mensetir pendapat N. Fransen sebagai berikut :

1)

‘Adanya sifat ingin tahudan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.

2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk

3)

4)

5)

6)

selalu maju.
Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua atau
teman-teman.
Adanya keinginan untuk jmempelajari-kegagalan yang lalu dengan
usaha yang baru, baik dengan kdoperasi‘maupun dengan kompetisi.
Adanya keinginan untuk ‘mendapatkan rasa aman bila menguasai
pelajaran.
Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari pada belajar.”®

Dari uraian tersebut, baik faktor fisik maupun psikis
merupakan akibat dari keadaan yang sah. Sehubungan dengan hal
tersebut W.S. Wingkel menjelaskan bahwa penting disini bukan
keadaan itu sendiri, melainkan kondisi fisik maupun psikis siswa yang

timbul akibat dari keadaan itu. ¥’

e. Faktor Penentuan Metode

Untuk menunjang serta menentukan keberhasilan prestasi belajar bahasa arab

dalam kegiatan belajar mengajar guru MTs Gunungkidul lebih dominan

hal. 32-33.

*% Ibid. hal. 253.
' W.S. Wingkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar (Jakarta : PT.Gramedia, 1986),
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menggunakan metode drill dari pada mempergunakan metode ceramah, tanya

jawab, diskusi dan lainnya.

1) Pengertian Metode Dirill

Dalam mendefinisikan metode drill ada beberapa pendapat antara lain :

a). Menurut Jusuf Djajadisastra

“Metode drill atau sering disebut metode latihan adalah suatu kegiatan
melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh,
dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan
suatu keterampilan, agar menjadi bersifat permanen”. 28

b). Menurut H. Zuhairini

“Metode latihan adalah| “suatu  metode dalam pendidikan dan
pengajaran dengan jalan melatih anak-anak terhadap bahan pelajaran
yang sudah diberikan” %

.¢) Drs. Mustofa Fahmi dalam/ bukunya Sikolojiyah At-Ta’lim

mengemukakan transfer of training :

ilS | gas T nandes § NG 53 % o Ll iy BT AN JE" - Macal (3l

ot e LAl dlalesh looaF Al Jle L Jlaw i35y 5 Afie

:\__u;:lr:zllsdgﬂlcﬂhj( G é.u.‘J, ¢J=L!1qju.aﬁilﬁﬂ| ,_,.L.a&'I

Artinya : Istilah transfer of training digunakan sebagai istilah yaitu ketika

latihan atau pengalaman pengajaran baik yang bersifat akal maupun

tangan berpengaruh pada sudut lain dalam lapangan apapun atau
pengalaman pengajaran itu sejak awal pada lapangan tersebut. *°

Dari tiga definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode

drill adalah suatu metode pengajaran dengan cara mengadakan latihan-

hal.106.

2 Jusuf Djajadisastra, Mefode-Metode Mengajar, ( Bandung : Angkasa, 1982), hal. 50
2 Zuhairini dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha Nasional, 1983),

¥ Mustafa Fahmi, Sikelgjiah At-Ta’lim, (Mesir : Maktabah Al-Misri, t.t.), hal.97.
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latihan bervlang-ulang terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan
agar menjadi bersifat permanen.
2) Dasar dan Tujuan Metode Drill
a) Dasar Metode Drill
Dasar drill dari segi psikologi adalah belajar yang difokuskan
pada segi keterampilan atau kecakapan membaca, menulis dan
menghafal. Metode drill biasanya digunakan untuk mengajarkan
kalimat-kalimat pada pelajaran berhitung, melatih ucapan kata-kata
yang sukar pada pelajaran bahasa, melatih huruf-huruf atau kata-kata
pada pelajaran menulis, menghafalytahun kejadian dalam pelajaran
sejarah, melatih kooridasi| gerakan-gerakan tertentu dalam pelajaran
olahraga dan sebagainya. >
b) Tujuan Metode Drill
Tujuan metode drill atau latihan menurut Ahmad D. Marimba
antara lain sebagai berikut :
(1) Memberikan kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu
(2) (pengetahuan hafalan)
(3) Agar cara-caranya dilakukan dengan tepat.
(4) Untuk mengatasi gerakan-gerakan dan menghafal ucapan-
ucapan.32
Menurut Drs. Jusuf Djajadisastra bahwa tujuan dari suatu latihan

adalah untuk menetapkan dan mempertahankan atau menyempurnakan

Hal.76.

M Jusuf Djajadisastra, Metode-Metode Mengajar, ( Bandung : Angkasa, 1982), hal. 59-60.
’* Ahmad D. Marimba, Pengantar Filafat Pendidikan Islam ( Bandung : Al Ma’arif, 1989),
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suatu asosiasi atau keterampilan yang bermakna dan berguna bagi
murid yang dilatih. **
Dengan pemberian drill akan membawa siswa ke arah berdiri sendiri
(tidak usah selalu dibantu orang lain). Dengan sendirinya latihan akan
membawa kepuasan bagi murid, dengan memperhatikan hasil-hasil
latihannya dan dapat memberi dorongan untuk melakukan yang baik
dan benar. Metode Jatihan akan bermanfaat bila digunakan dalam
bidang yang tepat dan dengan tujuan yang dirasakan manfaatnya bagi
yang dilatih.
3) Sifat-Sifat Metode Drill
Pertama-tama harus disadari bahwa tidak ada latihan belajar yang betul-
betul berarti pengulangan proses belajar sebelumnya, kﬁrena situasi yang
berbeda serta karena pengaruh latihan pertama, maka latihan kedua, ketiga
dan seterusnya akan lain sifatnya. Situasi belajar itu mula-mula harus
diulangi untuk dapat memperoleh respon pelajar.
Disamping itu tidak dapat dilupakan bahwa ada keterampilan yang dapat
disempurnakan dalam waktu yang lama sehingga tak dapat dibentuk
kesempurnaannya dalam waktu singkat. 3
Lebih lanjut lagi dikatakan bahwa latihan harus didahului oleh sejumlah
pengertian dasar dan pengertian itu kelak akan menjadi fungsional melalui

latihan.

* Jusuf Djajadisastra, Mefode-Metode Mengajar, ( Bandung : Angkasa, 1982), hal. 64-65.
3 Winamno Surahmad, Pengantar Interaksi Belajar Dasar dan Teknik Pengajaran (Bandung:
Tarsito,t.t.),hal. 106.
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Pengertian dasar yang dibutuhkan untuk mensukseskan sebuah latihan
adalah :
a). Pengertian terhadap sifat latihan itu sendiri
b). Pengertian terhadap nilai dan hubungan itu dengan keseluruhan nilai
hidup. ¥
Meningkatkan kemampuan belajar seseorang melalui metode ini tidak dapat
berlaku dalam setiap situasi. Ada sifat-sifat tertentu yang membatasi
kemungkinan tersebut antara lain :
a). Metode ini dapat menghambat bakat-dan-inisiatif anak didik
b). Metode ini dapat menimbulkan penyesuaian kepada lingkungan statik
¢). Metode ini dapat menimbulkan kebiasaan yang kaku
d). Metode ini dapat menimbulkan verbalisme: >’
4) Kelebihan dan Kelemahan Metode Drill
Tidak selamanya  suatu metode itu~ akan pas dan cocok diterapkan di
berbagai ilmu, akan tetapi suatu metode pasti memiliki kelebihan.
a) Kelebihan Metode Drill
(1) Bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-
sungguh (serius) akan lebih kokoh tertanam dalam daya ingat murid,

karena seluruh pikiran, perasaan dan kesemuanya dikonsentrasikan

kepada pelajaran-pelajaran yang sudah dilatihkan.

3 Ibid, hal. 107.
3 Ibib, hal. 107.
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(2) danya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera serta
langsung dari guru, memungkinkan murid untuk melakukan
perbaikan kesalahan pada saat itu juga.

(3) Suatu sukses akan memperkuat asosiasi, sedangkan kegagalan akan
melemahkan atau melepaskan asosiasi.

(4) Pengetahuan siap atau keterampilan siap yang terbentuk, sewaktu-
waktu dapat dipergunakan dalam keperjuan studi maupun bagi bekal
hidup kelak dimasyarakat. %’

Kelamahan Metode drill

(1) Menghambat perkembangan dan daya inisiatif murid

(2) Kurang memperhatikan penyesuaian dengan lingkungan

(3) Mmembentuk kebiasaan-kebidsaan yang kaku

(4) Membentuk pengetahuan yang verbalis dan mekanis. *°

(3) Latihan yang dilaksanakan dibawah pengawasan yang ketat dan
dalam suasana yang serius mudah sekali menimbuikan kebosanan
dan kejengkelan

(6) Tekanan yang lebih berat yang diberikan setelah murid merasa bosan
dan jengkel, tidak akan menambah gairah belajar atau semangat
berlatih, melainkan menambah keengganan untuk melanjutkan
latihan

(7) Latihan yang terlampau berat dapat menimbuikan perasaan berat

dalam hati murid, baik terhadap mata pelajaran maupun gurunya

7 Jusuf Djajadisastra, Metode-Metode Mengajar, ( Bandung : Angkasa, 1982), hal. 65.
3% Zuhairini dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha Nasional,1983), hal.107
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(8) Karena tujuan latihan untuk mengkokohkan asosiasi tertentu maka
murid merasa asing terhadap semua stimulus
(9) Latihan-latihan yang selalu diberikan di bawah bimbingan guru,
dapat mematikan atau melemahkan inisiatif maupun kreatifitas pada
murid. **
Agar kelemahan dan kerugian yang ditimbulkan oleh metode drill tidak
bertambah besar, maka periu diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

(1) Janganlah guru menuntut dari murid suatu respon yang
sempurna, suatu reaksi yang tepat atau reproduksi yang baik pada
suatu latihan

(2) Jika terjadi suatu kesulitan yang diperintahkan, hendaknya guru
selalu meneliti sebab-sebab yang telah menimbulkan kesulitan-
kesulitan tersebut

(3) Berikanlah segera penjelasan-penjelasan, baik bagt reaksi atau
respon yang betul -maupun, salah. -Hal ini dimaksudkan agar
murid dapat mengevaluasi kemajuan dari latihan yang sedang
dikerjakan

(4) Usahakan terlebih dahulu agar murid memiliki keteladanan
respon atau mereaksi terhadap suatu stimujus

(5) Akhirnya aspek yang harus diperhatikan adalah aspek bahasa,

istilah-istilah, baik kata-kata maupun kalimat-kalimat yang

¥ Jusuf Djajadisastra, Mefode-Metode Mengajar, ( Bandung : Angkasa, 1982), hal. 7.
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dipergunakan dalam latihan sebagai alat komunikasi hendaknya
selalu dimengerti oleh muridnya. *°
5) Pentingnya Penerapan Metode Drill dalam Pengajaran Bahasa Arab

Tujuan, dalam belajar bahasa arab akan mempengaruhi appoach dan
metode yang diinginkan dalam pelaksanaan pengajaran. Pengertian metode
disini adalah rencana yang menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian
materi pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan
atas suatu approach. *!

Sesuai dengan pendapat tersebut, maka metode merupakan faktor yang
ikut menentukan berhasil tidaknya proses belajar mengajar. Sehingga perlu
hati-hati dalam menentukan metode pengajaran. Untuk memilih metode
yang tepat dalam penyajian materi-memang tidak mudah. “Tak ada satu
metode mengajar yang sesuai bagi semua jenis, anggapan ini dikemukakan
para ahli tehnologi pendidikan setelah berusaha untuk menentukan jenis-
jenis belajar agar dapat ditentukan metode mengajar yang paling sesuai
untuk tiap jenis belajar”, **

Dalam pengajaran bahasa arab, metode mempunyai fungsi yang sangat
penting dalam rangka untuk tujuan pengajaran bahasa tersebut, sebagaimana

Mulyanto sumardi bahwa “ Sukses tidaknya suatu program pengajaran

** Ibid.hal.67-69.

“ Mulyanto Sumardi, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab di PTAIN/IAIN (Jakarta : Proyek
Pengembangan Pendidikan Agama, 1976), hal. 92.

2 Nasution, Teknologi Pendidikan, (Bandung : CV . Jenmars, 1982), hal. 64.
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bahasa sering kali dinilai dari segi metode yang digunakan, sebab metodelah
yang menentukan isi dan cara mengajar bahasa. 4

Pada sisi lain juga dikatakan oleh Prof. Dr. Syahrudin Kaseng, yang
dikutip oleh Drs. Widodo Supriyono “ Jalan untuk kebiasaan pada seseorang
yang belajar bahasa adalah memberikan latihan secara terus menerus tidak
terputus-putus. Pola-pola kalimat pemakaian ungkapan serta pengucapan
dan lain-lain diulang-ulang sampai menjadi kebiasaan yang otomatis seperti
penutur asli bahasa tersebut. “

Ungkapan-ungkapan tersebut memberikan indikasi bahwa pengajaran
bahasa memerlukan suatu metode ‘yang dapat mengarahkan anak untuk
belajar aktif, disiplin dan kontinu:

Dalam kaitannya dengan . metode -latithan, maka Al Ghazali
menjelaskan sebagai berikut :

WS 5h 5 ggall) adl G Glamall by b BaED o Al

Artinya : Ketahuvilah bahwa—metode, dalammelatih anak-anak adalah
merupakan hal sangat penting.*’

Al Ghazali memperhatikan asal latihan pada anak didik karena dengan
latihan dan disiplin pembiasaan akan mempengaruhi perkembangan anak
selanjutnya, menurutnya bahwa latthan-latihan perkembangan anak
selanjutnya, menurutnya bahwa latihan-latihan yang terus menerus

merupakan amal kebajikan yang tergolong sangat baik.

*“* Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi,
,(Jakarta: Bulan bintang,t,t,), hal.7.

** Widodo Supriyono, Perlu Motivasi Intrinsik Yang Kuat Untuk Meraih Prestasi Belajar
Bahasa Arab, ( Media, Edisi Nopember 7 Tahun 1, 1991), hal.16.
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Imam Al Ghazali, Thya' Ulumuddin II (Darul Ihya' Kutub Al Arabiyah,t.t.) hal. 89,
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Sehubungan dengan hal tersebut, maka penerapan metode drill sebagai
metode pengajaran bahasa Arab merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi.
Hal ini didasarkan pada cara belajar bahasa sebagaimana penjelasan di atas,
serta tujuan penggunaan metode drill dalam proses belajar mengajar, yaitu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk senantiasa belajar giat, disiplin
dan kontinyu.

Penerapan metode drill dalam bidang studi tersebut, serta melatih
siswa menggunakan waktu sebatk-baiknya untuk belajar. Sebab metode ini
tepat digunakan dalam proses belajar mengajar apabila ;

a) Pelajaran dimaksudkan untuok  melatith ulang pelajaran yang sudah
diberikan dan atau sedang beriangsung.
b) Pelajaran dimaksudkan untuk melatih anak dalam mengerjakan sesuatu
dan melatih anak-anak untuk berpikir cepat.
¢) Metode ini dipergunakan untuk memperkuat daya tanggapan anak
terhadap pelajaran. *¢
Dengan menggunakan metode drill sebagai metode pengajaran
bahasa arab, yakni dengan memberikan latihan-latihan yang harus
dikerjakan oleh anak, maka hal ini akan mendorong kemauan belajar anak
dan melatih mereka untuk senatiasa belajar secara aktif dan rajin. Sehingga
dengan demikian dapat meningkatkan kemampuan belajar anak, yang pada

giliranya anak-anak akan dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik dan

memuaskan.

hal. 107

* Zuhairini dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya ; Usaha Nasional,1983),
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Dalam menerapkan metode drill ini harus memperhatikan pula antara iain:

a) Harus diusahakan latihan tersebut jangan sampai membosankan anak
didik, karena itu waktu yang digunakan cukup singkat.

b) Latihan betul-betul diatur sedemikian rupa sehingga latithan itu menarik,
perhatian anak didik, dalam hal ini guru harus berusaha menumbuhnkan
motif untuk berpikir.

c) Apgar anak didik tidak ragu, maka terlebih dahulu diberikan pengertian
dasar tentang materi yang akan diberikan, 4’

Melihat hal-hal tersebut di atas; maka guru saat memberikan latihan
haruslah siap terlebih dahulu, tidak 'spontanitas saja memberi latihan,
schingga pada waktu mengadakan evaluasi)terhadap hasil latihan, guru
segera dapat melihat segi-segi kemajuan'-anak didik, diantaranya daya
tangkap, keterampilan dan ketetapan berpikir dari tiap-tiap anak didik yang

diberi tugas latihan.

4. Evaluasi Belajar

Dalam segala pekerjaan evaluasi sering digunakan, termasuk juga dalam
bidang pendidikan. Selama periode berlangsung, orang periu mengetahui hasil
atau prestasi yang telah dicapai baik oleh pihak pengajar maupun peserta didik
sendiri. Hal tersebut diperlukan pada berbagai jenis pendidikan formal maupun
non formal.

Adapun untuk mengetahui hasil yang telah dicapai siswa dalam proses

belajar mengajar adalah evaluasi belajar. Menurut Nana Sujana, Evaluasi adalah

‘7 Usman Said, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, ( Jakarta, tnp, 1980/1981}hal.242.
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proses pemberian nilai terhadap hasil belajar hasil-hasil belajar yang telah dicapai
oleh siswa dengan kriteria tertentu. Proses pemberian nilai tersebut berlangsung
dalam bentuk interpretasi dan jugment merupakan tema penilaian yang
mengimplikasikan adanya suatu perbandingan antar kriteria dan kenyataan dalam

konteks situasi tertentu.

Fungsi Prestasi Belajar

Fungsi utama dari prestasi belajar adalah sebagaimana dijelaskan oleh Zainal

Arifin, sebagai berikut :

a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang
telah dikuasai anak didik.

b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasar -hasrat ingin tahu. Hal ini
didasarkan atas asumsi bahwa prestasi belajar.sebagai tendensi keingintahuan
yang merupakan kebutuhan umum manusia.

c. Prestasi belajar sebagai informasi-dalam inovasi pendidikan.

d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu lembaga
pendidikan. Indikator intern artinya prestasi belajar dapat dijadikan indikator
tingkat produktifitas suatu lembaga pendidikan. Asumsinya adalah kurikulum
yang digunakan relevan dengan kebutuhan masyarakat dan siswa. Indikator
ekstern artinya tingkat terendah prestasi belajar dapat dijadikan tingkat

kesuksesan siswa dalam masyarakat.
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e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan)

anak didik, *®

B. BELAJAR BAHASA

Pengetahuan kita tidak boleh berhenti pada batas yang kita ketahui saja tetapi
harus bisa melampaui sampai pengetahuan yang dimiliki orang lain, karena itu kita
berusaha mengetahui hal-hal yang telah dilakukan oleh [Imuwan kebahasaan pada
masa lalu melalui pintunya, dan pintu masuk untuk mengetahui ilmu pengetahuan
adalah bahasa. Karena itu sangat penting belajar bahasa ujar dan kaidah-kaidah
kebahasaan dalam pembelajaran bahasa, dalam hal iniclebih kusus bahasa arab bagi
umumnya bangsa Indonesia yang delapan puluh persen beragama Islam. sebagai
mana akan dijelaskan berikut; tujuan mempelajari ketrampilan berbahasa, dasar-
dasar pembelajaran ketrampilan, berbahasa,.macam-macam ketrampilan berbahasa,
syarat-syarat berbahasa, metode belajar berbahasa, pembetulan berbahasa, tema-tema
pembelajaran berbahasa, sarana danjalat /belajar berbahasa:, Dengan penjelasan-

penjelasan sebagi berikut.

1. Tujuan-Tujuan Mempelajari Ujaran.
Tujuan mempeiajari bahasa ujaran adalah melatih siswa mengungkapkan
perasaan yang baik dan ketelitian ujaran. Ujaran itu memiliki dua unsur dasar,
yaitu bagian makna atau pengertian yang dikehendaki oleh penutur, dan bagian

bentuk ujaran , lafadz, atau ungkapan yang dipakai sebagai alat untuk

8 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional, Prinsip-Teknik-Prosedur, ( Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 1991). hal.3-4.
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menuangkan isi pikiran. Keduanya saling terkait kuat, pemikiran akan semakin

berkembang melalui latihan-latihan dalam ujaran, dan selanjutnya ungkapan akan

semakin tepat dengan semakin berkembangnya penalaran. Abdul Ngalim Tbrahim

berkata; bahwa tujuan belajar ujaran adalah :

a.

Mengusahakan siswa mampu menuangkan isi jiwa atau yang disaksikannya
dalam suatu ujaran dengan ungkapan yang baik dan benar.

Memperluas wilayah pemikirannya dengan cara belajar dan membaca terus-
menerus, dan pengetahuan yang terus diasah dalam berbagai macam bidang
kehidupan.

Menambah mereka dengan mengajarinya kosakata dan tatabahasa dengan
metode yang alami dan cara yang tepat.

Berlatih menjelaskan pemikiran dalam“bentuk-ujaran dan saling keterkaitan
yang runtut antar bagian-bagianya.

Mempersiapkan siswa~dalam berbagai bentuk ' realitas™ kehidupan yang
menuntut ketepatan berbahasa lisan dan tulis dan mampu menghindari

kegalauan.”’

. Dasar-Dasar Pembelajaran Ujaran.

Teori-teori dasar yang terkait dengan ujaran siswa, bisa membantu guru

sukses mengajar ujaran, dengan memtilih tema yang cocok, mengikuti metode

yang sesuai dalam belajar ujaran. Hal yang mendasar dalam belajar ujaran adalah

mengarahkan siswa belajar dengan benda-benda riil kearah pembentukan

pemikiran, dan dari hal-hal yang mudah kearah yang semakin sulit sesuai tingkat

° Ibid hal.147.
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pengetahuan siswa, mulai dari hal-ha] yang bisa disaksikan wujudnya dan berada
di sekeliling kehidupannya langsung, tentang kebiasaan-kebiasaan di sekolah dan
di rumahnya, kemudian baru kepada tema-tema yang Jain. Sebagai contoh; ujaran
tentang ruang-ruang kelas, rumah, isi dan keadaanya, tentang teman-teman
sekolahnya, keadaan bunga-bunga dan tanaman, keadaan hewan, atau burung
yang mereka kenal. Mulai dari tema-tema yang riil menuju tema-tema abstrak
seperti keutamaan tolong—menoloﬁg, cita-cita, tujuan yang ingin dicapaj siswa.
Dimulai dengan ujaran bibir tentang bahasa ujar dalam kehidupan sehari-hari
dengan ungkapan -ungkapan pendek—sampai-bisa menjawab dengan ujaran
pendek juga, berlanjut secara berangsur-angsur kearah pertanyaan-pertanyaan
yang lebih panjang dengan mengharap jawaban panjang pula. Dasar-dasar
pembelajaran ujaran ini terbagi tiga macant yartu-dasar-dasar perkembangan jiwa,
dasar-dasar pembelajaran pendidikan, dan dasar-dasar kebebasan. Penjelasanya
sebagai berikut :

a. Kecenderungan anak mengungkapkan isi hatinya dan mengatakan kepada
orang tua, dan teman-temanya tentang hal-hal yang ia saksikan pada acaara
pesta, kunjungan, atau perjalanan.

b. Kecenderungan anak pada hal-hal yang tampak, dan untuk menjelaskan
pengembangannya pada hal-hal abstrak. Dengan memilih tema yang cocok
bagi siswa sesuai tingkat yang berbeda-beda dan dibantu dengan gambaran
atau penjelasan disaat proses pembelajaran.

c. Siswa akan giat belajar kalau ada penuntun, karena itu bisa diberikan latthan

menulis pada kertas atau diberi tugas menulis surat kepada orangtuanya, atau
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catatan perjalanan yang mereka tulis dalam bentuk gambaran absrtak atau
hayal yang membuat sangat puas jiwanya.

d. Disaat penuturan pikiran bekerja sedikit sulit untuk menggambarkan atau
menjelaskan dalam susunan kalimat. Dimaksudkan siswa bisa menulis sesuai
dengan ilmu kebahasaan yang ia kuasai dan kosakata yang mereka mampu
untuk menjelakan pikirannya, atau membuat kalimat dari kata-kata yang telah
ditetapkan. Hal ini akan mengembangkan kecepatan dan ketepatan berbahasa
siswa dengan mudah, dan untuk memperluas kemampuan kebahasaan dengan
menulisnya dalam berbagai model serta bentuk dan cara penyampaian.

e. Menghilangkan kemalesan siswa ‘dengan mendorongnya secara pelan-pelan
dengan kesabaran tanpa mencela dan membantunya dengan sentuhan tangan.
Siswa akan merasa lebih diperhatikan;

f. Menirukan ujaran, seseorang biasanya mengikuti ujaran orangtuanya melalui
imitasi. Dan guru seharusnya menggunakan bahasa di Kelas dengan bahasa

yang benar karena siswa menirunya .

3. Dasar-Dasar Pendidikan
Agar tercapai tujuan pendidikan, siswa belajar harus mengikuti prinsip-prinsip
berikut :
a. Kebebasan atau pembebasan. Ini adalah prinsip agama-agama samawi dan
termasuk dasar kehidupan “demokrasi” selama tidak bertentangan dengan
aturan-aturan yang telah ditetapkan dan tidak merugikan hak-hak orang lain.

Hak-hak siswa berkaitan dengan prinsip kebebasan ini adalah;
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1) Memberi kebebasan dalam memilih tema percakapan atau menulis tulisan.

2) Bebas dalam mengungkapkan isi pikiran yang terukir dan dirasakan
jiwanya.

3) Bebas menggunakan ujaran tidak terbatas dengan ungkapan-ungkapan
tertentu.

4) Ujaran tidak memiliki rumus tertentu dan ruang khusus, tetapi ujaran itu
kecakapan berbahasa yang terus menerus perlu dilatih setiap saat, dengan
bacaan dituntut mampu menjawab pertanyaan tentang isi yang dibaca, atau
dengan gambar dituntut menceritakan gambar dalam bentuk tulisan, dan
sebagainya.

b. Kemampuan ujar siswa adalah berasal ‘dari sesuatu yang telah diketahui
sebelumnya. Kemampuan siswa akan sedikit-apabila tema terkait yang pernah
dipelajari sebelumnya baru sedikit. Dalam pengungkapan ujaran ini hendaklah
dipilih tema-tema yang ada hubungannya dengan kemampuan yang telah

tersimpan atau terekam dalam hati dan pikiran siswa.

4. Dasar-Dasar Kebahasaan.
a. Sedikitnya kemampuan kebahasaan siswa itu, diharuskan melakukan aktifitas
yang lebih menghasilkan kemampuan kebahasaan dengan cara mendengar dan
membaca.

b. Ujaran lisan lebih dahulu, kemudian diteruskan ujaran tulis.
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¢. Mengulang-ulang bahasa secara umum, dengan menggunakan titian atau
jembatan penuntun, seperti nyanyian, puisi, cerita, dan siswa bisa merubah

ujaran dengan ujaran yang lebih tepat bagi siswa.*®

5. Macam-Macam Ujaran.

Bermacam-macam ilmu bahasa adalah untuk membantu ujaran yang benar.
Tatabahasa sebagai sarana membuat bahasa yang baik dan benar, membantu lidah
dan pena dalam menghindari kesalahan-kesalahan. Latihan tulis-menulis untuk
menghindari kesalahan tulis, dan sebagainya--Ujaran dapat dibedakan menjadi
ujaran tematik dan ujaran intuitif, ujara‘n tulis dan ujaran lisan.

a. Ujaran tematik atau resmi, yaitu ujaran yang menyampaikan fungsinya
secara resmi dalam kehidupan,—“seperti—menulis makalah, artikel,
pengumuman dan lain-lain.

b. Ujaran intuitif atau perasaan. Yaituujaran-yang dihasilkan dari gambaran
hati dan jiwa sehingga terlihat gambaran Kepribadian penuturnya. Dengan
tujuan pengungkapan pikiran dan perasaan jiwa yang dipindahkan kepada
orang lain melalui saluran emosi penghayatan, seperti susunan syair, atau
cerita teladan, perjalanan hidup, dan nyanyian.

c. Ujaran lisan. Semua ujaran yang menggunakan alat ucap seperti percakapan,
cerita lisan dan sebagainya. Guru menyuruh siswa bercakap-cakap langsung
atau membaca tulisan, dengan cara guru menugaskan siswa merenungkan
sesuatu dan langkah berikutnya menyuruh siswa mengeluarkanya dalam

bentuk ujaran, berikutnya diberi kesempatan untuk saling bercakap antar

0" Abdul Ngalim Ibrohim. /6id . hal.150.
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mereka, dan berikutnya memberi tugas siswa bercakap dalam tema tertentu
dan berkumpul dengan temaan lain dalam percakapan.

d. Ujaran Tulis. Yaitu sebagai sarana hubungan antar personal yang terbatasi
oleh ruang dan waktu, seperti menulis surat, pengumuman, makalah dan

sebagainya.

Persyaratan-Persyartan Ujaran.
Persyaratan terjadinya ujaran adalah;

a., Ada materi yang menjadi ujaran.

b. Kemampuan menyampaikan pesan,dalam sebaik bentuk.

c. Rasa suka-cita, sebagai pendukung percakapan,

Untuk menciptakan ketiga persyaratan itu berjalan‘lancar, perlu diperhatikan hal-
hal sebagai berikut;

a. Siswa diaktifkan dalam latihan;latihan langsung dengan nama-nama nyata,
atau diberikan bantuan yang bisa_menjelaskan, baik dengan keterangan,
gambar atau tiruanya.

b. Ada buku sebagai sandaran ingatan tentang yang dipelajari siswa atau untuk
menggambarkan yang difahami siswa.

c. Ada sarana penunjang yang bisa menghidupkan suasana percakapan, seperti
pertanyaan yang menghendaki jawaban yang menghidupkan suasana.

d. Contoh-contoh yang bisa menciptakan siswa aktif bercakap,. Hal ini ada dua

hal yang perlu di perhatikan;
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e. Yang berkaitan dengan kepribadian guru; guru harus mengerti cara
menghidupkan suasana, membangunkan jiwa yang tidur, sehingga senang
membaca dan melafalkan ujaran.

f. Yang terkait dengan siswa untuk mewujudkan rasa kecintaan bercakap
secara urut atau runtut, dipilih dari teks yang mudah dan teks bebas dengan
tetap diberikan bantuan tentang gambaran tujuan atau arah
perkembangannya.

Adapun penuntun ujaran lafadz atau kalimat sebaiknya disajikan bersama makna
lafadz yang dijelaskan oleh guru yang-menujukkan makna lafadz dan fungsinya
dalam kalimat, memberi contoh dan|melatih siswa membuat kalimat yang jelas

maknanya.

. Metode Pembelajaran Ujaran

Siswa belajar pertama kali dengan’peldflan tertuntun;-berangsur-angsur
kearah ujaran bebas. Ujaran terarah dimulai’dengan ‘gaya bahasa yang mudah dan
tema yang ringan, seperti memindahkan kata™atau ‘kalimat dari buku dan
berkembang kearah model mengganti kalimat dengan model kalimat lzin, seperti
menyempurnakan kalimat, membuat kalimat transitif menjadi intransitive, dari
kalimat positif menjadi negative, dari kalimat berita ke pertanyaan, meningkat
smpai kebentuk isian dan mengganti unsure-unsur kalimat dengan yang lain.’!
Siswa dilatih melafadzkan sesuatu yang ada pada pikirannya dalam bentuk tulisan
yang baik dan susunan yang benar dan sastra yang semakin tinggi. Dan

selayaknya guru memberi tema —tema yang mudah pada tingkat awal dan

1" Abdul Ngalim Ibrohim. Ibid.hal. 157.
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meningkat kepada tema yang semakin sulit pada tingkat yang lebih tinggi, seperti
tema pemikiran, juga dibedakan materi awal tahun, tengah dan akhir tahun.
Perkembangan ujaran dalam bentuk tulisan berkaitan erat dengan perkembangan
ujara lisan, kerena yang tertulis itu adalah sebagai wujud perkembangan ujaran
siswa tentang dirinya sendiri. Guru memberikan waktu yang cukup untuk
mewujudkan dua perkembangan ini yang berupa ujaran lisan dan tulisan.
Muhammad Ali Al Khauli berkata menulis dimulai dengan menulis tertuntun
dengan memilih tema tema sebagai berikut :

a. Potongan berganti; siswa diberi, tulisandan) disurnh menyalin kembali
dengan menggganti bagian tertentu atau, merubah bagian pokoknya seperti
pada bagian kalimat yang menceritakan)Usman diganyti nama dengan
Zaenab

b. Bagian kata terbuang; siswa diminta mengisis bagian kosong sehingga
menjadi kallimat sempurna bisa terdiri'dari huruf jar, ‘atof atau yang lain.

c¢. Menyusun kalimat; ada kumpulan | kata| kata agar siswa menyusunnya
sehingga menjadi kalimat sempurna

d. Merubah kalimat; siswa diben suatu.bentuk-kalimat supaya dirubah manjadi
kalimat lain, seperti. kalimat/ positif \menjadi /kalimat negative atau
pertanyaan ataau merubah kata- kerjanya menjadi lampen sedang atau
perintah

e. Menyempurnakan kalimat; | siswa—diberi—sepotong kalimat dan siswa
menambahkannya kata "kata-tertentu sehingga ‘menjadi kalimat lebih

sempurna,”

Ada bermacam macam yang bisa memperbaiki ujaran seperti :
a. Tema-tema yang dipakai berisi tentang sifat atau keterangan
b. Temanya pendek-pendek dan lebih baik diulang - ulang dan ditirukan siswa
baik secara lisan atau tulisan
¢. Menulis surat dengan berbagai jenisnya

d. Meringkas ; mengambil isi pokok dari kalimat

2 Muhammad Ali al-Hauly. Asalibu Tadriri al-Lughoh al-‘Arebiyah.Al-Mamlakah al-
‘Aroblyah al-Su’udiyah.( Riyad.: tnp. 1989) .hal.139,
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¢. Menjelaskan; yaitu menjabarkan tentang isi, atau ilmu dan sebagainya
f. Macam macam tema ; tema bermacam macam bisa tema pemikiran dan
tema sosial dan sangat baik temanya berisi pemecahan hambatan sosial
seperti pengentassan kemiskinan, pengobatan kebodohan atau pembaharuan
sosial dan tolong meno Iong.s—’
Ada tiga hal yang harus dijaga guru dalam memilih pelajaran yaitu tingkat

kesulitanya sedang sedang saja ,setingkat dengan perkembanag dan bervariasi

. Teori Pembelajaran Ujaran
Belajar merupakgn salah satu kebutuhan hidup mmanusia yang vital dalam
usahanya untuk mempertahankan hidup dan mengembangkan dirinya dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara] || karenasemakin pesatnya kemajuan
ilmu dan teknologi yang menimbulkan berbagai perubahan yang.melanda segenap
aspek kehidupan dan penghidupan, manusia. ,Belajar pada hakekatnya adalah
kegiatan sadar yang dilakukan, -seseorang yang- menghasilkan perubahan
tingkahlaku pada dirinya sendiri baik dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan
atau sikap dan nilai positif. Ada beberapa teori belajar yang mendasari penelitian
ini, bahwa belajar terjadi menurut prinsip-prinsip tertentu, yang dijelaskan sebagai
bertkut;
a. Teori Koneksionisme dari Thorndike, 1913, 1932, 1935, 1968.
Belajar hewan dan manusia mengikuti prinsip yang sama, yaitu
pembentukan asosiasi antara kesan panca indera dengan kecenderungan

bertindak. Proses belajar berlangsung secara trial and error menurut hukum-

3 Abdut Muhsin Abaimy. Ibid.hal.78.
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hukum tertentu, yaitu hokum kesiapan, hukum latihan, dan hukum

efec.penjelasannya sebagai bertkut;

1) Hukum kesiapan mencakup 3 keadaan yaitu;

a) Seseorang cenderung melakukan tindakan karena tindakan tersebut

menimbulkan kepuasan, dan dilakukan dengan sepenuh hati.

b) Seorang yang tak jadi melakukan tindakan keinginannya, cenderung

melakukan tindakan lain untuk mengurangi atau menetralisasi

kekecewaannya, dilakukan tidak dengan sepenuh hati.

c) Seorang yang tidak cenderung-melakukan kegiatan tetapi dipaksa

melakukannya, maka timbulfketidak puasan dalam diri sendir,
sehingga melakukan (tindakan lain) untuk mengurangi atau
menetralisasi ketidak-puasannya.“Hukum kesiapan ini menjelaskan

bahwa belajar efektif dan efisien, bila siswa telah siap belajar.

2) Hukum latihan” Menyatakan—bahwa; koneksi' antara kondisi dan

3)

tindakan akan menjadi kuat karena latihan (law of use) dan menjadi
lemah karena kurang atau tanpa latihan (law of disuse). Ini
menjelaskan bahwa makin sering diulang-ulang suatu pelajaran, akan
makin dikuasai.

Hukum efek. Yaitu bahwa kegiatan yang mendapatkan hasil yang
menyenangkan, seperti hadiah atau pujian, cenderung diulangi dan
ditingkatkan, dan kegiatan yang berefek negative cenderung tidak

diulangi. Ini menjelaskan arti penghargaan dan hukuman.
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4) Konsep Transfer of Training, menjelaskan bahwa apa yang pernah

dipelajari, dapat dimanfaatkan dalam pemecahan masalah lain, dapat
untuk memecahkan masalah dimasyarakat. Hasil belajar mengandung
nilai transfer of training seoptimal mungkin untuk kehidupan sehari-

hari maupun untuk pendidikan selanjutnya.

b. Teori Conditioning.

Dipelopori Pavlov 1927, Waston 1970, Guthrie 1935,1942, Skinner

1938,1948,1953,1971, garis besar teorinya sebagai berikut;

1)

2)

3)

Teori classical conditioning-dari-Pavlov; tingkah laku tertentu dapat
dibentuk, melalui latihan" yang direncanakan, yang disebut proses
penyaratan, terdiri perangsang tak bersyarat seperti makanan, dan
perangsang bersyarat seperti lonceng.

Teori conditioning Waston; yaitu bahwa ketidak-takutan atau
ketakutan anak’dapat diubah 'sebaliknya, ‘melalui latihan. Belajar
adalah proses melalui pensyaratan yang menimbulkan rangsangan.
Perubahan tingkah laku terjadi sebagai hasil daripada conditioning
berupa latihan.

Teori conditioning Guthrie; keadaan tidak baik dalam deret
tingkahlaku dapat dihilangkan atau diganti dengan kebiasaan yang
lebih baik. Melalui proses assosiasi antara unit-unit tingkah laku yang
berurutan sate sama lain, dengan bervlang-ulang proses asosiasi

menjadi makin kuat. Metodenya sebagat berikut;
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a) Metode respon bertentangan; untuk menghilangkan kejijian anak
pada kucing, maka permainan yang paling disukai anak diletakkan
didekat kucing, diulang-ulang sampai tidak jijik lagi pada kucing.

b) Metode membosankan; anak kecil yang suka merokok disuruh
menghisaf rokok terus sampai bosan.

¢} Metode mengubah lingkungan; anak yang suka bertengkar dengan
saudaranya, diajak pindah ketempat paman hingga kangen pada
saudaranya.

4) Teori Gestalt; Hukum Kontinyuitas -menyatakan bahwa hal-hal yang
merupakan kontinuitas cendeming membentuk gestalt. Hukum yang
berlaku dalam bidang pengamatan juga berlaku dalam bidang berfikir
dan belajar. Bahwa berfikir-dan’ belajar pada hakekatnya pengubahan
struktur kognitif. Wawasan adalah inti dari belajar, oleh karena apa
yang dipelajari~hendaknya dimengerti dan difahami.dengan cirri-ciri
sebagai berikut;

a) Tergantung pada kemampuan dasar seseorang, selanjutnya
tergantung pada usia, perbedaan individual.

b) Tergantung pada pengalaman masa lampau yang relevan

c¢) Tergantung pengaturan situasi yang dihadapi

d) Didahului pereode mencari dan mencoba

e) Pemecahan persoalan dapat diulangt dengan mudah

f) Dapat digunakan untuk menghadapi situasi lain.>*

** T.Raka Joni. Strategi Belajar Mangajar. .( Jakarta : Depdikbud Dirjen Dikti.1985). hal 4-8.
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C. BELAJAR BAHASA ARAB
1. Pengertian Bahasa Arab

Sebelum membicarakan tentang bahasa Arab terlebih dahulu periu diketahui arti
tentang bahasa. Istilah bahasa, dalam bahasa Indonesia sama dengan lughotan
( 4d) dalam bahasa Arab, sedang arti darj bahasa itu sendiri bermacam-macam :
a. Menurut Mulyanto Sumardi

“Bahasa adalah sistem lambang-lambang berupa bunyi” yang digunakan oleh
segolongan masyarakat tertentu untuk berkomunikasi dan interaksi. *

b. Menurut Syeikh Al-Iskandary
&mﬁ‘w?‘,idsty_)ue.b‘.m « 4zl

Artinya : Bahasa adalah lambang bunyisyang |diungkapkan oleh suatu kaum
untuk menyampaikan maksud-maksudnya.

Bahasa Arab adalah bahasa yang dipakai orang arab dalam menuangkan gagasan

dan fikiran mereka. Seperti yang di katakan syaih Mustofa al-Gholayiny;

adaal 1 (B Gl L g (5D CLalSH A 2 Ay ) AilY g

Artinya; Bahasa Arab adalah kata-kata yang dipakai-orang arab menyatakan
maksud hatinya.”’

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa Arab adalah sistem tanda
bunyi huruf arab yang digunakan oleh orang Arab dalam berkomunikasi dan

mengutarakan maksud-maksud mereka.

% Mulyanto Sumardi, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab di PTAIN/IAIN (Jakarta : Proyek
Pengembangan Pendidikan Agama, 1976), hal. 19.

* Syaikh Al-Iskandariyah dan Mustofa Al-Imami, Al Wasiit Fii Adabi Arabipah Wa Tasrikhi,
(Mesir : Darul Ma'arif, t.t.),hal.5.
" Syaikh Mustofa Al-Gholayiny , Jamiud Al-Durus Al-Arabiyah,(Libanon : Bairut, 1987),hal.7.
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2. Posisi bahasa Arab diantara Bahasa di Dunia.

Bahasa merupakan keharusan bagi manusia dalam hidupnya untuk
menjalin hubungan antar personal, untuk memberikan pemahaman dan untuk
memahami dalam berbagai perbuatan dan perasaan. Ajaran yang dibawa nabi
Mohammad SAW, baik berupa al-quran maupun hadis bahasa aslinya tertulis
dalam bahasa Arab sehingga mempelajari dan mengajarkan bahasa Arab itu
menjadi keharusan seorang muslim, sebagai mana nasehat Nabi Muhammad yang
diriwayatkan oleh Umar bin Khotob ra, bahwa Nabi SAW bersabda; belajarlah
bahasa Arab karena bahasa arab itu sebagian dari agama kalian.*®

Persatuan Bangsa Bangsa telah memilih bahasa Arab termasuk bahasa
Ilmiah dan bahasa resmi tulis menulis yang ditetapkan tahun 1983 dan diikuti oleh
badan-badan dunia sebagi mana UNESCO dan UNICEV dan badan-badan
regional tertentu seperti Persatuan Afrika, Robith Alam Islami dan Muktamar
Negara-negara NON BLOK dan Muktamar Negara-negara Islam.”

Bahasa Arab mampu menempati posisi penting diantara bahasa-bahasa di
dunia pada masa mendatang disamping sebagi bahas Al-Quran adalah sebagai
bahasa pengantar yang berada pada posisi pertemuan tiga benua Eropa, Asia,
Afrika dan sebagai bahasa Al-quran yang lekat dihati orang muslim sehingga
dipelajari sebagai bahasa lesan maupun bahasa tulis dan menjadi keharusan bagi

para pelajar islam mempelajarinya dimana saja berada.

8 Abdul Muhsin Abaimy Mudzakarotun fi Turugi Tadrisil Lughohtil Arobiyah Lighoirin
Natigina Biha. (Jamiatul Imam Muhammad ibou Suud al-Islamiyah.t 1), Hal 1.

% Ali Muhammad al-Qosimy.Jttijahatun Hadisatun fi Ta'liml Arobiyah Linnatigina Bilughotil
Ukhro. (Riyad : tnp. 1979.), hal.45.



54

3. Tujuan dan Fungsi Bahasa Arab
a. Tujuan Bahasa Arab
Segala katifitas manusia dalam melakukan sesuatu usaha apapun tentu
tidak lepas dari tujuan, Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab agar
manusia dapat memahami isi dan maksudnya.
Firman Allah SWT :
(Y o a3l O slind pSlad Ly e Ul 3 ailes U

Artinya : Sesungguhnya kami menjadikan Al-Qur’an dalam bahasa Arab
supaya kamu memahaminya (QS. Az-zuhruf 43:2) %

Tujuan bahasa Arab disini yang| dimaksud adalah tujuan pengkajian bahasa
Arab, yaitu memberikan pengenalan damn pengalaman kepada siswa agar dapat
menggunakan bahasa Arab sebagai alat mengkaji dan memahami sumber
pokok ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an-dan-Hadits dan juga memberikan
pengaruh positif bagi mereka, ‘terutama-bagi, yang sejak~dini sudah dilatih
menelaah bahasa Arab, sehingga.miereka/mampu ‘menguasai secara benar dan
tepat.

Untuk pengkajian bahasa Arab di sekolah sudah jelas dirumuskan
tujuannya, dan tujuan itu harus diketahui secara menyeluruh agar dalam
proses belajar mengajar tidak terjadi salah sasaran. Dari tujuan dapat
ditentukan materi yang harus dikaji, metode, alat serta media yang akan
dipakai guru dalam membantu proses belajar mengajar.

Menurut Yunus mengatakan bahwa tujuan pengajaran bahasa arab adalah agar

siswa :

® Soenarjo, Al-Qur’an dan Terjamahnya,( Semarang: CV. Al Wa’ah, 1985), hal. 749,
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1) Faham dan mengerti apa-apa yang dibaca dalam sholat dengan pengertian
yang mendalam.

2) Supaya mengerti bahasa Al-Quran sehingga dapat mengambil petunjuk
dan pelajaran dari padanya.

3) Supaya belajar ilmu agama Islam dan buku-buku yang banyak dikarang
dalam bahasa Arab seperti tafsir, hadits, figih dan sebagainya.

4) Supaya pandai dan mengarang bahasa Arab untuk berhubungan dengan
kaum muslimin di luar negeri, karena bahasa arab sebenarmya bahasa umat
Islam di seluruh dunia. Bahasa Arab sekarang sudah menjadi ilmiah dan
internasional. ®

Sedang Mulyanto sumardi mengungkapkan tijuan pengajaran bahasa Arab

adalah :

a) Agar siswa mampu mengutarakan pikiran dan perasaan mereka baik
secara lisan maupun tulisan (ekspresif)

b) Agar siswa mampu memahami bahasa Arab baik melalui pandangan
atau tulisan (reseptif)®

Dari kedua pendapat di atas, dapat diambil simpulan bahwa dalam

mempelajart bahasa Arab harus diarahkan pada dua tujuan :

a) Mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa aktif , yaitu sebagai bahasa

percakapan, pidato, menulis, mengarang dan sebagainya.

! Mahmud Yunus, Methodik Khusus Bahasa Arab, cet.|. (Jakarta: Hidakarya Agung, t.t.),hal.26.
2 Mulyanto Sumardi, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab di PTAIN/IAIN (Jakarta : Proyek
Pengembangan Pendidikan Agama, 1976), hal. 89
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b) Mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa pasif, yaitu sebagai alat
untuk mempelajari ajaran yang terkandung dalam kitab Al-Qur’an dan
Al-Hadits dan juga buku-buku tentang keislaman yang berbahasa
Arab, majalah, dan surat kabar yang berbahasa Arab.

Uraian tersebut telah membawa pemahaman Kkita betapa pentingnya bahasa
Arab khususnya bagi kita sebagai orang muslim baik secara individu maupun

kemasyarakatan.

. Fungsi Bahasa Arab
Telah diketahui bahwa bahasa merupakan alat| untuk berkomunikasi antar
manusia dalam kehidupan sehari-hari untuk imenyatakan perasaan pikiran
manusia kepada orang lain, maka. fungsi bahasa Arab sangat penting, karna
tanpa bahasa, komunikasi antar manusia akan terhambat.

Dalam kehidupan manusia, bahasa sebagai alat interaksi baik antar
individu maupun kelompok bahkan.antar bangsa. Jadi bahasa mempuyai
fungsi yang fital serta menentukan kelancaran komunikasi. Dalam kehidupan
sehari-hart bahasa memiliki fungsi antara lain;

a) Untuk menyatakan ekpresi din

b) Sebagai alat komunikasi

¢) Sebagai alat mengadakan integrasi dan adaptasi sosial

d) Sebagai alat untuk mengadakan kontrol sosial.*®

Dalam interaksi proses belajar mengajar bahasa sangat penting sesuai

bahasa yang digunakan untuk berinteraksi dimana pendidikan berlangsung.

) Gorya Keraf, Komposisi, ( Jakarta ; Nusa Indah,t.t.), hal.3
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Begitu juga bahasa Arab yang mempunyai kunci utama untuk mengetahui isi
al-Qur'an. Untuk mengetahui ragam bahasa dan struktur kebahasaan al-
Qur’an, dan ragam gaya bahasa serta keindahan bahasa al-Qur’an. Sebagai

mana tertulis dalam firman-Nya, yaitu;
sl o (VA7) Gua W gy 4 J 3 (VY) Oaallall o)yl iy
(149) Oz s Jhaby (V9 8) Gyl

Artinya: dan sesunguhnya al-Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
semesta Alam, la dibawa oleh al-Ruh al-Amin (Jibril) kedalam hatimu
(Muhammad), agar kamu menjadi salah seorang diantara orang-orang yang
memberi peringatan, dengan bahasa-arab-yang jelas. (QS.Asy Syu’ara
26:192-195).

Bahasa arab merupakan “bahasa persatuan bagi kaum muslimin
diseluruh dunia, maka kita sebagal orang islam mempelajari bahasa Arab
adalah merasa berkewajiban, sebagai bahasa penggalang ukhuwwah Islamiyah
sesama muslim, bersatupdalam 5memberikan ;dan menerima pemahaman.
Bahasa Arab merupakan bahasa jkomunikasii terutama untuk menjalin

hubungan dengan negara-negara arabj.dan—telah menjadi salah satu alat

komunikasi internasional.

4. Peranan Bahasa Arab di Indonesia
Bahasa Arab telah menjadi bahasa orang islam dari barat sampai timur,
karena Al-qur’an sebagai tuntunan hidup, dan sebagai bahasa hadist Nabi, dan

untuk menampung warisan-warisan kebudayaan Isiam masa silam.

® Soenarjo, Al-Qur’an dan Terjamahnya( Semarang: CV. Al Wa'ah, 1985), hal. 588.
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Umat Islam sangat menjaga proses pembelajaran bahasa Arab dan secara
kusus orang Indonesia mempelajarinya untuk bisa membaca Al-Qur’an secara
benar mahroj, panjang-pendek dan tajwidnya, bagi yang membacanya dinilai
beribadah, dan untuk memahami rahasia-rahasia Al-Qur’an dengan bermacam-
macam tafsirnya, dan untuk mengetahui hadist-hadist Nabi dalam memahami
hukum-hukum keagamaan dan mengikuti teladan orang-orang sholeh dimasa
silam.%

Bahasa Arab memiliki tempat yang penting bagi orang Indonesia sejak
Islam berkembang di Nusantara dengan berdirinya Kerajaan-kerajaan Islam pada
abad ke XIII M, seperti Aceh, Demak, Makassar dan lain-iain, sehingga sebagian
bahasa Arab, terserap menjadi bahasa Indonesiarseperti; hikmah, kursi, murid,
majlis, masyarakat dan sebagainya. Bahasa Arab-dipakai untuk mengetahui dan

meneliti warisan kebudayaan Indonesia dimasa silam dan begitu juga sebaliknya.

5. Kedudukan Ketrampilan Berbahasa Dalam Mempelajari Bahasa Arab
Mampu berbahasa adalah tujuan akhir dalam belajar bahasa, dan cabang-
cabang ilmu kebahasaan yang lain adalah sebagai sarana yang membantu
mencapai kemampuan berbahasa, kemampuan berucap yang menunjukkan
kemampuan mengungkapkan isi pikiran, dengan ungkapan yang baik sehingga
makna yang tersimpan dihati atau pikiran bisa diterima penerima pesan secara
benar seperti makna yang di kehendaki jiwa dan pikiran penutur tanpa terjadi

kesalahfahaman bagi penerima pesan. Membaca akan menambah materi

¢ Muhammad Jaad Akawy. Al-Muhadasah al-Yawmiyah Billughok al-Arobiyah. (Surabaya :
Ahmad Nabhan wa Awladuhu..t.t ), .hal.4.
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kebahasaan bagi pembaca, mendapatkan pengetahuan-pengetahuan dan kata-kata
bijak dari hati dan pikiran dalam pengujarannya. Kalimat bijak dan teks-teks baru
itu menjadi sumber tumbuhnya sastra, dan membantu dalam mewujudkan
keindahan berujar. Sedangkan tatabahasa sebagai alat membentuk dan mengatur
lidah dan pena dalam menghindari kesalahan ujaran. Sedangkan ketrampilan tulis-
menulis, sebagai alat melatih tulisan yang benar, sampai pikiran bisa terlukis
dalam tulisan dan bentuk sesuai pemikiran,®

Ujaran, memiliki peranan penting sebagai berikut :

b. Sebagai tujuan akhir dari belajar kebahasaan, sebagai sarana memberikan dan
mendapatkan pemahaman kepada |orang lain.

c. Sebagai sarana hubungan antar personal dam lalat memperkuat hubungan
pemikiran dan hubungan social bagi sesama anggota masyarakat.

d. Ketidakmampuan atau_ kelemahan.. berujar, _berpengaruh besar pada
kelambatan anak, pada fase berikutnya akan menemukan banyak hambatan
kejiwaan dan keterlambatan —perkembangan~social dan keterlambatan
pemikiran.

e. Ketidaktepatan penggunaan ungkapan dalam berbahasa dampak berikutnya

akan kehilangan kesempatan, dan tersia-sia dalam mengambil manfaat yang

lebih baik.%’

% Mahmud Ali Saman. A¢-Taujih fi Tadrisi al-Lughoh al- Arobiyah ( ttp.: Darul Ma’arif
1987). hal.243.

%7 Abdul Ngalim Ibrohim. Al-Muwajihu al-Fany li al-Mudarrisi al-Lughoh al-Arobiyah.
{Kairo : Darul ma'arif ..t.t)., hal.145.



60

6. Cabang-Cabang Ilmu Bahasa Arab

Menurut mahmud Yunus, cabang-cabang iimu bahasa Arab ada tujuh (7)
yaitu: muthala’ah, muhaddasah, imlak, insya’, qowaid, mufrodat, balaghoh,
dan adab. *°

Cabang-cabang ilmu bahasa Arab tersebut secara singkat dijelaskan
sebagai berikut:

Muthalaah
Muthalaah merupakan asas dari semua perbuatan dan kunci dari semua
pelajaran. Muthalaah memberikan/bekal seseorang dengan ilmu pengetahuan.
Fikiran yang sehat dapat mengetahui pustaka budaya yang ditinggalkan oleh
ilmuwan masa lalu. Manusia |mendapat ilmu dari tiga sumber yaitu;
pengalaman sendiri, dari orang lain,; dan’ dari warisan masa lalu melalui
membaca literatur.
Tujuan muthalaah antara lain;

1) Melatih kecakapan pengucapan atau kemamnpuan ujaran, secara baik,
lancar, betul atau fasih.

2) Melatih kecepatan mengetahui makna dari yang di ucapkan.

3) Mengisi memori otak tentang pengetahuan masa lalu yang dihasilkan oleh

para ilmuwan. %

% Mahmud Yunus, Methodik Khusus Bahasa Arab, cet.]. (Jakarta: Hidakarya Agung,

t1.)hal.31.

 Ibid, hal.33.
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b. Muhaddasah

Muhaddasah adalah menerangkan atau memberikan pemahaman dengan
lisan tentang makna dan tujuan yang tersimpan dalam hati dan fikiran. Tujuan
muhaddasah antara lain; membiasakan diri supaya pandai bercakap-cakap
dalam menuangkan gagasan, fikiran dan perasaan secara benar dan fasih,
sehingga orang lain akan lebih mudah dan nyaman memahaminya.

¢. Imlak (dikte)

Imlak adalah sarana menerangkan isi hati, atau menyampaikan
pemahaman kepada orang lain /melalui /media tulisan. Penulis bisa sulit
difahami apa maksud tulisannya; bila sebagian pesan tidak tertulis atau
tertukar dengan kata yang tidak sempurna dalam mewakili isi hatinya. Tujuan
imlak antar lain; melatih menulis isecara.. betul, rajin, tertib, runtut,
membiasakan ketenangan, dan konsentrasi.

d. Insya’ (mengarang)

Insya’ adalah “ pelajaran_mengarang atau. menyusun kalimat dengan
tujuan umum mencapai kemahiran menyatakan fikiran dan perasaan dalam
bentuk tulisan atau bahasa lisan. "

Tujuan insya’ adalah untuk melatih ketelitian memilih kata-kata dan
penyusunan kalimat yang indah, membiasakan sanggup membetuk pendapat

yang betul dan fikiran-fikiran yang benar.

™ Akrom Malibary, Pengajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah, (Jakana: Bulan Bintang,
1987), hal.21.
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e. Qowaid (struktur kata, kalimat,ungkapan)

1) Qowaid Nahwiyah (struktur Kalimat); untuk mengetahui fungsi tiap kata
dalam kalimat, meliputi perubahan tiap akhir kata arab. “Kaidah nahwu
diajarkan dengan mengambil bagian-bagian tertentu dari bacaan dalam
pelajaran muthalaah sebagai titik tolak bagi uraian kaidah-kaidah yang
hendak di ajarkan”. "’

2) Qowaid Shorfiyah (struktur Kata); untuk mengetahui perubahan bentuk
kata, perubahan kata yang menunjuk perubahan makna schubungan
dengan penggunaan makna yang di kehendaki dalam kalimat.

3) Qowaid Balaghiyah (struktur ungkapan®); meliputi tekanan makna,
kejelasan maksud, kenyamanan perasaan penerimanya.

f. Mufrodat (kosa kata)

Mufrodat adalah mempelajari arti kata atau makna yang di cakup oleh
suatu kata. Sebagai bahan hafalan atau yang harus di mengerti cakupan
maknanya dan situasi kondisi pemakaianya. Tujuanya untuk memperkaya
perbendaharaan kata dan melatih dalam memahami sebuah sastra.

g. Balaghoh (kesan yang di dapat)

Adalah mempelajari seni dalam berbahasa Arab, terutama sastra dan

syair, agar memberikan kesan yang dalam, kenyamanan, kesenangan,

keindahan ungkapan dan tebaran pesona.

" Ibid, hal. 21.
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7. Prestasi Belajar Bahasa Arab

Prestasi belajar bahasa Arab adalah hasil usaha yang telah dicapai dari
belajar bahasa arab. Berkenaan dengan prestasi belajar bahasa Arab, maka perlu
di lihat tentang motivasi belajar.

Wasty Sumanto menjelaskan :

Motivasi adalah sangat penting dalam belajar, karena motivasi menggerakkan

organisme, mengarahkan tindakan serta memilih tujrgan belajar dimana hal

tersebut dirasa paling berguna bagi kehidupan individu.

Menurut W.S.Wingkel motivasi belajar terbagi dalam dua bentuk yaitu;

a. Motivasi Ektrinsik, yaitu bentuk motivasi yang ada didalamnya aktifitas
belajar di mulai, dan di teruskan ke suatu bentuk dorongan yang tidak secara
mutlak berkaitan dengan aktifitas belajar. Misalnya anak rajin belajar untuk
memperoleh hadiah yang telah dijanjikan kepadanya.

b. Motivasi Intrinsik, yaitu bentuk motivasi yang-di dalamnya aktifitas belajar
dimulai, dan diteruskan berdasarkan dorongan.yang secara mutlak berkaitan
dengan aktifitas belajar. Misalnya anak belajar ingin mengetahui seluk beluk
sesuatu masalah sedetail dan selengkap-lengkapnya.™

Belajar bahasa Arab sangat, memerlukan motivasi, terutama motivasi
intrinsik yaitu motivasi dari dalam diri_siswa agar belajarnya menjadi sungguh-
sungguh dan tidak lekas melemah, penuh semangat untuk mencapai tujuan dalam
mempelajari bahasa Arab.

Motivasi intrinsik akan berpengaruh lebih kuat dan lebih lama dalam
memberikan kemampuan berusaha mencapai tujuan, dibandingkan dengan
motivasi ektrinsik, akan menjadi daya dorong yang kuat dari dalam diri individu,

tanpa menunggu di perintah orang lain. Dalam hal ini Sumadi Suryabrata

menyatakan, bahwa:

hal.27.

" Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta : PT.Rineka Cipta, 1990),hal.15.
" W.S. Wingkel, Psikologi Pendidikan dan Evoluasi Belajar,(Jakarta : PT. Gramedia, 1936),
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« Aktifitas yang didorong oleh motivasi intrinsik ternyata lebih sukses dari
pada yang didorong oleh mottivasi ekstrinsik. Karena itu alangkah baiknya kalau
dapat ditimbulkan seluas mungkin motivasi intrinsik pada siswa, yaitu dengan
jalan menumbuhkan dan mengembangkan minat mereka “. 7

Lebih lanjut Sardiman AM, Menyatakan bahwa :

“Stswa yang memiliki motivasi intrinsik akan memiliki tujuan menjadi yang

terdidik, berpengetahuan yang ahli dalam bidang studi tertentu” s

Menurut Mardiyo bahwa “optimisme” juga merupakan modal utama dalam
belajar bahasa Arab, yaitu dalam arti “bahwa harapan untuk memiliki bahasa
Arab itu adalah setelah berusaha dengan tekun dan keras” "°

Menurutnya juga, disamping itu harus memperhatikan hal-hal berikut :

a. QGiat berlatih dan praktek, berguna mengurangi kelupaan dan kembali
mengingat atau memantapkan belajar. Untuk menghindari kebosanan
perlu ada selingan dan istirahat.

b. Harus tahu kemajuan ‘hasil/belajar-bahasa Arab tersebut. Pengenalan
keberhasilan belajar akan<.semakin-\mendorong antusiame belajar
berikutnya.

c. Memperhatikan penggunaan modal indera, yang lebih berperanan
penting dalam belajar bahasa, meliputi oral, visual, dan kinestetik,
dengan kelebihan-kelebihan tertentu bagi tiap individu.

d. Bimbingan belajar sangat penting untuk mengarahkan kecakapan

individu dalam mencapai hasil yang maksimal.

™ Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,1993),hal.74.

* Sudirman AM. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 1986 ), hal. 90.

' Mardiyo, Optimisme Modal Utama Belajar Bahasa Arab, (Media, Edisi No.7, Th. L. Oktober,
1991), hal.10.
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> Sudirman AM. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 1986 ), hal. 90.

' Mardiyo, Optimisme Modal Utama Belajar Bakasa Arab, (Media, Edisi No.7, Th. L. Oktober,
1991), hal.10.
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Oleh karena itu optimisme merupakan motivasi yang harus dimiliki setiap
siswa yang akan beiajar bahasa Arab, sebagai modal utama sehingga tidak cepat
lemah semangat. Belajar bahasa melalui al-qur’an telah dimudahkan bagi yang
mau mempelajarinya, sehingga belajar bahasa lebih mudah melalui al-qur’an,
sebagaimana firman-Nya:

(VY:al ) S0 e Jgd S ol 01U sy 3

Artinya; Dan telah Kami mudahkan al-Qur’an menjadi pelajaran, maka adakah
seseorang yang mengambilnya (sebagai) pelajaran ? (QS.al-Qomr 54: 177

Tugas guru adalah membangkitkan motivasi intrinsik tersebut dengan rasa
optimisme akan mencapai kemampuan_berbahasa yang baik dan benar,
sebagamana yang dijanjikan dalam al-qur’an, sebagai bahasa kamunikasi antar
individu maupun dalam hubungan antar bangsa.

Motivasi intrinsik adalah potensi’yang harus menjadi daya penggerak
menuju proses dalam aktifitas individu-untuk mendapatkan perubahan mencapai
tujuan. Al-qur’an menjelaskan bahwa perubahan.itu tidak akan terjadi dengan
sendirinya, adalah sangat tergantung pada kuatnya.usaha; kerasnya berlat:h, dan
pantang menyerah pada keadaan. Sebagaimana firmanNya:

O 130 00) il Lo sy i o5 Lo i Y )
Artinya: Sesungguhnya Allah SWT tidak akan merubah keadaan suatu kaum,

schingga mereka (beruaha keras) merubah keadaan pada dirinya sendiri. (QS.al-
ra’du 13:11) 8.

" Soenarjo, AlI-Qur’an dan Terjamahnya, (Semarang : CV. Al -Wa’ah, 1995), hal.370.
™ Ibid, hal. 370.



66

Ayat tersebut dengan jelas menerangkan pentingnya motivasi intrinsik
dalam diri individu, melaksanakanya dalam bentuk perbuatan, untuk mendapat

hasil yang nyata. Proses tercapainya cita ini bagi manusia disebut belajar.



BAB III
GAMBARAN UMUM MADRASAH TSANAWIYAH GUNUNGKIDUL

A. PROFIL UMUM GUNUNGKIDUL

1. Letak Geografis

Kabupaten Gunungkidul mempunyai luas wilayah 1.485,21 km2 atau
46,63 % dari luas wilayah Propinsi D.I Yogyakarta. Wilayah Gunungkidul
berbatasan dengan Kabupaten Sleman dan Bantul untuk sebelah barat, Klaten dan
Sukoharjo untuk sebelah utara, Wonogirijuntuk sebelah timur dan Samodra
Hindia untuk sebelah selatan. Kabupaten Gunungkidul terbentang memanjang
dari barat Kecamatan Patuk sampai Girisubo kurang lebih 80 km, sementara dari
sebelah utara ke selatan hanya 50 km dari kecamatan Ngawen sampai Samodra
Hindia. Keadaan wilayah. Gunungkidul sebagian wilayah-peginungan kars pada
wilayah selatan. '
2. Institusi Pendidikan

Seperti daerah — daerah lain Kabupaten Gunungkidul didominasi
Institusi Pendidikan yang dikelola oleh Pemerintah Daerah dan Pusat, Dinas
Pendidikan Daerah dan Depag Kabupaten ( madrasah — madrasah baik negeri
maupun swasta). Mengapa demikian karena Kabupaten Gunungkidul dekat

dengan Kota Propinsi Yogyakarta yang identik dengan kota pendidikan yang

! Pemkab, Gunungkidul, Informasi Pembangunan Keschatan, Kabupaten Gunungkidul, :
Booklet, 2005.
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berjarak lebih kurang 35 km.> Kabupaten ini telah berdiri Institusi Pendidikan
Menengah Pertama bercirikan Islam di bawah naungan Departemen Agama
Kabupaten Gunungkidul dan tersebar merata di seluruh kecamatan yang ada,
kecuali kecamatan yang baru pemekaran. Institusi SLTP bercirikan Islam atau
dikenal dengan Madrasah Tsanawiyah ini terdiri 9 institusi berstatus Negeri dan
19 Institusi berstatus wasta. Yaitu;

1. MTsN Gubukrubuh di Kecamatan Playen

2. MTsN Wonosari di Kecamatan Wonosari Kota

3. MTsN Banyu Soco di Kecamatan Playen selatan

4. MTsN Semanu di Kecamatan Semanu

5. MTsN Karang Mojo di KecamatanKarangmojo

6. MTsN Sumbergiri di Kécamatan Ponjong

7. MTsN Ngawen di Kecamatan Ngawen

8. MTsN Ngipar di Kecamatan\Ngipdr

9. MTsN Rongkop Di Kecamatan Rongkop

10. MTsM Wonosari

11. MTsM Ngawen

12. MTsM Ponjong

13. MTsM Monggol Saptosari

14. MTsM Semanu

15. MTsM Sodo Paliyan

* Wawancara dengan M. Fauzi, Pejabat Mapenda Depag Gunungkidul, 15 Okt. 2007.
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16. MTs YAPPI Jetis Saptosari

17. MTs YAPPI Mulusan Paliyan

18. MTs YAPPI Kenteng Ponjong

19. MTs YAPPI Sumberjo Patuk

20. MTs YAPPI Dengok Playen

21. MTs YAPPI Beji Patuk

22, MTs Al-I’anah Playen

23. MTs Al-I’anah Nglipar

24. MTs GUPPI Semin

25. MTs PDHI Panggang

26. MTs Jam’ul Mu’awanah Patuk

27. MTs Sunankalijaga Gedangsari

28. MTs Al-I'tishom Wonosari. >

Dari 28 MTs tersebut melalvirtekniK Purpose-Sampling peneliti mengambil 5
MTs sebagai sampel meliputi MTsN Gubugrubuh, MTsN Wonosari, MTsN
Semanu, MTsN Karangmojo dan MTsN Rongkop, dengan pertimbangan;

1. Berurutan membentang dari ujung barat sampai ke ujung timur ;

2. Berstatus negeri sehingga dianggap lebih representatif untuk di teliti;

3. Lebih memudahkan bagi peneliti;

4, Lebih lengkap sarana prasarananya;

7 Mapenda Depag. Gunungkidul, Keadaan Ketenagaan MTsN dan MTs Swasta Se Kab.
Gunungkidul, 15 Okt. 2007.
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5. Mewakili yang terawal dan yang terbaru berdirinya;

6. Lebih beragam geografis dan goepolitisnya.

Karena alasan - alasan tersebut diatas penulis membagi atas kondisi lingkungan
madrasah yang menggambarkan keadaan sosial masyarakat yang menyekolahkan
atau memilih madrasah sebagi tempat belajar, dan lebih representatif untuk

mewakili gambaran seluruh Madrasah Gunungkidul.

B. GAMBARAN UMUM MADRASAH TEMPAT PENELITIAN

Gambaran umum Madrasah Tsanawiyah yang siswanya menjadi obyek
penelitian ini bukan merupakan gambaran secara menyeluruh setiap madrasah,
namun gambaran yang mendeskripsikan keadaan madrasah tentang keadaan
lingkungan masyarakat sekitar, kegiatan keagamiaan ( majelisita’lim ) yang ada
yang menunjang belajar pendidikan.agama/serta‘\latar belakang siswa memilih
madrasah sebagai tempat belajar.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Semanu, dan Rongkop merupakan
madrasah yang mewakili daerah Gunungkidul sebelah timur dan selatan. Kedua
madrasah ini merupakan satu madrasah dimana MTsN Rongkop merupakan filial
dari MTsN Semanu.' Karena tuntutan perkembangan jaman dan animo
masyarakat akan arti penting pendidikan agama akhimya diijinkan untuk berdiri

sendiri menjadi MTsN Rongkop sampai saat ini. Hal ini bertujuan untuk

* Wawancara dengan Budi Priyono, Kamad Semanu, MTsN Semanu Gunungkidul, 16
Okt. 2007.
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memenuhi keinginan masyarakat agar sekolah yang ada dapat terjangkau, baik
dari segi pendanaan maupun jarak tempuh. Mengingat Rongkop merupakan
kecamatan di pesisir selatan yang jauh dari Kecamatan Semanu. Demikian pula
MTsN Semanu dirasa juga mendapat sambutan yang baik dari masyarakat
schingga sampai saat ini siswa — siswa yang belajar di madrasah tersebut tidak
pernah surut. Kedua madrasah ini berdiri karena lingkungan masyarakat yang
masih awam terhadap pemahaman Agama Islam. Oleh sebab itu berdirinya kedua
madrasah ini diharapkan dapat mengimbangi’ pendidikan tingkat sekolah
menengah pertama khususnya SMP Plus yaitu sekolah atau madrasah yang di
dalamnya terdapat pendidikan agama-dan pendidikan umum.

Untuk MTsN Karangmojo meskipun dekat dengan Kecamatan Semanu
namun madrasah ini lingkungan atau masyarakat sekitar, berbeda jauh dengan
kedua MTsN Semanu dan Rongkep.'Sebab. MTsN Karangmojo lingkungan
madrasah dekat dengan pondok pesantren dan-pemahaman agama masyarakat
sckitar terhadap agama sudah lebih maju dibandingkan dengan lingkungan MTsN
Semanu dan Rongkop. Masyarakat di sckitar MTsN Karangmojo sadar betul
bahwa pendidikan agama atau memilih madrasah scbagai tempat belajar sama
dengan di SMP, meskipun madrasah masih dijadikan pilihan ke dua dalam setiap

pendaftaran siswa baru, °

* Observasi dan Wawancara dengan Sri Poningsih, Kamud Karangmojo, MTsN
Karangmojo, 17 Okt.2007.
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MTsN Wonosari dan MTsN Gubugrubuh merupakan bagian wilayah di
pusat dan barat dari Kabupaten Gunungkidul. MTsN Wonosari sebagai madrasah
yang berada di pusat kabupaten sudah mempunyai kepercayaan tersendiri bagi
masyarakat sekitarnya.® Persaingan masuk MTsN Wonosari ini lebih baik
dibandingkan dengan madrasah-madrasah yang berada di pinggiran kota
Wonosari. MTsN Wonosari bersaing dengan sekolah umum yang saling
berdekatan. Namun demikian madrasah ini tidak kalah jumlah siswa yang
mendaftar dengan sekolah umum. Baik dari input maupun output. Lingkungan
MTsN Wonosari juga lebih maju dibandingan dengan madrasah yang lain. Di
sekitarnya terdapat pondok-pondok-pesantren dan majelis-majelis ta’lim yang
bertebaran di sekitar madrasah. Schingga sedikit banyak sudah mempunyai bekal
dalam belajar agama, yang berpengaruh’juga tefhadap hasil belajar bahasa arab.”

Demikian pula MTsN Gubugrubuh,\ masyarakat sekitar madrasah ini
sudah menyatu dengan kegaiatan keagamaan yang-ada/Suasana ke — Islam — an
lebih terasa dibanding dengan empat madrasah yang telah disebutkan di atas.
Wilayah MTsN Gububgrubuh ini di sebelah barat kota kabupaten Gunungkidul
yaitu Wonosari mewakili masyarakat yang sadar akan pendidikan agama. Oleh
sebab itu para siswa yang berasal dari madrasah ini sudah dapat membaca Al
Qur’an secara baik walaupun belum tartil. Lingkungan masyarakat madrasah

yang sudah terbina pendidikan agamanya sangat membantu sckali dalam belajar

& Observasi lokasi dan Wawancara dengan Suminto, Kamad MTsN Wonosari
Gunungkidul, 18 Okt 2007.
7 Wawancara dengan A. Latif S, Guru Bahasa Arab MTsN Wonosari, 18 Okt.2007.
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bahasa Arab di madrasah. Disamping itu juga terdapat pendidikan dininyah setiap

sore.

Dengan berbagai latar belakang tersebut penulis yakin bahwa penelitian
yang dilakukan dapat mempresentasikan atau mewakili hasil penilitian yang
sesungguhnya. Sehingga akan bermanfaat bagi pengembangan pendidikan di

madrasah pada umumnya dan pembelajaran Bahasa Arab pada khususnya.

1. Keadaan Guru dan Ketenagaan

Secara umum kebutuhan dan keadaan tenaga’ pendidik di madrasah tersebut di
atas telah memenuhi standar bagi lembaga pendidikan tingakat SLTP dimana dari
segi jumlah atau perbandingan kecukupan adalah sudah cukup.

Untuk guru pelajaran bahasa.arab kustsaya bahwa|semua‘guru bahasa arab di
MTs telah bergelar sarjara atau tingkat strata\] dari perguruan tinggi negeri dan
80% sedang melanjutkan studinstrata(? baik beasiswa pemerintah ataupun biaya
pribadi. Ini menujukkan bahwa mereka memiliki semangat dan motivasi yang
tinggi dalam mengabdi pada penigkatan prestasi siswa. Adapun keadaan guru
pada tahun ajaran 2006/2007 yang tercatat dalam dokumen kepagawaian

Mapenda Depag Gunungkidul adalah sebagai berikut ;

¥ Wawancara dengan M. Jamhari,Guru Bahasa Arab MTsN Gubukrubuh, 19 Okt. 2007.
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TAHUN AJARAN 2006 /2007 °
GURU DAN PEGAWAI YANG ADA
No. MADRASAH PNS GTT/PTT TML
1 | MTsN Wonosari 33 12 45
2 | MTsN Semanu 26 9 35
3 | MTsN Karangmojo 26 6 32
4 | MTsN Rongkop 14 18 32
5 | MTsN Gubukrubuh 22 4 26
JUMLAH 121 49 170
TABEL I
KEADAAN KUALIFIKASI GURU
DI MADRASAH TSANAWIYAH OBYEK PENELITIAN
TAHUN AJARAN 2006 /2007 '°
Keberadaan Guru
No.| Nama Madrasal Statu;l - Pendidikan Terakhir
n
PNS PNS SLTA D1 | D2 | D3| SI 52 | S3
1 MTsN Wonosari 26 13 0 4 1 6| 28 0 0
2 | MTsN Semanu 18 9 1 2 0 4| 20 0 0
3 | MTsN Karangmojo | 24 7 o[ ol of 1{ 3] of o
4 | MTsN Rongkop 12 Il 0 0 0 3| 20 0 0
5 | MTsN Gubukrubuh 19 8 0 4 0 41 19 0 0

? Mapenda Depag. Gunungkidul, Keadaan Ketenagaan MTsN dan MTs Swasta se Kab.
Gunungkidul, Dokumen, 15 Okt. 2007.

' fbid, 15 Okt. 2007.
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2. Keadaan Siswa

Jumlah lembaga pendidikan dasar 6 tahun di Kabupaten
Gunungkidul tidak sebanding dengan standar input bagi lembaga pendidikan
berikutnya bagi Madrasah Tsanawiyah (SLTP berciri khas keagamaan). Siswa
yang masuk ke MTs sangat sedikit bahkan jarang yang berasal dari Madrasah
Ibtidaiyah. Hampir sembilan puluh persen siswa MTs berasal dari Sekolah
Dasar(SD) yang sedikit bahkan belum kenal huruf Arab.

Sesuai standar kurikulum MTs, seharusnya input MTs sudah
menguasai 30% kurikulum pendidikan dasar-pada bidang studi bahasa arab.
Sehingga mereka diperkirakan| banyak menemui kesulitan dalam belajar
bahasa arab yang di sebabkan oleh-latar-belakang pendidikan mereka yang
tidak sejalur, sehingga mereka banyak kekurangan dalani mempersiapkan diri
menyambut materi ajar pelajaran.bahasa/arab di/MTs.

Berbeda dari hal tersebut 'diatas; adalahtentang minat mereka sampai
melanjutkan pendidikanya ke MTs, yang mungkin bisa melenyapkan
keterbatasan kemampuan awal mereka, sehingga mereka bersemangat belajar
dan mengalahkan kekurangannya dengan giat belajar sampai bisa cepat
menyusul ketertinggalannya dari kurikulum MTs.

Adapun jumlah mereka yang melanjutkan pendidikan dasarnya ke

MTs yang pada umumnya berasal dari SD adalah sebagai berikut;
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TABEL II1
KEADAAN SISWA
DI MADRASAH TSANAWIYAH OBYEK PENELITIAN
TAHUN AJARAN 2006 /2007 '
Keberadaan Siswa
Siswa Siswa
No. | Naima Madrasah Kls 1 Kls2 {KiIs3 Ulang DropQOut
Lk | Pr{Lk | PryLk|Pr|Lk]| Pr|Lk]| Pr
1 | MTsN Wonosari 103 | 8 (1151 731106| 86 0 0 0 0
2 | MTsN Semanu 76| 76| 89| 58| 70| 83 0 0 0 0
3 ! MTsN Karangmojo 38| 46| 69| 65| 61| 47 0 0 0 0
4 | MTsN Rongkop 47| 54 |56 64, 64| 51 0 0 0 0
5 | MTsN Gubuk Rubuh 511 53||V48 | 46| 47| 48 0 0 0 0

Adapun data lebih lengkap untuk bahan pertimbangan, keadaan siswa, guru

dan tenaga kependidikan MTs se "Kabupaten Gunungkidul ada pada bagian

belakang penelitian ini, sebagaimana terlampir.

C. STRUKTUR ORGANISASI

Suatu organisasi itu dapat dikatakan batk apabila di dalamnya telah terjadi

kerjasama yang baik demi kepentingan bersama untuk mencapai tujuan

organisasi. Terwujudnya kerjasama yang baik akan tercipta bila struktur

organisasi telah baik pula, sehingga terdapat suatu pembagian tugas yang jelas.

Disamping itu dibutuhkan pimpinan yang baik, mampu me - manage,

mengarahkan bawahannya, jujur, berwibawa serta bijaksana. Masih diperlukan

tanggungjawab, penuh loyalitas berdedikasi tinggi dan profesional.

" Ibid, 15 Okt. 2007,
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Struktur organisasi dimadrasah tsanawiyah secara umum dipimpin oleh
kepala madrasah yang merupakan penanggungjawab terakhir dalam
keorganisasian. Dalam melaksanakan tugasnya kepala madrasah dibantu oleh
kepala tata usaha ( Ka. TU ), untuk urusan ketatausahaan dan rumahtangga.
Sedangkan dalam dalam proses belajar mengajar dibantu oleh empat wakil kepala
madrasah yaitu wakil kepala madrasah urusan kurikulum, wakil kepala madrasah
urusan kesiswaan, wakil kepala urusan hubungan masyarakat dan wakil kepala
madrasah urusan sarana dan prasarana. Selain “itu masih dibantu koordinator
kegiatan, BP, wali kelas dan guru.

Sebagai gambaran tugas mereka adalah sebagai berikut :

I. Kepala madrasah , menentukan kebijaksanaan, mengkoordinir, megendalikan
dan mempertanggungjawakan./seluruh penyelenggaraan kegiatan yang
dilaksanakan di dalam dan atau atas nama-madrsah, berdasarkan perundang -
undangan dan peraturan-! peraturan- lainnya. ~Mengadakan pembinaan dan
pengawasan korps dalam rangka mencapai tujuan, menciptakan kondisi
kondusif, disiplin dan kekeluargaan bagi seluruh komponen yang ada di
madrasah dalam melaksanakan tugas, menentukan suatu keputusan bila
terdapat perselisihan pendapat sesama petugas dan menjalin kerjasama dengan
instansi — instansi terkait.

2, Kepala urusan tata usaha, melaksanakan tugas ketatausahaan dan urusan

rumah tangga, kepegawaian serta termasuk perpustakaan dan laboratorium.
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. Wakil kepala urusan kurikulum, bertindak dan atas nama kepala madrasah,
merencanakan, melaksanakan dan mempertanggungjawabkan hal — hal yang
berhubungan dengan masalah — masalah intra dan ekstra kurikuler pembinaan
/ pengembangan khusus. Ditambah menyusun dan merencanakan jadwal
pembelajaran dan pembagian tugas guru.

. Wakil kepala urusan kesiswaan, bertindak dan atas nama kepala madrasah,
merencanakan, melaksanakan dan mempertanggungjawabkan hal — hal yang
berhubungan dengan masalah — ‘masalah keamanan, ketertiban siswa, OSIS,
PKS serta pembinaan dan pemgembangan-khusus tentang kesiswaan.

. Wakil kepala urusan hubungan”masyarakat, bertindak sebagai juru bicara
madrasah terutama dalam rangka menggalang pendapat umumtentang
keberadaan madrasah tsanawiyah'di‘tengah’=téngah masyarakat,

. Wakil kepala urusan sarana dan-prasardna, bertindak dan atas nama kepala
madrasah, merencanakan, melaksanakan, dan mempertanggungjawabkan hal —
hal yang berhubungan dengan masalah — masalah sarana dan prasarana untuk
terpenuhinya sarana dan prasarana yang memadai dalam proses belajar
mengajar.

. Koordinator kegiatan dan bimbingan penyuluhan, bertindak dan atas nama
kepala madrasah, merencanakan, melaksanakan dan mempertanggungjawab-
kan hal — hal yang berhubungan dengan masalah — masalah bimbingan dan
penyuluhan karier dan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam proses belajar

mengajar.
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8. Wali kelas, bertindak dan atas nama kepala madrasah, merencanakan,
melaksanakan dan mempertanggungjawabkan hal — hal yang berhubungan
dengan masalah — masalah dengan kelas dan siswa yang berhubungan
langsung dalam proses belajar mengajar, '

Namun demikian diantara madrasah ada yang mengangkat wakil kepala madrasah

secara umum. Tugasnya adalah mendelegasikan wewenang kepala madrasah

jikalau tidak bisa hadir atau ada tugas dinas yang tidak dapat diwakilkan.

D. KONDISI AKTUAL MADRASAH TSANAWIYAH
1. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah

Dalam menentukan arah, perjalanan’ Pendidikan pada Madrasarh
Tsanawiyah, masing-masing 'madrasah merumuskan, Visi dan Misi sendiri —
sendiri sesuai dengan model pendidikan sekarang yang menganut sistem
otonomi dalam pendidikan, setiap Madrasah Tsanawiyah merumuskan model
kurikulum sendiri-sendiri dan pemerintah pusat yang mengendalikan rambu-
rambu dan standar nasional yang mencakup standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian
pendidikan, yang fungsinya untuk menjamin dan mengendalikan mutu

pendidikan yang dirumuskan tiap sekolah tetap sesuai standar nasional yang

' Wawancara dan Dokumen Pembagian Tugas dengan Nuryanto, Kaur Kurikulum MTsN
Rongkop, Gunungkidul, 23 Okt. 2007,
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di tetapkan oleh pemerintab pusat agar berkembang terarah, berkelanjutan
sesuai tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global."
Rumusan Visi dan Misi pendidikan tiap Madrasah Tsanawiyah
meskipun masing-masing berbeda rumusannya, pada intinya tetap sama yaitu:
a. Visi Madrasah Tsanawiyah
“ Beriman, berprestasi, dan berbudaya” dengan indikator ;
1). Unggul dalam aktifitas keagamaan (dibanding sekolah umum)
2). Unggul dalam olah raga, seni dan kesehatan.
3). Unggul dalam bidang kepedulian sosial
b. Misi Madrasah Tsanawiyah
1). Meningkatkan pembelajaran) dan’ bimbingan yang efektif dan
efisien, sehinggal siswa-dapat dmengembangkan potensi dirinya
seoptimal mungkin.
2). Menumbuhkan semargat “keunggulan /secara intensif kepada
seluruh warga madrasah.
3). Meningkatkan pengamalan ajaran Agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari.
4). Membantu siswa dalam mengenali potensi dirinya dan melatih

siswa sesuai dengan kecerdasan dan ketrampilanya.

hal.108.

" Depag RI, UU No 14 Th. 2005, PP.No.19 Th.2005,( Jakarta : Dirjen Bagais. 2006),



81

5). Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga Madrasah dan Majlis Madrasah. "

Dari visi dan misi diatas telah menunjukan adanya prestasi keunggulan
disatu sisi tertentu, dan sudah menunjukkan adanya peningkatan prestasi dari
tahun ketahun meskipun secara mayoritas kegiatan masih dibawah SLTP
umum, hal ini disebabkan faktor input yang berbeda, pada umumnya input
MTs adalah mereka yang tidak diterima di SLTP umum, namun dilihat dari
modal input siswanya bahwa di MTs mengalami peningkatan yang lebih baik

terjadinya peningkatan prestasi.

2. Keadaan Guru-Guru Bahasa Arab

Guru yang mengajar, pada Jembagatingkat Nadrasah Tsanawiyah pada
umumnya telah menamatkan pendidikan/tingkat strata satu (sarjana), sesuai
dengan mata pelajaran yang, diampu)baik -bidang pelajaran umum maupun
yang khusus. Demikian pula guru pengampu pelajaran bahasa Arab pada
madrasah tsanawiyah yang sedang diteliti ini, semua telah lulus kesarjanaan
dari perguruan tinggi negeri sesuai profesinya, terlebih dari itu tiga dari lima
guru pelajaran bahasa Arab pada madrasah sampel, sedang mengikuti jenjang
pendidikan lanjutan pada program pascasarjana, baik biaya pribadi maupun

biaya pemerintah,

" Mapenda Depag. Gunungkidul-, Visi — Misi Madrasah Tsanawiyah, ( Gunungkidul :
MTs, 2007)
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3. Sarana dan Prasarana

Pada umumnya Madrasah Tsanawiyah belum memiliki sarana
pembelajaran sesuai yang diharapkan, karena keterbatasan anggaran oleh
Pemerintah Pusat sebagai penanggung jawab pelaksanaan undang-undang
yang telah ditetapkan dalam lembaran Negara. Hal ini karena keterbatasan
kesanggupan keuangan negara yang sedang mengalami krisis dan berbagai
bencana. Semua madrasah yang diteliti meskipun telah berstatus negeri,
belum memiliki kelengkapan belajar bahasa asing yang memadai yaitu belum
adanya ruang laboratoriom bahasa; belum ada-alat peraga / peran penutur asli
atau kopinya dalam disket atau CD, hal/ini sangat mengurangi antusiame dan
minat belajar siswa, sehingga akan miengurangi prestasi belajar mereka.

Sarana prasarana yang tersedia untuk pembelajaran.bahasa Arab adalah,
Perpustakaan, Buku-buku bahasa-Arab. paket Depag RI satu buku untuk dua
siswa ( satu meja satu buku),-beberapa kamus-bahasa Arab, siaran TV al-
Mannar Libanon, perabot sekolah, gambar, dan peran guru.

Untuk menunjang keberhasilan pendidikan dan meningkatkan kuwalitas
sumberdaya manusia pada umumnya dan dalam rangka mengejar
ketertinggalan dari bangsa-bangsa lain, telah ditetapkan undang-undang
berkait dengan kurangnya anggaran belanja pemerintah dalam meningkatkan
mutu pendidikan nasional, agar Pemerintah lebih serius langkah nyatanya

dalam peningkatan mutu pendidikan, tertuang dalam;
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Pasal 31 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 mengamanatkan bahwa; (1) Setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan; (2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan
pemerintah wajib membiayainya; (3) Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang; (4) Negara
memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 20% (dua puluh
persen) dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari anggaran
pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyenyenggaraan
pendidikan nasional; dan (5) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa
untuk memajukan peradaban serta kesejahteraan umat manusia. "

Kemudian diatur lebih lanjut dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang memiliki visi terwujudnya
sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia
yang berkualitas sehingga ‘mampu dan-proaktif menjawab tantangan zaman
yang selalu berubah. Undang-undang tersebut lebih rinci mengamanatkan
kepada pemerintah ;

Pasal 49 bagian keempat Pengalokasian Dana Pendidikan, Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas ;

(1) Dana pendidikan selain gaji pendidik dan biaya pendidikan kedinasan

dialokasikan minimal 20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) pada scktor pendidikan dan minimal 20% dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) (2) Gaji Guru dan Dosen yang diangkat oleh
Pemerintah dialokasikan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) (3) Dana pendidikan dari Pemerintah dan Pemerintah Daerah untuk
satuan pendidikan diberikan dalam bentuk hibah scsuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku (4) Dana pendidikan dari Pemerintah

'S Sisdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Th.2005 Tentang Guru dan
Dosen, (Jakarta: Depag Rl, 2006),hal.31.
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kepada Pemerintah Daerah diberikan dalam bentuk hibah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku (5) Ketentuan mengenai
pengalokasian dana pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat
(2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan Pemerintah.'®
Berikutnya dikuatkan oleh dukungan Pemerintah oleh Presiden Republik
Indonesia dalam pidato kenegaraan tanggal 15 Agustus 2008 di jelaskan
bahwa pemerintah dalam APBN Tahun 2009 menganggarkan dana
pendidikan diatas, sesuai undang-undang yaitu 20% dari APBN Tahun
2009'7. Hal ini diharapkan bisa terpenuhinya, kebutuhan sarana prasarana
penunjang pendidikan termasuk laboratorium bahasa dan perlengkapanya,
internet pembelajaran, dan sarana-lain, sesuai perkembangan zaman, sehingga
kualitas pendidikan nasional akan sesuai dengan citacita yang di harapkan,

dan lebih khusus pada Pendidikan Madrasah yang berada dibawah

Departemen Agama.

4. Kondisi Input Madrasah Tsanawiyah
Perlu adanya keberaian bagi pengelola lembaga ini, sudah ada
program studi banding tiap tahun, sudah ada pelatihan bagi pendidik dan
tenaga kependidikan, sudah berulangkali diadakan diklat, tidak ada hasil yang
mengembirakan. Hal ini karena terbelenggu oleh kebijakan aturan dari pusat

sehingga dengan sendirinya kebijakan tersebut menggiring dalam

'S Ibid, hal.64.
'” Rahmat Wahab, 2008. “ Gaji Guru Pasca 20% “ Dalam Kedaulatan Rakyat,
(Yogyakarta: 22 Agustus 2008). Hal. 1, kolom 1.
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pengambilan langkah ditingkat pelaksanaannya pada madrasah, kegalauan
moral menekan tumbuhnya prestasi.

Keadaan yang demikian dengan mudah terbaca oleh pasar (orang yang
ingin melanjutkan sekolah), sehingga mereka yang memiliki peluang
mengumpul dalam satu sekolah memperebutkan persaingan, dan hasilnya,
berkumpulah input yang baik-baik pada satu sekolah, dan sisanya menyebar
mencari perlindungan yang diantaranya masuk ke Madrasah Tsanawiyah
(MTs). Yang bisa menerima siapa sajatanpa pilah dan pilih. Situasi ini terus
berlanjut dan menjadi kultur yang sulit dirobah:

Siswa MTs meskipun tidak semua, biasanya masuk ke MTs, setelah di
sekolah lain tidak diterima. sehingga input MTs, adalah mereka yang secara
kualitas kognitif dibawah sekolah /1ain."Dan sebagian\kecil dari mereka ada
yang benar-benar memilih MTs, daripada-sekolah yang lain.

Adapun dari segi knantitas, siswa MTs tidak/jauh berbeda dari sekolah
lain. total dari lima madrasah yang diteliti, jumlah siswa seangkatan tahun
tersebut lebih dari enam ratus siswa, terlihat dalam tabel 111, sehingga rata-rata
tiap MTs, pada tiap tahun ajaran baru menerima lebih dari seratus siswa baru.
Hal ini setara dengan jumlah penerimaan tiap sekolah menengah

pertama(SLTP) umum lainnya.
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5. Perencanaan Masa Depan Madrasah Tsanawiyah

Madrasah dimasa depan sebagai lembaga pendidikan berfungsi untuk

menanamkan nilai-nilai, sikap, rasa keindahan, memberikan dasar-dasar

pengetahuan, kemampuan, kecakapan membaca, menulis, berhitung, serta

kapasitas belajar untuk melanjutkan ke pendidikan menengah dan ataau untuk

hidup dimasyarakat.'®

Madrasah memiliki peserta didik sebagaimana lembaga sekolah lain,

berkewajiban selalu menjaga norma-norma pendidikan dengan cara:

a. Menguasi pengetahuan keislaman dan dasar-dasar hukum islam serta
menjalankan agama dengan baik dan benar.

b. Meghormati Pendidik dan Tenaga kependidikan.

¢. Mengikuti proses pendidikan’dengan‘menjunjung-kejijuran akademik dan
mematuhi smua aturan.

d. Memelihara kerukunan dan.kedamaian untuk’mewujudkan harmoni sosial
diantara teman.

e. Mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi sesama.

f.  Mencintai lingkungan, bangsa dan negara.

g. Memelihara sarana prasarana madrasah

h. Mendapatka bimbingan dan keteladanan dari pendidik.'®

'® Depag RI, Profil Madrasah Masa Depan ( Jakarta; Bina Mitra Pemberdayaan Madrasah,
2006),hal.77.
' Ibid, hal. 78.
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Dan bagi Madrasah masa depan, sesuai sistem pendidikan nasional tentang

standar nasional pendidikan, berupaya mewujudkan sistem tersebut dengan

berusaha :

a,

b.

g
h.

Memenuhi Stadar Isi

Memenuhi standar Proses

Memenuhi Standar Kompetensi lulusan.
Memnuhi standar pendidik dan kependidikan,
Memenuhi standar sarana prasaarana.
Memenuhi standar pengelolaan

Memenuhi standar pembiayaan.

Memenuhi standar penilaian.2’

Disamping itu Departemen ‘Agamal telall) menyusun_Jpedoman rencara

mewujudkan Madrasah masa depan yaitu;

a.

b.

Penyusunan rencana induk'pengembangan. madrasah.
Melakukan potret diri atau school review

Menyusun propil madrasah

Merumuskan visi dan misi madrasah

Merumuskan tujuan pengembangan madrasah
Menentukan arah dan sasaran pengembangan madrasah
Mengidentifikasi fungsi-fungsi komponen pendidikan.

Melakukan analisis lingkungan strategis dan tantangan nyata.

2 Ibid, hal. 86-100.
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teknologi dan budaya. Kurikulum ini untuk mencapai ketrampilan dasar
awal berbahasa arab dengan unsur kebahasaan istima’(mendengar),
kalam(berbicara), giroah(membaca), dan kitabah(menulis), yang saling

. 2
mendukung dan menunjang antara keempat unsurnya.

2.  Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab di MTs.

a. Fungsi.
Mata pelajaran bahasa arab berfungsi sebagai alat komunikasi, bahasa
agama dan bahasa ilmu pengetahuan. Sebagai alat pengembangan diri
siswa dalam bidang komunikasi, ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
budaya. Sehingga mereka tumbuh“dan berkembang menjadi warga
negara vang cerdas, terampil,_berkepribadiani—serta siap mengambil
peran dalam pembangunan nasional(

b. Tnjuan.
Program pembelajaran bahasa Arab secara umum hertujuan agar siswa
berkembang dalam hai;
1). Kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis secara

baik.

** Depag RI, Kurikulum 2004, Standar Kompetensi tingkat Madrasah Tsanawiyah,
(Jakarta : Dirjen Bagais, 2005), hal. 121-122,
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2). Rerhicara sederhaana tetapi efektif dalam berbagai kontek untuk
menyampaikan infomasi, pikiran, perasaan, dan menjalim hubungan
sosial dalam kegiatan beragam, interaktif dan menvenangkan.

3). Menafsirkan teks tulis pendek sederhana dan merespon kegiatan
beragam, interaktif dan menyenangkan.

4). Menulis kreatif bentuk teks pendek dalam mengungkapkan pikiran
dan perasaan.

5) Menghargai dan menghayati karya sastra.

6). Kemampuan berdiskusi danimenganalisis teks secara kritis.

7). Kosa kata Arab fusha 000 kata dalam berbagai bentuk kata dan
pola kalimat vang diprogramkan‘meliputi tema kegiatan sehari-hari,
aqidah dan ibadahs Depgan-rasionalisasi penguasaan kata, 300 kata

pada jenjang Thtidaiyah dan 700/kata pada jenjang Tsanawiyah,”

Ruang Lingkup Pelajaran Bahasa Arab MTs,

Aspek mata pelajaran bahasa arab meliputi;

a. Ketrampilan berbahasa; menyimak, untuk melatih memahami bahasa
lisan, berbicara, melatih fungsi komunikasi bahasa, membaca melatih
memahami isi wacana, dan menulis, melatih menyusun kalimat yang
benar.

b. Unsur kebahasaan yang meliputi bentuk kata, kosa kata, dan struktur.

> Ibid, hal. 123,



1). Unsur kebahasaan melahirkan ilmu shorof, pada madrasah
tsanawiyah meliputi isim, fi’il, dan hurf. Isim meliputi; ism isyaroh
mufrod, dhomir mufrod, jama’, jama’ taksir, jama’ muanas salim,
jama’ mudzakar salim, ism tafdil, mausul. Fi'il meliputi; fi’'ul madhi,
fi’il mudhari’, amar, wazan tsulasi mazid biharfin. Hurf meliputi
hurf jar, hurf nasob, hurf lam ta’lil, amar, taukhid, nafi.

2). Kosa kata, yang komunikatif sehari-hari, dalam lingkungan
madrasah, rumah, dan berkait,dengan aqidah, ibadah, dan ahlak,
berupa kata dan idiom meliputi 1000kata ( 300 kata dari ibtidaiyah,
200 kata dikelas tujuh, 250 kata dikelas delapan, dan 250 kata pada
kelas sembilan).

3). Struktur Kalimar, meliputi Fa’il>(dzahit, dhamir muttasil dan
munfasil), maful bih {dzahir,/dhamir), mubtada’(dzahir, dhamir),
khabar mubtada’(kata-kerja, kata.benda,/sifat, jar majrur), na’at

man’ut, dan idhafah.?*

4. Proses Pembelajaran, Alokasi Waktu dan Evaluasi
Pelajaran Bahasa Arab di MTs.

Dibawah ini, adalah proses pemebelajaran bahasa Arab Madrasah
Tsanawiyah Gunungkidul pada kelas delapan semester satu yang sedang

menjadi obyek penelitian penulis.

= Depag Rl., Standar Isi Madrasah Tsanawiyah, ( Jakarta: Dirjen Bagais, 2006), hal.70.
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Satuan Pendidikan  : Madrasah Tsanawiyah
Mata pelajaran : Bahasa Arab
Kelas / Smester :VIII/ 1

: 45 mnt x 10 jp x 5 pk.bahasan,
(6 jp x 5 pbh. di Madrasah, + 4 jp x 5 pbh., di rumah.).

Alokasi waktu

Sumber belajar :Buku teks, buku diktat, perangkat pembelajaran,
kamus, alat peraga, dan TV al-Mannar, Libanon
Standar Kompetensi : Ketrampilan berbahasa arab meliputi maharatul

istima’, kalam, gira’ah, dan kitabah, mencakup tema jam berapa, belajar
bahasa arab, pekerjaan sehari-hari, berangkat sekolah, cara wudlu, dan
mengandung struktur kalimat angka bertingkat, kata kerja sedang subyek
tunggal, jumlah fUlivah(kata kerja sedang subyek dia dan kita), jumlah
Ji'liyah + fa’ilvketerangan, jumlah fi’liyah +fa’il+ maf ul bih.

Adapun kegiatan pembelajaran siswa sebagai berikut:

Indikator Pembelajaran Penilaian
1.1.1.Mendemontrasikan Menyimak teks lisan, dan | Tes lisan
hiwar/ teks lisan mendemontrasikan mendemontrasikan
ie Ll oS Ll s FPRTRIRS
1.1.2.Menjelaskan makna | Mengidentifikasi. makna | Tes lisan dan tertulis

kata, frase, dan kalimat

kata, frase, kalimat, dan

tentang makna Kkata,

teks.de Ll 8 menjélaskanyais LS frase, dan kalimat .
1.2.1.Menjelaskan ragam teks | Mengidentifikasi— _ragam,\ Tes lisan dan tertulis
lisan A= Ll 8 dan menjelaskan.ie L&l oS | struktur 4= Ll oS
1.2.2.Menjelaskan makna | Mengidentifikasi  makna | Tes lisan dan tertulis
ragam bilangan | ragam, dan menjelaskan | makna ragam
bertingkat teks 4= Ll oS | bilangan bertingkat teks bilangan  bertingkat

Ao Ll S teks.ie Ll

1.3.1.Menjelaskan makna dan

gagagsan angka
bertingkat teksis Lt oS

Mengidentifikasi  makna
dan pgagasan teks
angka bertingkat teks

Ao Wi S

lisan,

Tes lisan dan tertulis
makna, dan gagasan
angka bertingkat teks,
Ao LI S

1.3.2.Menjawab  pertanyaan

Menjawab pertanyaan isi

Tes tertulis isi teks,
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hiwar/ teks lisan

gyt AR Lay

mendemontrasikan

dyall 2l Jlazi

isi teks yang didengar teksde L1 S berstruktur { 4= Ll oS berstrukur
angka bertingkat. angka bertingkat.
Indikator Pembelajaran Penilaian
2.1.1.Mendemontrasikan Menyimak teks lisan, dan | Tes lisan

mendemontrasikan

Ayaalt el et

2.1.2.Menjelaskan

teks.du jall Ll oot

makna

kata, frase, dan kalimat

Mengidentifikasi  makna
kata, frase, kalimat; |dan

menjelaskanya

Tes lisan dan tertulis
tentang makna Kata,

frase, dan kalimat.

2.2.1.Menjelaskan

| S Y LA

ragam
struktur ;Jeld ; ¢ jlina Jad

Mengidentifikasi  ragam,
dan menjelaskan srtuktur

Ul - it 2 Jeld e i Jad

Tes lisan dan tertulis
g liaa Jai
ool e deld

struktur

2.2.2.Menjelaskan

B - caih — il s el

makna
ragam struktur § tuse Jad

Mengidentifikasi, _.makna
ragam, dan menjelaskan
Struktur-2il. Jeldg Jiad Jai

Ul ) —

Tes.lisan dan tertulis
makna ragam dan
struktur :f _Jlias  (as
(V] I BRI I P T

gapgagsan teks,

2.3.1.Menjelaskan makna dan

Mengidentifikasi  makna

dan gagasan teks,

Tes lisan dan tertulis

makna, dan gagasan

hiwar/ teks lisan

mendemontrasikan

TSN FO R Ay pal) Gl phess teks, il el las;
2.3.2.Menjawab  pertanyaan | Menjawab pertanyaan isi | Tes tertulis isi teks,
isi teks yang didengar | teks A pall dadll ol

tentang  Aw_all Gl % | &y jadl Gl Wass
Indikator Pembelajaran Penilaian
3.1.1.Mendemontrasikan Menyimak teks lisan, dan | Tes lisan

mendemontrasikan
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IR P

Gt dae ¥l e

Tl DYl

3.1.2.Menjelaskan makna
kata, frase, dan kalimat
teksiza gl Fac Y1 e

Mengidentifikasi makna
kata, frase, kalimat, dan

menjelaskanya

Tes lisan dan tertulis
tentang makna kata,
frase, dan kalimat.

3.2.1 Menjelaskan ragam Jad
Jeld - 4glad dlea - p s
g g gall a5 O A, 4
Lyl Jac ) e

Mengidentifikasi ragam, dan

menjelaskan  ragam  Jab

Jeld - dded Al -l

g gall Cial (S g, 4
Azapdl Jlee W1 e

struktur
blels -
B yeinsall Canl -0 g, o0
o gl Jas Yl e

Tes lisan dan tertulis

_&Juud.j

3.2.2.Menjelaskan makna
Struktur ragam
— Al Al - luaa Jad
Oy b, b deld

Mengidentifikasi - makna

ragam, dan menjelaskan
el —dlai dlen - prjlicas Jai
Qi gh 9

Tes lisan dan tertulis
makna ragam

— 4l e o g fina dad
Ol g, b 1deld

3.3.1.Menjelaskan makna dan
gagagsan teks Jdaac Y (14
Zga

makna
dan, gagasan.teks.lisan,.»
Lo gl Jleet,

Mengidentifikasi

Tes lisan dan tertulis
makna, dan gagasan
teks 4xa sl Jac ¥l (3

kata, frase, dan kalimat

kata, frase, kalimat, dan

3.3.2.Menjawab  pertanyaan | Menjawab—pertanyaan isi | Tes tertulis isi teks
isi teks Azesdl dae¥V e [ teks berStruktur fojtcas Jad \[ 4 sl SV e,
yang didengar dari teksdzasdl JeW 3a | berstruktur  Jed
il lan — 7 jludae
Indikator Pembelajaran Penilaian
4.1.1.Mendemontrasikan Menyimak teks lisan, dan | Tes lisan
hiwar/ teks lisan mendemontrasikan mendemontrasikan
Lol I dad Ll L cadl Zaa 3l Gl
4.1.2.Menjelaskan makna { Mengidentifikasi makna | Tes lisan dan tertulis

tentang makna kata,
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teks.aa_nall N AT

menjelaskanya

frase, dan kalimat.

Tes lisan dan tertulis

4.2.1.Menjelaskan  ragam Mengidentifikasi  ragam,
struktur idaa dan menjelaskan srtuktur | struktur ZIPEN
Jelbr(g Juinayislad deli +H(g jnajilad aa deld (g jmayisdai
4.2.2 Menjelaskan makna teks | Mengidentifikasi  makna | Tes lisan dan tertulis
Loadl (M Gladidan | teksta il I Al dan | makna )1l
struktur Uan struktur § fadjold Uaa | 4wl ragam struktur
(Jelot (g il Jelin( Jeld (g umeyihd s

4.3.1 . Menjelaskan makna dan
gagagsan teks, ! <ladll
duadidan struktur s

Mengidentifikasi _ makna
dan gagasan teks () [oladl

Lupdiidan struktur| as

Tes lisan dan tertulis
makna, dan gagasan
teks, struktur 4l

Joli+(p st Jelir(g eyl Jelit(g jlaailad
4.3.2.Menjawab  pertanyaan | Menjawab_/pertanyaan isi | Tes tertulis isi teks,

isi teks duonadl I Al [ teks Fwpudt N MM [duadt N Cdadd

yang didengar | berstruktur. 4led dlaa berstruktur 4isi 4lea

berstruktur Lld L™ | Jelit(p jLaw) Jeli+(g jlad)

detit(g )

Indikator Pembelajaran Penilaian

5.1.1.Mendemontrasikan Menyimak teks lisan, dan | Tes lisan

hiwar/ teks lisan mendemontrasikan mendemontrasikan
5.1.2.Menjelaskan makna | Mengidentifikasi  makna | Tes lisan dan tertulis

kata, frase, dan kalimat | kata, frase, kalimat, dan |tentang makna kata,

teks. Lyt ik menjelaskanya Liagii i€ | frase, dan kalimat.

Lo st S

5.2.1.Menjelaskan ragam

Mengidentifikasi  ragam,

Tes lisan dan tertulis
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struktur-Jeli - § fine Jad
4 Jpie pada teks <is
b s

dan menjelaskan
struktur-Jeli - g Jiae Jed
43 J seia pada teksbia i casS

struktur - § juas Jei
4 Jgie -Jdeli pada
teks Laayii g

5.2.2.Menjelaskan

makna
struktur-Jelti - g s Jad
43 die pada teks s
L g

Mengidentifikasi makna,
dan menjelaskan
struktur-deli - g funa Jad
43 J yaia pada teksbn 5o caS

Tes lisan dan tertulis
makna struktur dad
4 Jyeia-deli - f jliae
pada teks L 53 cag

5.3.1.Menjelaskan makna dan

gagagsan - § las ed
4 Jseia -Jeli pada teks
L g3 S

Mengidentifikasi makna
dan gagasan - § e dad
4 Jgria gdeld pada teks S
L i

Tes lisan dan tertulis
makna, dan
gagasan - g jhae Jxd
4 Jgis -Jeld pada

teksbia st caS

5.3.2.Menjawab  pertanyaan

isi teksba i€ yang
didengar dan srtuktur Ja3
4 Jgria-deli- g s

Menjawab | pertanyaan isi
teks: lua gl CaS berstruktur
4 Jgria -deli- ¢ juina Jad

Tes tertulis isi teks

Llaji € dan
srtuktur - & luae Jsd
4 Jgnia - Jeli

5. Program Tambahan Pembelajaran Bahasa Arab di MTs.

Program tambahan yang menunjang pembelajaran bahasa arab di madrasah

tsanawiyah diantaranya kegiatan ektra iqro’ dan lomba pidato bahasa arab.

a. Kegiatan Igro’

Kegiatan ini untuk kelas tujuh, diadakan setelah selesai pelajaran formal,
dilakukan sepekan dua kali hari selasa dan kamis. Bertujuan membantu
siswa agar mampu mengikuti pembelajaran formal yang menggunakan

huruf Arab, yaitu pelajaran agama dan bzhasa Arab. Di samping itu
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sebagai ciri khas pendidikan madrasah. Hal ini dengan pertimbangan
bahwa sebagian siswa yang belajar ke madrasah dianggap mampu
membaca al-qur’an, sehingga diminta untuk mengajarkan iqro pada
taman pendidikan al-qur’an di kampungnya masing-masing, sehingga
menjadi tantangan yang harus membangkitkan semangat bisa membaca

iqro’.

b. Lomba Pidato Bahasa Arab.
Lomba ini dilakukan siswa untuk memilih siswa terbaik dan pada akhir
semester di majukan untuk mengikuti | lomba empat bahasa tingkat
propinsi. Dan untuk tahun 2007 diadakan pada tingkat Kabupaten yang
diikuti oleh perwakilan semua Madrasah di Gunungkidul. Dan lomba ini

diadakan setiap tahun untuk-membangkitkan gairah belajar siswa.”?

F. PENDIDIKAN NON FORMAL KEAGAMAAN / TPA.

Di samping lembaga pendidikan formal yang dikelola Dinas Pendidikan
Nasional maupun Departemen Agama, masih ada lembga pendidikan lain yang
bersifat nonformal, yaitu pendidikan yang dikelola oleh masyarakat tertentu untuk
kepentingan tertentu pula sesuai yang diharapkan oleh para pendirinya. Bagi

orang tua didirikan kelompok- kelompok pertcmmuan dan membahas masalah

% Guru Bakacs Acsh, Wawancers dempan Gurx Bakass Arab MTs Semanu { Semanu :
Karmanto), 29 Oktober 2007



tertentu, ada pula kelompok pengajian bapak-bapak atau ibu-ibu dengan materi
keagamaan dari soal ketuhanan sampai soal etika dan moral kemasyarakatan,
ekonomi, keamanan dan sebagainya. Untuk pendidikan nonformal bagi usia dasar
dan menengah (pendidikan dasar sembilan tahun), tokoh-tokoh bersama
masyarakat mendirikan lembaga pendidikan nonformal keagamaan dan menyebar
di seluruh daerah kabupaten.

Lembaga ini kurikulumnya bernuansa keagamaan yaitu berangkat dari rasa
keberagamaan dan cakupanya meliputi pengetahuan umum, agama (ritual), sosial
(jam’iyah), dan etika (ahlaq). Pelajaran menggambar masjid, pemandangan, orang
mengaji dan sebagainya. Pelajaran-agama meliputi belajar membaca huruf Arab
dengan buku iqro’ jilid 1 sampai 6, dan diteruskan al-Qur’an hingga tamat
membaca tigapuluh juz, Menghafal stirat-surat pendek-untuk bacaan ritual sholat
lima waktu, dan sebagainya. Pelajaran. menyanyi meliputi nyanyian lagu-lagu
keagamaan atau gubahan' lagu-lagu 'umum ~disisi—nilai-nilai agama, dan
sebagainya.?®

Dilihat dari segi umur, mereka ada bermacam-macan melihat situasi
kondisi, ada yang mengklasifikasi lebih teratur perjenjang bagi yang lebih maju,
dan ada yang masih menggerombol menjadi satu halaqoh (lingkaran) besar kecil

campur menjadi satu dan bahkan diantara mereka membawa adik disampingnya.

% QObservasi : TPA Babul Jannah Pakel Pringombo Rongkop GK. 24-28 Okt. 2007.
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Sehingga peserta pendidikan ini mulai umur bisa berjalan ( dua atau tiga tahun)
sampai umur tigabelas atau empatbelas tahun. %

Jumiah mereka pada tiap lembaga biasanya dari warga dusun setempat,
sehingga jumlahnya tidak banyak hanya 20 sampai 50 peserta. Dan di dukung
oleh seorang takmir mesjid sebagai direktur dan beberapa orang sebagai ustadz.
Para ustadz ini mereka semua secara suka rela meluangkan waktu dan tenaganya
mendidik para peserta tanpa imbalan gaji, mereka ikhlas hanya mengharaf ridlo
Allah SWT, meskipun ada sebagian keciliyang mendapat honor sekedamya saja.
Honor ini diperoleh dari balas budi orang tua'peserta pendidikan sebagai ucapan
terima kasih karena putera-puteri mereka dididik dengan penuh keiklasan, dan
sebagian lagi dari dermawan dan hartawan yang peduli pendidikan nonformal inj.
Sementara pemerintah (belum |mampt_ membantu terselenggaranya pendidikan
nonformal keagamaan ini.”*

Satu hal yang mesti dipelajari dan sebagai isi’ pokok kurikurum pendidikan
model ini adalah bahwa mereka semua mempelajari bacaan huruf arab dari
tingkat yang paling dasar sampai cara membaca tartil dan benar®® Dan
kemampuan seseorang membaca huruf Arab dengan tartil dan lancar adalah sudah
mendapat tempat sederajat lebih tinggi dari warga pada umumnya.

Waktu belajar, pada umumnya lembaga ini memilih waktu setelah jam

pendidikan formal selesai. Yaitu antara jam dua siang sampai jam delapan malam.

2 Ibid, 24-28 Okt. 2007,
2 wawancara: Ustadz — Ustadzah TPA Babul Jannah GK, 24-28 Oki. 2007.
¥ Observasi : Pengajian TPA Babul Jannah, GK. 24-28 Okt. 2007.
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Menyesuaikan kesiapan peserta didik kapan bisa datang secara maksimal, karena
ada hari-hari tertentu ada acara TV yang menarik, sehingga tidak mau
melewatkanya, atau ustadznya yang sibuk pada jam-jam tertentu masih bekerja
mencari nafkah keluarga, atau belum selesai dari tugas pokoknya. Sehingga
antara para ustadz dan para peserta didik saling menawarkan waktu yang paling
bisa dilaksananakan oleh kedua belah pihak secara musyawarah yang demokratis
tidak ada yang saling memaksakan, karena sama-sama punya kesibukan.

Jumlah jam belajar mereka biasanya tidak lama, dan pada umumnya antara
satu jam sampai satu setengah jam,’ dilaksanakan tiga atau empat kali sepekan.
Bertempat di lembaga atau ruang |belajar’ yang diberi nama Diniyah bagi yang
sudah memadai, atau salah satu sudut mesjid atau musolla, atau dirumah ustadz
atau takmir masjid.

Meskipun sebagian besar tidak-mempelajari/makna yang dibaca dan sedikit
dari lembaga ini mengenalkan belajar.menulisnya. Inilah\yang menjadi perhatian
penulis untuk menelitinya, apakah ada pengaruhnya kemampuan antara
kemampuan mereka membaca huruf arab di lembaga nonformal keagamaan
dengan kemahiran berbahasa arab di Madrasah Tsanawiyah.

Adapun jumlah lembaga pendidikan nonformal keagamaan ini menyebar
pada hampir setiap dudun diseluruh wilayah kabupaten Gunungkidul, terutama
bagi dusun yang telah memiliki Musolla atau Masjid. Adapun data tentang jumlah
lembaga pendidikan nonformal keagamaan atau yang biasa disebut Taman

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) yang telah mendaftarkan diri ke seksi Peka-Pontren
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departemen Agama kabupaten Gunungkidul sampai tahun 2007 sebanyak 922
lembaga, dan 18256 santriwan dan 24194 santriwati yang dididik oleh 2721

ustadz dan 2969 ustadzah. *° sebagaimana dokumen terlampir.

® M.Yusuf, Peka Pontren Depag Gunungkidul {Wonosari : Dokumen 15 Okt. 2007).



BAB IV

PRESTASI BELAJAR BAHASA ARAB SISWA MADRASAH
TSANAWIYAH YANG AKTIF DAN TIDAK AKTIF KE TPA
DI KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Pada bab ini akan dipaparkan hasil-hasil penelitian antara siswa-siswa yang
aktif mengikuti proses Pendidikan Nonformal Keagamaan dan siswa yang tidak
aktif mengikuti Pendidikan Nonformal Keagamaan, dalam hal prestasi mereka
pada pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah sekabupaten Gunungkidul.

Dari jumlah 28 Madrasah Tsanawiyah Gunungkidul besar-kecil, negeri-
swasta, diambil memakai teknik purpese sampling, mengambil sampel 5
madrasah dengan berbagai pertimbangan;

1. MTsN Gubukrubuh: paling barat, daerah pesantren, lebih agamis muridnya
banyak, sudah lama berdiri, relatif desa.

2.  MTsN Wonosari: tengah kota, ‘daerah umum/nasional, muridnya banyak,
sudah lama berdiri, berada dilingkar kota kabupaten Gunungkidul.

3.  MTsN Semanu: bagian timut, daerah biasa, muridnya banyak, sudah lama
berdiri, berada di kota kecamatan.

4. MTsN Karangmojo: relatif utara, daerah pesantren, murid banyak,sudah
lama berdiri, berada dipinggiran kota kecamatan.

5. MTsN Rongkop: ujung timur, daerah relatif abangan, murid banyak, belum
lama berdiri, berada di desa. sebagai tempat pengujian faliditas tes.

Berikutnya dijelaskan juga faktor-faktor penyebab perbedaan prestasi

mereka dalam bidang studi Bahasa Arab.

103
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A. PRESTASI BELAJAR BIDANG STUD]I BAHASA ARAB
Dalam penelitian ini penganalisaan data dilakukan dengn metode
analisa data statistik deskriptif, yaitu menganalisa data kwantitatif dengan
menggunakan rumus test”t” untuk dua sampel yang tidak saling berhubungan,
yaitu;

_my—m,
=TT
SEp,-u,

f

Keterangan: Tes “t"adalah fes statistik parametrik untuk menguji

benar atau salahnya hipotesa nihil yang menyatakan bahwa antara dua

mean sampel yang diambil secararandom dari populasi yang sama, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan.

Ada atau tidak ada perbedaan dua-mean sampel yang signifikan di
tunjukan oleh nilai ¢ ‘ebservasi- -“t”-adalah/angka (koefisien) yang
melambangkan derajat perbedaan. mean kedua kelompok sampel yang
diteliti. Besarnya “t” sama.dengan selisih kedua. mean sampel di bagi
dengan standart error perbedaan dua mean sampel, sebagaimana tertulis
dalam rumus.

Diberi nama “t” diambil dari huruf akhir nama pengembangnya
yaitu William Seely Gosset yang menggunakan nama samaran Student
(1915).! 1o = harga perbedaan rata-rata hitung observasi antar variabel.
ml - m2 = selisih kedua mean (variabel X dan Y).

SE ml-m2 = setandar error perbedaan dua mean sampel.

!. Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidiken. Rajawali Press. Jakarta. 1992. hal. 264.
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Sedang data angket yang bersifat kuantitatif analisanya secara sederhana
dengan menggunakan rumus prosentase yaitu:

P= EXIOO%
N

Keterangan: P = Persen. F = Frekwensi. N = Total populasi
Data yang diambil melalui teknik random sampling yaitu mengambil
siswa satu kelas dari paralel kelas 8 (delapan) pada tiap sekolah yang
dijadikan sampel. Karena kelas 7 (tujuh) belum banyak mendapat pelajaran
bahasa Arab, dan kelas 9 (sembilan)-tidak-bisa diganggu untuk konsentrasi
persiapan Ujian Nasional.

Untuk melihat ada-tidaknya perbedaan prestasi belajar bahasa Arab
secara signifikan, mengambil sampel” 76-siswa aktif TPA dan 77 siswa tidak
aktif TPA, sehingga jumiahnya 153 responden, atau 22,40 % dari 683 siswa
kelas 8 pada 17 paralel kelas-kelas tempat sampel diambil, di lima
Madrasah sampel dari 28 Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Gunungkidul

Prestasi belajar Bahasa Arab siswa yang di maksud adalah nilai
Ujian Mid Semester Siswa dan nilai Tes yang di berikan oleh peneliti.
Adapun nilai hasil tes dan ujian mid semester siswa dapat dilihat pada tabel

berikut;
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DAFTAR RESPONDEN DAN PRESTASI BELAJAR BAHASA
ARAB SISWA AKTIF BELAJAR KEAGAMAAN LEMBAGA

NONFORMAL(TPA)
NILAI NILAI
No. Nama Tes | MID No. Nama Tes MID
1 | Suwartini 85 80 | 40 | Hafizd Ahmad I 90 g0
2 | Restu Untari 90 90 | 41 | Ma'ruf Bayu S. 90 70
3 | Bahrun Najib 85 80 | 42 | Anggi Pranata 90 70
4 | Puji Utami 80 80 43 | Laili Tsulutsul U D. 90 70
5 | Naning Ardiyani 90 g5 | 44 | Wahid Hidayat 90 75
6 | Siti Sarimah 85 80 | 45 | Aning Nopiyati 90 75
7 | Eka Suprianti 85 85 | 46 | Candra Hermawan | 90 75
8 | Sugeng Widedo 85 90 | 47 | Husain Muntoha Q0 70
9 | Ari Purwanto 85 80 | 48 | Imron Saputro 90 80
10 | Zahrah Uvia F. 85 85 |“49°|ArW. 85 70
11 | Ani Widiyanti 80 80: | 50, | Trilndah Safiyani 70 75
12 | Mario Dwi Laksono 85 90 51 |'NurJannah 75 75
13 | Zuni Atmasari 80 80- |52 | Emila Sholihah BS 80
14 | A.Zaki Burhan 85 85 | 53 || Dwi Santoso 80 g0
15 | Dwi Rahayu 85 85, | 54 || Susanto 80 85
16 | Asih Tri Haryani 85 80 55 | Fitriana 75 80
17 | Anis Nur Hasanah 85 85166 | YeniFarida 75 85
18 | Ahmad Rofigi 95 80 | 57 | Sika Barokah 70 80
18 | Khoirun Nashihin 85 90 -|-587) LiyaIndiyani 75 80
20 | Karip lriyana 80 80 |59 | Dian Utami 70 80
21 | Nur Rahmah 80 85" | 60 /\Nur Jannah 70 75
22 | Amri Raras Tika L. 85 80~ 61 | Dewi Wahyuni 90 85
23 | Hidayatul A.L. 75 80 1162 ||iNikenElisa 75 80
24 | Randi Pradana 75 70 1763 |'Rini Tri Wahyuni 75 70
25 | Fendi Suratno 85 80 | 64 | Mujiyati 70 70
26 | Fredilgbal R. 75 80 | 65 | Liya Fita Fatimah 85 85
27 | Imam Naufi A. 90 85 | 66 | Nunik Utari 85 80
28 | Roki Susilo 80 90 | 67 | Monicha 70 75
29 | Wintri Titik R. 90 80 | 68 | Pandi Nugroho 70 75
30 | Angga Prastiyanto 85 75 | 69 | Nowindah 80 80
31 | Dimas putro U. 90 65 | 70 | Diyah Tiya A S. 70 75
32 | Yudi Iswanto 80 60 71 | Novitasari Kristanti | 90 85
33 | M. Naufal 85 60 | 72 | Yuli Puji Astuti 85 80
34 | Aprilia Dwi Sustanti | 95 80 | 73 | Heru Wibowo 75 65
35 | Puspita Kristaliana 85 85 74 | Dewi Puspitasari 85 85
36 | Irvan Afifi 80 65 | 75 | Lina Susila Rini 80 75
37 | Sri Lestari 90 75 | 76 | Tri Afandi 85 80
38 | Setyo Pambudi 90 80 | 77 | Herwinda 85 80
39 | Haris Santri W. 80 70




DAFTAR RESPONDEN DAN PRESTASI BELAJAR BAHASA

TABEL V

ARAB SISWA TIDAK AKTIF BELAJAR KEAGAMAAN
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LEMBAGA NONFORMAL(TPA)
NILAI NILAI
No. Nama TES | MID No. Nama TES | MID
1 | Titik Lestari 60 60 | 39 | Hari Supriyanto 65 65
2 | Sabar Lestari 70 70 | 40 | Nur Widayah 60 60
3 | Ahmad Mufidin 75 70 | 41 | Sri Wiyarti 65 70
4 | Taryati 75 75 | 42 | Sri Nafkah 58 60
5 | Nur Kholis 70 70 | 43 | Emila Sholihah 65 65
6 | Riki Fitrianto 70 75|44 | Sutarno 55 60
7 | Nur Fahrudin 65 75 | 45| Ahmad Mukiban 55 60
8 | Siti H. Rukmana 75 75 |46 | Maryani 60 60
g | Nur Rahmad Wahid 75 70, | 47 | Rina Wulandari 65 65
10 | Dewi Muarifah 55 60 | 48 Yoyok 60 60
11 | Siti Maisaroh 85 70 | 49 | Erik Waloyo 65 70
12 | Erma Kumia Sari 50 60 | 50 | Bayu Suhendra 65 70
13 | Suci Wulandari 65 70 ({51 (|;SriPurasih H. 50 60
14 | Marlina 60 60~/'[-62-| “Foni 60 60
15 | Ani Prahista 50 60 | 53 | Doni 60 60
16 | Mei Nuryanasari 50 60| 54 t-Lukman/S. 60 60
17 | Nuning W. 60 65 | 55 | Yuli Suwaryanti 55 60
18 | Angga Heriyanto 50 60 | 56\ | Arf Mustafa 60 60
19 | Dias Intika 65 70 | 57 | M. Ikhsanudin 65 60
20 | Ika Sanusi 56 60 )| 68| {-Sujarwati 55 60
21 | Eni Noviana 65 65 | 59 | Amni 60 60
22 | Lia Istiyaningrum 70 70 | 60 [ Fetti Fatanayati 60 65
23 | Latifa Mukti A. 65 65 | 61 { Tri Mulyani 50 60
24 | Endah Lestari 65 65 | 62 | Kumiawati 60 55
25 | Rio Rahmadi 55 60 | 63 | Ninin Liyansari 65 60
26 | Deni Susanto 55 60 | 64 | lka NurIsmiyati 50 60
27 | Sandi 50 60 | 65 | Arum Susilowati 50 60
28 | Wahyu Nur Hidayat 55 60 | 66 | Ayuk Tegawati 65 65
28 | Ujang Supriyanto 55 60 | 67 | Rinza Amirudin 50 65
30 | Istigomah 65 65 | 68 | Nowindah 55 60
31 | DesiIndriyani 90 80 | 69 | AditRio Tamaro 55 60
32 | Raras Wibayanti 50 60 [ 70 | Agus Suranto 60 65
33 | Sujarwo 65 70 | 71 | Panji Listiawan 65 60
34 | Siti Fatasih 60 60 | 72 | Rudi Eka Prasetya 55 60
35 | Topan Pumomo 65 65 | 73 | Arif Nurdin 65 70
35 | Tyas Purbasari 55 60 | 74 | Ahmad Kumiawan 55 60
37 | Anik Tutwuriani 65 65 | 75 | Ardi Meisa Putra 75 70
38 | Yeni Td Utari 70 70 | 76 | Aryan Namora 75 70
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Untuk mendapatkan jawaban apakah terdapat perbedaan prestasi
pelajaran Bahasa Arab siswa Madrasah Tsanawiyah yang signifikan, antara
siswa yang aktif mengikuti Program Pendidikan Nonformal Keagamaan -
Taman Pendidikan Al-Qur’an(TPA) dan siswa yang tidak aktif ke TPA,
maka digunakan rumus Test“t” yaitu melalui langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Membuat tabel daftar distribusi frekuensi X(variabel pertama)

2. Mencari mean(rata-rata hitung) variabel pertama(X)dengan rumus ;

M, atau M, =&
N

3. Mancari standard deviasi variabel X, dengan rumus :

X2
SD, atau SD, = ZN

4. Mencari standar. error. variabel. X dengan rumus :
SD, SD,

SE, = atau SE,, =
e N -1 T N

4. Membuat tabel distribusi frekuensi variabel Y (variabel kedua)

5. Mencari mean variabel kedua (Variabel Y) dengan rumus:

M, atau M, =ZN£

6. Mencari standard deviasi (variabel Y) dengan rumus :

PR4
SDy atau SD, =<4~

7. Mencari standard error variabel Y dengan rumus:

SD,

SE, atau SE, = ~
=
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Setelah diproses SEMr atau SEM2 , maka langkah berikutnya adalah

mencari standard error perbedaan mean dua sampel (antara Ml

dan M2), yaitu dengan menggunakan rumus:

SEyy 0, = JSEMI ? +SE,,

Keterangan: Setandar Error perbedaan mean dua sampel adalah akar

standar error meanl kwadrat ditambah standart error mean2 kwadrat.

m, —m,

Mencari t observasi(#,) dengan rumus : ¢ _

Keterangan: derajat perbedaan rata-rata hitung observasi adalah selisih
rata-rata hitung antara dua variabel yang diteliti dibagi setandar error
perbedaan dua mean sampel:

Memberikan interprasi fo-dengan-prosedur; merumuaskan hipotesa
alternatif (Ha) yaitu pernyataan ada perbedaan mean signifikan antara
variabel X dan Y Dan-hipotesa nihil (Ho) yaitu pernyataan tidak ada
perbedaan signifikan antara variabel X dan Y.

Menguji kebenaran hipotesa dengan membandingkan ¢ observasi
(hasil hitung) dengan f tabel nilai ¢, dengan menetapkan degrees of
fredomnya (derajat kebebasan) dengan rumus df atau db =(Nx+Ny)-2
Mencari harga ¢ tabel (1t) pada taraf signifikan 5% atau 1%. N adalah
populasi sampel variabel X+Y di kurangi jumlah variabel.

Mengambil kesimpulan dengan cara jika ;

to >/ = ft maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi ada perbedaan mean

signifikan antara dua variabel yang diselidiki.
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2 < ## maka Ho diterima dan Ha ditolak, jadi tidak ada perbedaan

mean signifikan antara dua variabel yang kita selidiki.

1. Pembahasan dan Analisa Data Tes Bahasa Arab Siswa Sampe!l
Penghitungan nilai prestasi belajar Bahasa Arab diambil dari nilai

tes tertulis. Setelah diadakan tes tertulis maka hasil yang diperoleh adalah

seperti yang ada pada tabel di atas, yaitu:

a. Nilai hasil tes Bahasa Arab siswa aktif TPA adalah:

85 90 85 80 90 85 85 85 85 85
80 85 80 85 85 85 85 95 85 85
80 80 85 75 75 85 75 50 90 90
85 90 80 85 95 85 80 S0 90 80
90 90 90 90 50 90 90 90 90 85
70 75 85 80 80 75 75 70 75 70
70 90 75 75 70 85 85 70 70 80
70 %0 85 75 80 85 85

b. Nilai hasil tes Bahasa Arab siswa tidak aktif TPA adalah;

60 70 75 75 70 70 65 75 75 55
65 50 65 60 50 50 60 50 65 65
65 70 65 65 35 50 55 55 35 65
90 50 65 60 65 35 65 70 65 60
65 55 65 35 55 60 65 60 65 65
35 60 60 60 55 60 65 60 60 60
55 60 65 55 50 65 35 55 55 60
65 55 65 60 75 75



-
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Setelzh didapat data kesar nilai prestasi belajar selanjutnya dibuat
tabel distribusi frekuensi, yaitu:
TABEL VI

DISTRIBUSI FREKWENSI PRESTASI BELAJAR BAHASA ARAB
NILAI TEST SISWA YANG AKTIF DI TPA.

X Mi f xi fxi 3 fxi
95-99 97 2 3 6 18
90-94 92 19 2 38 76
85-89 87 24 1 24 24
80-84 82 12 0 0 0
75-79 77 10 B -10 10
70-74 72 8 2 -16 32
65-69 67 1 3 3 9

Jumlah N=76 THxi=39 | Yfxi*=169

Sehingga dapat dihitung M., SD,.dan SF,,  yaitu:

a. M, atau M, = Mi+ :‘(th—fw—)) =82+ 5(%) = 84,56

I O AN D {169 (39)°
b.SD, atau SD, =i { N N =5 (T)'—%—'

=542,22 -0,26 =51,96 =5X1,4=7

_Sspi 71 1 1 _
JN -1 V76-1 J75 867

c.SE,,, atau SE,, 0,81




TABEL VII

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESTASI BELAJAR BAHASA ARAB
NILIAI TEST SISWA YANG TiDAK AKTIF DI TrA
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Y Mi f yi fyi fyi?
80-84 82 1 3 3 9
75-79 77 7 2 14 28
70-74 72 4 1 4 4
65-69 67 23 0 0 0
60-64 62 13 ] 13 13
55-59 57 11 ) 22 44
50-54 52 17 3 51 153

Jumlah N=76 TIYi=65 | >ixi=251

_ 2
e. SD atau 2 =1 N )= (76) (76 )
= s.J-,_ 0— (0,534)2 =5.330 =5J26=5 R,05

_ _SDi__ 805 _805_805 .,
N, -1 J16-1 15 867

f. SE,, atau SE,,
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Setelah diperoleh SE,, atau SE,, , maka selanjutnya menghitung standard

error perbedaan antara M, dan M, yaitu:

SEpy i, = ‘/SEM 2+ SE,,." SEy s, = JSEMI '+ 8E,,.]

= J(08) +(0,93)* = J0,66+0,86=41,52 =1,23

Dengan demikian dapat pula dicari harga ¢,:

_m-my | _84,56-6272 2184

o Qo = 1 7,75
SEyy s, 1,23 1,23

!

Kemudian diadakan interprestasi terhadap 1, :
df ataudb=(N,+N,)-2=(76+76)~2=150 dengan df sebesar 150
diperoleh 1, sebesar:

pada taraf signifikan 5% /1,98

pada taraf signifikasi 1% = 2,61

Setelah dikonsultasikan dengan ¢, diketahui bahwa baik pada taraf
signifikasi 5% maupun pada taraf signifikasi 1%, ternyata to lebih besar dari
t,, sebab ¢, =17,75. Dengan demikian, maka hipotesa nihil ditolak dan
hipotesa alternatif diterima yaitu terdapat perbedaan prestasi belajar bidang
studi Bahasa Arab yang signifikan antara siswa yang aktif ke TPA dan

siswa yang tidak aktif ke TPA.
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Dengan kesimpulan, berdasarkan nilai tes tertulis , yaitu rerdapat
perbedaan prestasi belajar dalam bidang studi Bahasa Arab yang signifikan
antara siswa yang aktif ke TPA dengan siswa yang tidak aktif ke TPA. Siswa
‘vang aktif ke TPA mempunyai prestasi lebih baik (tinggi) dalam bidang
pelajaran Bahasa Arab di madrasah Tsanawiyah, dibanding siswa yang
tidak aktif ke TPA.

2. Pembahasan dan Analisa Data Mid dari Siswa Sampel
Perhitungan prestasi belajar Bahasa Arab diambil nilai Mid
Semester:

a . Nilai Mid Semester siswa ‘yang aktif ke TPA yaitu;

80 80 80 80 85 80 85 80 a0 80
80 85 70 80 65 85 80 70 75 65
80 85 70 75 75 80 80 7% 75 60
80 80 70 85 75 90 70 75 80 60
95 85 75 80 80 90 80 20 75 80
80 S0 75 70 80 80 80 80 85 80
85 80 75 70 80 75 85 85 80 85
90 80 70 85 70 65 85

b. Nilai Mid Semester siswa yang tidak aktif ke TPA yaitu:

60 | 70 65 70 65 70 60 60 60 65
70 | 60 60 60 80 70 70 60 65 60
70 | 70 60 65 60 65 70 60 60 60
75 | 60 60 70 70 60 60 60 60 60
70 | 70 60 65 60 70 60 65 70 65
75 | 60 70 65 65 60 60 60 60 60
75 | 60 60 60 €0 65 60 65 60 60
75 | 60 65 60 65 60




Dari data diatas dibuat tabel distribusi frekuensi, yaitu:

TABEL VIII

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESTASI BELAJAR BAHASA ARAB
NILAI MID SEMESTER SISWA YANG AKTIF KE TPA
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X Mi f xi fxi ¥ fxi*
95-99 97 1 4 4 16
90-94 92 7 3 21 63
85-89 87 15 2 30 60
80-84 82 29 1 29 29
75-79 77 11 0 0 0
70-74 72 9 ] 9 | 9
65-69 67 2 2 -4 8
60-64 62 2 -3 -6 18

Jumlah N=76 Tixi=65 | Yfxi=203

Dari tabel diatas diperoleh : N=76 Mi=72 ¥ fxi=65 ¥ fxi>=203

Kemudian dihitung Mx, :

M yatauM | = Mi + iizxrj—&'—) =177 +5(‘_5,—2) =77 +(5X0,86)
= 77 + 4,55 = 81,25

fi? 203 65
SD, atauSD | = i Z =5, ]—-—"=5.2,67 -
X \ z\f( ) 1/ e 2,67 -0,72

=.J1,95 =5X1,40 = 7

Menghitung SE,, atauSE,,

= SDy = 7__7 —._Z__ogl
JN, -1 76-1 75 861



Langkah selanjutnya adalah dengan membuat daftar distribusi

frekuensi prestasi belajar untuk siswa yang aktif ke TPA yaitu:

TABEL IX

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESTASI BELAJAR BAHASA ARAB
NILAI MID SEMESTER SISWA YANG TIDAK AKTIF KE TPA

Y Mi f yi fyi fyiZ
80-84 82 1 3 3 9
75-79 77 6 2 12 24
70-74 72 16 1 16 16
65-69 67 14 0 0 0
60-64 62 39 -1 -8 39
Jumlah N=76 Sfyi=-8 | Yfxi‘=88
Dari tabel diatas diperoleh : N=76.. /Mi=67 Yfyi=-8 Y fxi’=88

Sehingga dapat dihitung My,-SDy; dan SEyi-yaitu:

Mi +i j -
a. My atau M, = L’fvm =67+ 5(7—:) = 66,5

SD, = i.f( 2Dy QBN _ g [88 _(-8)°
b. SDyatau S0 ==y v 6 7

5JL16 —0,01=5/1,15 =5X1,07 = 5,35

SD. 535 535 5,35

JN.-1 V76=1 75 867

c. SE,

Setelah diperoleh SE, atau SE,, , maka selanjutnya menghitung standar

error perbedaan antara M, dan M, yaitu:
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SEpg,-m, = JSEM, *+8E,," = (081)?+(0.62)* = ,/0,66+0,38

J1,04 =1,02.
Dengan demikian dapat dicari harga ¢, :

PR Rkl =M=t =M=14,46

C SEyai, 1,02 ° 1,02

Kemudian diadakan interprestasi terhadap f,:
df ataudb=(N,+N,)-2=(76+76)-2=150 dengan df sebesar 150

diperoleh ¢, sebesar:
- pada taraf signifikan 5% = 1,98
- pada taraf signifikasi 1% = 2,61

Setelah dikonsultasikan dengan f, diketahui bahwa baik pada taraf
signifikasi 5% maupun pada taraf signifikasi 1%, ternyata ¢, to lebih besar
dari f, sebab 7,=14,46,Dengan_ demikian-maka hipotesa nihil ditolak dan
hipotesa alternatif diterima yaitu terdapat perbedaan prestasi belajar bidang
studi Bahasa Arab yang signifikan antara siswa yang aktif ke TPA dan
siswa yang tidak aktif ke TPA.

Dengan kesimpulan, berdasarkan nilai hasil ujian Mid, yaitu ferdapat
perbedaan prestasi belajar dalam bidang studi Bahasa Arab yang signifikan
antara siswa yang aktif ke TPA dan siswa yang tidak aktif ke TPA. Siswa
yang aktif ke TPA mempunyai prestasi belajar Bahasa Arab lebih baik

(tinggi) dibanding siswa yang tidak aktif ke TPA.
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3. Kesimpulan Hasil Analisa Data Kuantitatif

Berdasarkan nilai tes tertulis, menyimpulkan bahwa; terdapat
perbedaan prestasi belajar dalam bidang studi Bahasa Arab yang signifikan
antara siswa yang aktif ke TPA dengan siswa yang tidak aktif ke TPA. Siswa
yang aktif ke TPA mempunyai prestasi lebih baik (tinggi) dalam bidang
pelajaran Bahasa Arab di madrasah Tsanawiyah, dibanding siswa yang
tidak aktif ke TPA.

Berdasarkan nilai hasil ujian Mid, menyimpulkan bahwa; terdapar
perbedaan prestasi belajar dalam bidang studi Bahasa Arab yang signifikan
antara siswa yang aktif ke TPA dan siswa-yang tidak aktif ke TPA. Siswa
yang aktif ke TPA mempunyai prestasi belajar Bahasa Arab lebih baik

(tinggi) dibanding siswa yang tidak aktif ke TPA.

Dari dua kesimpulan 'yang-didapat dari perhitungan nilai tes tertulis
maupun nilai mid semester,-terdapat kesamaan ‘kesimpulan, yaitu bahwa
“Siswa yang aktif ke TPA secara signifikan mempunyai prestasi
pelajaran Bahasa Arab lebih baik di Madrasah Tsanawiyah di banding

Siswa yang tidak aktif ke TPA.”

B. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRESTASI BELAJAR
BAHASA ARAB
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar Bahasa Arab di

Madrasah Tsanawiyah se - Kabupaten Gunungkidul. Faktor-faktor yang
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mendukung prestasi belajar, dalam keadaan yang lain bisa menjadi penghambat
prestasi belajar Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah. faktor-faktor tersebut
adalah: kemampuan awal bahasa Arab siswa, sikap terhadap pelajaran bahasa
Arab, motivasi belajar siswa, proses pembelajaran oleh guru, perhatian orang tua,
jenis atau bidang kesulitan-kesulitan siswa, dan usaha siswa dalam menghadapi
kesulitan belajar bahasa Arab. Adapun penjelasannya sebagaimana hasil analalisa

persentil angket sebagai berikut;

1. Kemampuan Awal Siswa

Kemempuan awal siswa yang di maksudkan disini adalah kemampuan
siswa ketika mulai masuk Madrasah> Tsanawiyah, yaitu diambil dari responden
yang menjawab; telah kenal huruf Arab sejak masih tingkat Sekolah Dasar di TPA
/ Madrasah Ibtidaiyah, dan responden yang mengenal tulisan Arab setelah jenjang
SLTP yaitu di Madrasah Tsanawiyah.-Adapun siswa yang aktif ke TPA sejak SD,
dan yang tidak aktif ke TPA sejak'SD adalah seperti ddlam tabel berikut :

TABEL X

AWAL SISWA MENGENAL TULISAN ARAB

No Jawaban; Aktifitas Siswa

Mulai mengenal Tulisan Arab Aktif ke TPA Pasif ke TPA

f P f P
2 | A. Sejak MI 20 26,32 14 18,18
B. Sejak SD 7 9,21 8 10,39
C. Sejak MTs 49 64,47 55 71,43
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang aktif ke TPA
mengenal huruf Arab sejak SD atau MI sebanyak 26,32 + 9,21= 35,53 % dan
yang mengenal huruf Arab mulai MTs sebanyak 64,47 %

Sedangkan responden yang tidak aktif ke TPA mengatakan mengenal
huruf Arab sejak SD atau MI di TPA meskipun tidak aktif, sebanyak 18,18 +
10,39 = 28,57 % dan yang mengenal huruf Arab mulai MTs sebanyak 71,43%.
Hal ini menunjukan bahwa siswa yang tidak aktif ke TPA tersebut, 28,57% nya
sudah pernah belajar huruf Arab di TPA sejak sekolah tingkat dasar, meskipun
tidak aktif.

Dalam tabel diatas, respondén siswa aktif ke TPA mempunyai jumlah
persen lebih tinggi yang sudah mengenal huruf arab sejak tingkat dasar, diatas
jumlah persen siswa tidak aktif'. sedang jumlah persen/fesponiden yang mengenal
huruf arab setelah masuk MTs, jumlah persén siswa'aktif ke TPA lebih sedikit di
banding jumlah persen responden‘yang-tidak ‘aktif-ke TPA. Dengan pengetahuan
awal yang lebih baik memungkinkan merecka mendapatkan prestasi yang lebih
baik pula pada proses pembelajaran jenjang berikutnya. .

Untuk lebih mengetahui lebih jauh keadaan responden, berikutnya dilihat

sikap, tanggapan dan persepsi responden sebagai berikut;

2. Persepsi Siswa Tentang Pelajaran Bahasa Arab
Pertanyaan ini dimaksudkan untuk mengetahui minat siswa terhadap

pelajaran bahasa Arab, yaitu sebagai berikut :
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TABEL. XI

SIKAP RESPONDEN TERHADAP PELAJARAN BAHASA ARAB

No Jawaban, Aktifitas Siswa
Tentang Kesukaan siswa pada Aktif ke TPA Pasif ke TPA
Pelajaran Bahasa Arab f P f P
1 | A.Ya, Suka 51 66,32 44 57,89
B. Kadang Suka 36 33,77 31 40,79
C. Tidak Suka - - 1 1,32

Dari tabel diatas terlihat responden yang suka atau senang dengan
pelajaran bahasa Arab adalah 66,32 %"siswa aktif ke TPA dan 57,89 % siswa
tidak aktif ke TPA, rasa suka ini sebagai modal bagi siswa untuk membuka pintu
memori otaknya dan membangkitkan gairah belajar, meskipun mungking rasa
suka itu dalam perwujudannya masih ‘terkalahkan oleh kepentingan lain sebagai
kebiasaan atau karena sesuatu yang tidak-bisa ditinggalkan. Siswa aktif ke TPA
memiliki rasa suka pelajaran bahasa “Arab dengan jumlah persen lebih tinggi
dibanding jumlah persen siswa tidak aktif ke TPA.

Sedangkan sikap setengah-setengah suka atau mengambang pada bahasa
Arab, siswa aktif ke TPA (33,77%) lebih rendah daripada jumlah persen siswa
tidak aktif (40,79 %). Sikap ini yang bisa mengurangi gairah belajar, atau belajar
dengan terpaksa schingga mengurangi hasil belajar secara maksimal,dan
dampaknya kwalitas belajarnya menurun.

Berikutnya kita lihat keyakinan responen tentang manfaatnya bahasa Arab

untuk menunjang hidupnya kelak,;
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TABEL XII
KEYAKINAN SISWA TENTANG MANFAAT PELAJARAN BAHASA ARAB

No Jawaban; Aktifitas Siswa
Tentang guna bahasa Arab Aktif ke TPA Pasif.' ke TPA
dalam hidup Siswa f P f P
18 | A. Ya, berguna 65 84,42 42 55,26
B. Mungkin berguna 12 15,58 30 39,47
C. Tidak berguna - - 4 5,26

Dari tabel diatas dapat dilihat’bahwa jumlah persen responden yang yakin
dengan mamfaat bahasa Arab dalam hidupnya adalah bahwa siswa aktif ke TPA
lebih tinggi (84,42%) di banding keyakinan jumlah siswa yang tidak aktif ke TPA
(55,26%). Perasaan yakin ini bisa mendorong semangat belajar mereka untuk
meningkatkan kemampuan | ‘dalam/ pelajaran—bahasa’\Arab. Meskipun tidak
menutup kemungkinan keyakinan! ity masih-terkalahkan oleh situasi sosial dan
kondisi tertentu.

Sedangkan jumlah persen responden yang ragu akan guna bahasa Arab,
siswa yang aktif ke TPA lebih rendah (15,58%) di banding jumlah persen siswa
tidak aktif ke TPA (39,47 + 5,26 = 44,96%). Sikap ragu atau tidak tahu tentang
manfaat bahasa Arab dalam hidupnya, akan membuat mercka merasa tidak
pentingnya pelajaran bahasa Arab sehingga membuat malas belajar dan prestasi
yang rendah dibidang bahasa Arab.

Selanjutnya, tanggapan tentang keyakinan guna pelajaran bahasa Arab

jangka pendek, yaitu untuk membantu mempermudah dalam memahami pelajaran
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lain secara integrasi maupun interkoneksi, seperti pelajaran al-Qur’an, agidah,
sosiologi dan lainnya.

Tabe! berikut ini merupakan hasil angket tentang pendapat siswa terhadap
pelajaran bahasa Arab.

TABEL XIII
PENDAPAT SISWA TENTANG PELAJARAN BAHASA ARAB

No | Jawaban; tentang peranan Aktifitas Siswa
Bahasa Arab dalam menunjang Aktif ke TPA Pasif ke TPA
Pelajaran lain f p f P
10 | A. Sangat Membantu 51 66,23 31 40,79
B. Sedikit membantu 24 31,17 38 50,00
C. Tidak membantu 2 2,60 7 921

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pendapat yang mengatakan bahasa
Arab sangat membantu dalam memahami pelajaran lain;-jumlah persen responden
yang aktif ke TPA lebih tinggi (66,23 %) dibanding jumlah persen siswa yang
tidak aktif ke TPA ( 40,79), hal ini bisa mendorong mereka giat belajar bahasa
arab, karena dapat menolong dalam memahami pelajaran lain- dalam jangka
pendek. Dan jumlah responden yang ragu dengan fungsi bahasa Arab dalam
membantu pelajaran lain, jum!lah persen siswa aktif TPA(31,17%) di bawah
jumlah persen siswa tidak aktif ke TPA (50,00%). Hal ini berarti siswa yang aktif
ke TPA lebih sedikit yang berpandangan negatif terhadap pelajaran bahasa Arab,

dibanding pandangan siswa yang tidak aktif ke TPA.
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3. Motivasi Siswa

Seperti yang telah dikemukakan didepan bahwa minat merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas belajar . Apabila suatu
pelajaran sesuai dengan minat siswa maka siswa pasti senang dan bersungguh-
sungguh dalam mempelajarinya, senang mengulang-ulang ingin memahami lebih
jauh. berdasarkan angket yang menyatakan bagaimana minat siswa terhadap
bahasa arab pada angket nomor satu, dilanjutkan dengan mengetahui cita-cita
yang menggambarkan keterkaitan keaktifan dan semangat belajar untuk meraih
prestasi atau tujuan yang lebih tinggi.

TABEL XIV
CITA-CITA YANG MEMBANGKITKAN MOTIVASI BELAJAR

No Jawaban; Aktifitas Siswa
Cita-cita apa setelah tamat Aktif ke TPA Pasif ke TPA
belajar di MTs. f P f P
19 | A. Meneruskan Sekolah 67 87,01 56 73,68
B. Bekerja 4 5,19 6 7,89
C. Tidak Tahu 6 7,79 14 18,42

Dari tabel diatas dapat dikethui bahwa 87,01% + 5,19% = 92,20%
responden dari siswa aktif ke TPA memiliki cita-cita jelas atau sudah tergambar
dalam jiwa mereka, dan responden dari siswa tidak aktif ke TPA dengan cita-cita

yang jelas sejumlah 73,68% + 7,89 = 81,57% . Sedang responden yang tidak jelas
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cita-citanya, dari siswa aktif ke TPA 7,79%, dan dari siswa tidak aktif ke TPA
18,42%. Ini menunjukkan bahwa siswa tidak aktif keTPA lebih Banyak yang
tidak jelas cita-citanya diatas siswa aktif ke TPA. Sehingga tidak jelasnya cita-cita
membuat lemahnya semangat belajar, terlebih yang memerlukan keseriusan dalam
belajar bahasa Arab.

Berikutnya hampir sama dengan cita-cita diatas, yaitu hal yang lebih luas
lagi tentang idealisme besar atau mimpi-mimpi besar

TABEL. XV
IDEALISME ATAU CITA-CITA TINGGI

No |Jawaban; Punya citacita Aktifitas Siswa
tinggi, Sekolah tinggi, mencari Aktif ke TPA Pasif ke TPA
uang banyak, keluar negeri,dl!. f P f P
20 | A. Ya, ada cita-¢ita kuat 65 84,42 58 76,32
B. Tidak tahu 2 15,58 17 22,37
C. Tidak punya cita-cita = - 1 1,32

Dari data di atas, responden yang punya idealisme, dari yang aktif TPA
97,,1% dan dari yang tidak aktif TPA 76,32%. Ini menunjukkan bahwa siswa
yang aktif TPA lebih banyak yang memiliki idealisme daripada yang dari siswa
tidak aktif TPA. Idealisme ini akan lebih menggerakkan siswa sebagai motivasi
intrinsik dalam menuju cita, dalam hal ini akan mendukung kesuksesan belajar
bahasa Arab. Sedang responden yang tidak tahu atau tidak punya idealisme, dari

siswa aktif sebesar 2,98% dan dari yang tidak aktif sebesar 23,68%. Tidak punya
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idealisme membuat berjalan tanpa arah, dalam hal ini dalam belajar bahasa Arab
kurang menunjukan semangat belajar sehingga mengurangi akan prestasi belajar
siswa.
4. Proses Pembelajaran

Peran guru sebagai fasilitator, dinamisator dalam belajar siswa adalah
sangat penting, sehingga ilmu akan mudah difahami, diingat, dicema dan
disimpan dalam kenangan siswa.

Dibawah ini pengakuan siswa tentang Gurunya.

TABEL _XVi
PENGGUNAAN ALAT PERAGA DALAM PEMBELAJARAN

No [ Jawaban; Guru menggunakan Aktifitas Siswa
alat peraga pada  saat Aktif ke TPA Pasif ke TPA
menjelaskan pelajaran siswa f P f P
1T | A. Ya, pakai alat peraga 5 6,49 6 7,89
B. Kadang-kadang 49 63,64 42 55,26
C. Tidak menggunakan 23 29,87 28 36,84

Tabel diatas menjelaskan, tanggapan siswa tentang proses pembelajaran
oleh gurunya. Gruru menggunakan alat peraga pembelajaran, dan kadang
memakai. Responden siswa aktif TPA sebesar 6,49% + 63,64% = 70,13% dan
siswa tidak aktif TPA 7,89% + 55,26% = 63,14%, dengan demikian keduan
kelompok responden mengatakan bahwa gurunya telah membantu memberikan

pemahaman dengan alat peraga pada bagian-bagian pelajaran yang dianggap perlu
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penjelasan lebih kongkrit dan detail, untuk menguatkan pemahaman siswa. Dan
sebagian kecil dari dua kelompok ersponden itu (29,87% dari siswa aktif TPA dan
36,84% siswa tidak aktif TPA) mengatakan guru tidak memakai alat peraga
pembelajaran, hal ini bisa jadi siswa kurang memperhatikan penjelasan guru yang
memakai alat peraga atau alat peraga pembelajaran guru kurang diterima atau
kurang pas bagi siswa dengan berbagai segi kelemahan alat atau model.

Berikut tanggapan siswa tentang metode pembelajaran guru bahasa Arab.

TABEL XVII
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN DI MTs.

No Jawaban; Aktifitas Siswa
Metode pembelajaran bahasa Aktif ke TPA Pasif ke TPA
Arab yang dipakai guru f P f P
15 | A. Bervariasi 39 50,65 27 35,53
B. Kadang bervariasi 30 38,96 38 50
C. Monoton 8 19,39 11 14,49

Tabel tersebut menjelaskan bahwa, responden menjawab guru memakai
metode variari dan kadang variasi, siswa aktif TPA menjawab sejumlah 50,65% +
38,96% = 89,61% dan siswa tidak aktif TPA sebesar 35,53% + 50% = 85,53%,
mayoritas kedua kelompok responden menjawab bahwa guru menggunakan
metode pembelajaran bervariasi, dan sebagian kecil dari kedua responden 19,39%
siswa aktif TPA dan 14,49% siswa tidak aktif TPA mengatakan metode

pembelajaran guru monoton, adalah bagian sedikit siswa yang kurang merasakan
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variasi metode pembelajaran bahasa Arab, dan sebagai tugas guru untuk
mengembangkan variasi metode pembelajaran kepada mereka.

Selanjutnya metode kusus pembelajaran bahasa Arab pilihan responden
sebagai berikut;

TABEL XVIII
METODE PEMBELAJARAN MATERI BAHASA ARAB

No Jawaban; Aktifitas Siswa

Metode pembelajaran bahasa Aktif ke TPA Pasif ke TPA

Arab yang di suka siswa f P f P

8 | A. Menulis latihan / tadribat 20 25,97 9 11,84
B. Memahami arti / Tarjamah 24 31,17 40 52,63

C. Membaca / giroah 33 42,86 27 35,53

Tabel diatas menunjukkan,.bahwa sesponden dari siswa aktif TPA suka
metode latihan 25,97%, dan siswa.tiadak aktif TPA 11,84%, karena metode ini
lebih sulit bagi siswa yaitu berfikir lalu menuangkan dalam bentuk tuliasan Arab,
schingga persentasenya lebih tinggi responden yang aktif TPA. Dan responden
yang suka metode tarjamah dari siswa aktif TPA sebesar 31,17% dan siswa tidak
aktif TPA 52,63%, ini lebih disuka dan lebih mudah bagi siswa tidak aktif TPA,
tinggal melihat kosa-kata atau kamus lalu dituangkan dalam bentuk tulisan bahasa
indonesia sebagai tarjamah kalimat.sedangkan metode membaca disuka 42,86%

responden aktif TPA dan 35,53% responden tidak aktif TPA, hal ini karena siswa
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yang aktif TPA sudah lancar membaca dan siswa tidak aktif TPA sebagian kurang

lancar membaca.

Dari data ini dapat dilihat bahwa mereka suka karena lebih mudah bagi
mereka, mereka memilih yang lebih mudah yang mereka kuasai sehingga lebih
mudah menyelesaikanya, bukan memilih yang lebih sulit agar cepat bisa atau
karena menantang.

Berikutnya pendapat responden tentang alokast waktu belajar dikelas yang

pada umumnya dua jam pelajaran atau 2 x 45 menit perminngu, adalah sebagai

berikut;
TABEL XIX
WAKTU BELAJAR SISWA DI KELAS
No Jawaban; Aktifitas Siswa
3jam atau 2jam pembelajaran Aktif ke TPA Pasif ke TPA
Bahasa Arab per minggu f P f P

9 | A. Perlu di tambah IS5 19,48 24 31,58

B. Cukup 56 72,73 48 63,16

C. Perlu di kurangi 6 7,79 4 5,26

Tabel diatas menunjukkan; yang ingin ditambah jam pembelajaranya ada
19,48% siswa aktif TPA dan 31,58% siswa tidak aktif TPA, ini berarti mereka
ingin belajar lebih serjus tetapi jumlahnya tidak mayoritas, karena itu perlu
pembelajaran model pengayaan, yaitu penambahan perluasan materi atau tugas

untuk dikerjakan mandiri dirumah. Dan responden yang merasa cukup dengan
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waktu yang telah ada, 72,73 % siswa aktif dan 63,16% siswa tidak aktif, sebagai
mayoritas mengatakan sudah cukup.

Sedang yang ingin dikurangi jam belajar bahasa Arabnya adalah sebagian
kecil yaitu 7,79% siswa aktif TPA dan 5,26% siswa tidak aktif TPA, ini adalah
sebagian siswa yang kurang motivasi belajar dan sebagian yang tidak punya
idealisme sehingga motivasi belajarnya lemah, dan perlu pendampingan guru.

Berikutnya tanggapan responden tentang tugas rumah atau hafalan kosa
kata, adalah sebagai berikut;

TABEL XX
TUGAS PEMBELAJARAN DI RUMAH

No { Jawaban; Guru memberi tugas Aktifitas Siswa
rumah menghafal kosa-kata, Aktif' ke TPA Pasif ke TPA
atau mengerjakan soal latihan f P f P
12 | A. Selalu 18 23,38 13 17,11
B. Kadang-kadang 56 72,73 53 69,74
C. Jarang 3 3,90 10 13,16

Responden siswa aktif TPA 23,38% dan yang tidak aktif TPA 17,11%
mengatakan selalu ada tugas rumah, hal ini menunjukkan tingkat rutunitas belajar
mandiri mereka, mengerjakan tugas dari guru atau mengerjakan latihan-latiha
yang tersedia pada buku paket siswa.

Dan tangggapan responden “kadang-kadang “ sejumlah 72,73% siswa

aktif TPA dan 69,74% siswa tidak aktif TPA, menunjukan mereka hanya
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mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru saja dan tidak menambah latihan
yang lain. Sedang responden yang menjawab “jarang memberi tugas™ sejumlah
3,90% siswa aktif TPA dan 13,16% siswa tidak aktif TPA, ini menunjukan bahwa
mereka kurang respon terhadap tugas dan sebagian melalaikanya.
S. Perhatian Orang Tua

Situasi dan kondisi keluarga memiliki kontribusi cepat atau lambatnya
perkembangan pengetahuan siswa. Orang tua yang dekat secara emosional dengan
anak akan memiliki dampak yang berbeda di banding dengan keluarga yang acuh
atau bahkan menjerumuskan perkembangan siswa. Berikut ini tanggapan siswa
apakah mereka didampingi dalam pendidikanya atau tidak;

TABEL XXI
PERHATIAN ORANG TUA KEPADA ANAKNYA.

No Jawaban; Aktifitas Siswa
Keluarga mengingatkan untuk Aktif ke TPA Pasif ke TPA
belajar f f P
16 | A. Selalu 56 72,73 54 70,05
B. Kadang 17 22,08 17 22,37
C. Tidak 4 59 5 6,58

Dari tabel diatas, mereka di ingatkan untuk belajar, selalu diingatkan atau
kadang-kadang, 72,73% + 22,08 = 94,75% siswa aktif TPA dan 70,07% + 22,37%
= 92,42% siswa tidak aktif, belajar mereka diperhatikan oleh orang tua. Dan
hanya 5,9% siswa aktif TPA dan 6,58% siswa tidak aktif TPA, mereka merasa

belajarnya tidak diperhatikan orang tua mereka .
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6. Kesulitan Siswa

Untuk memperoleh hasil belajar maksimal pendidik memberikan
pengajaran kepada siswa sesuai dengan tahap kesiapan jasmani, akal dan emosi
mereka, dimulai dari yang telah diketahui kepada yang belum di ketahui, dari
yang kongkrit kepada yang abstrak, dari yang sederhana kepada yang kompleks,
dari yang umum kepada yang khusus, dari yang mudah kepada yang sulit.

Dalam belajar bahasa Arab siswa banyak menjumpai kesulitan , kepada
siapa untuk mencari jalan keluar dan apa yang harus dilakukannya , tabel dibawah
ini dapat kita lihat lebih jelas dan kongkrit;

TABEL XXII
PANDANGAN SISWA PADA PELAJARAN BAHASA ARAB

No Jawaban; Aktifitas Siswa
Apakah mengalami Kesulitan Aktif ke TPA Pasif ke TPA
dalam belajar bahasa Arab f P f P
6 | A. Ya, kesulitan 13 16,88 11 14,47
B. Sedikit kesulitan 59 76,62 65 | 85,53
C. Tidak sulit 5 6,49 0 0

Dari tabel diatas 16,88 % responden siswa aktif TPA dan 14,47% siswa
tidak aktif TPA merasakan bahwa pelajaran bahasa Arab sulit. Dan 76,62%
responden siswa aktif TPA dan 85,53% siswa tidak aktif TPA mengatakan
sedang-sedang saja tidak terlalu sulit. Dan hanya 6,49 siswa aktif TPA yang

mengatakan bahasa Arab tidak sulit.
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Berikutnya, bagian mana dari pelajaran bahasa Arab itu yang tersulit, bagi
siswa madrasah tsanawiyah;

TABEL XXIII
BAGIAN ILMU BAHASA YANG SULIT BAGI SISWA

No Jawaban; Aktifitas Siswa
Cabang ilmu bahasa yanng Aktif ke TPA Pasif ke TPA
paling sulit di pelajari siswa f P f P
7 | A. Struktur bahasa 13 16,88 5 6,58
B. Makna/arti bahasa 56 72,73 49 | 64,47
C. Pengucapan / melafalkan 8 10,39 22 28,95

Dari data angket diatas, terlihat’ mereka menjawab tentang materi yang
menjadi perhatian mereka | tetapi—mereka, masih\ menghdapi kesulitan,
responden siswa aktif TPA menjawab /16,88% dan siswa tidak aktif TPA
menjawab 6,58% tentang strutur-kalimat, ini. perhatian mereka tetapi mereka
kesulitan,

Dan 72,73% responden siswa aktif TPA dan 64,47% siswa tidak aktif TPA
merasa kesulitan makna kalimat, karena ini yang menjadi perhatian mereka
tetapi belum bisa. Juga materi ujaran atau pelafalan, 10,39% responden dari
siswa aktif TPA dan 28,95% siswa tidak aktif TPA, materi ujaran atau

pengucapan sebagai pokok perhatianya, tetapi mengalami kesulitan.
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TABEL XXIV
KEMAMPUAN MENGINGAT KOSA KATA
No Jawaban; Aktifitas Siswa
Kemampuan kosa kata siswa Aktif ke TPA Pasif ke TPA
f P f p

13 | A. Mudah hafal 15 19,48 8 10,53
B. Sebagian saja 56 72,73 52 68,42

C. Susah mengingat 6 7,79 16 21,05

Tabel tersebut menujukkan, responden siswa aktif TPA 19,48% dan siswa
tidak aktif TPA 10,53% mudah mengingat kosa kata. Dan mayoritas siswa, yang
aktif TPA 72,73% dan siswa tidak. aktif TPA 68,42% hanya bisa mengingat
sebagian kosa kata saja. Danjmereka yaang-susah mengingatkosa kata ada 7,79%

siswa aktif TPA dan 21,05% siswa'tidak aktif TPA.

7. Usaha Siswa Mengatasi Kesulitan Belajar Bahasa Arab

Dilihat dari kesulitan siswa dalam belajar bahasa arab , seperti nampak
dalam tabel diatas, siswa berusaha untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa
Arab mereka, dengan berbagai kegiatan yang diikuti. Diantaranya sebagai yang
diambil menjadi bahan angket penelitian ini. Usaha yang dimakasud adalah apa

yang dilakukan murid untuk memperoleh prestasi lebih baik.
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TABEL XXV
USAHA YANG DILAKUKAN SISWA.
No Jawaban; Aktifitas Siswa
Belajar ke Orang lain seperti Aktif ke TPA Pasif ke TPA
teman, Ustad, kakak kelas, dll. f P f P
5 | A. Ya, aktif 16 20,78 7 9,21
B. Kadang-kadang 55 71,43 66 86,84
C. Tidak pernzh 6 7,79 3 3,95

Dari tabel diatas dapat diketahui-bahwa-untuk menambah pengetahuan
bahasa Arab, yang mereka lakukan adalali20,78% responden siswa aktif TPA dan
9,21% siswa tidak aktif TPA, mengatakan bahwa mereka aktif belajar kepada
orang lain, Dan 71,43% siswa aktif TPA dan —86,84% siswa tidak aktif TPA
mengatakan kadang belajar kepada orang lain. Dan hanya 7,79% siswa aktif TPA
dan 3,95% siswa tidak aktif TPA yang mengatakan tidak pemnah belajar kepada
orang lain,

Disampimg belajar kepada orang lain, juga usaba siswa dengan belajar

mandiri, sebagai tabel berikut;

TABEL XXVI
USAHA SISWA MENGERJAKAN TUGAS MANDIRI

No Jawaban; Kemampuan Aktifitas Siswa

mengerjaan tugas mandiri / Aktif ke TPA Pasif ke TPA
PR. f P f 3

14 | A. Selalu mengerjakan 25 32,47 17 22,37
B. Kadang-kadang 48 62,34 56 73,68
C. Tidak mengerjakan 4 5,19 3 3,95
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Tabel tersebut menjelaskan, 32,47 responden siswa aktif TPA dan 22,37%

siswa tidak aktif TPA selalu mengerjakan tugas mandiri. Dan 62,34 responden

siswa aktif dan 73,68% siswa tidak aktif kadang mengerjakan tugas secara

mandiri dan kadang berkelompok. Sedang yang tidak permah mengerjakan tugas

ada 5,19%siswa aktif TPA dan 3,95% siswa tidak aktif, mungkin karena malas

atau karena belum bisa mengerjakannya.

Selanjutnya usaha mereka dalam belajar kelompok, berikut tabelnya;

TABEL XXVII
BELAJAR SISWA SECARA KELOMPOK

No Jawaban; Aktifitas Siswa

Belajar kelompok; membaca, Aktif ke TPA Pasif ke TPA
tarjamah dll f P f P

17 | A. Ya, selalu 21 27,27 20 26,32
B. Kadang 35 45,45 27 35,53
C. Tidak 21 27,27 29 38,16

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 27,27% responden siswa aktif

TPA dan 26,32% siswa tidak aktif TPA selalu belajar kelompok. Dan belajar

kelompok tidak rutin dilakukan oleh 45,45% responden siswa aktif TPA dan oleh

35,53% siswa tidak aktif TPA. Dan sisanya 27,27% siswa aktif TPA dan 38,16%

siswa tidak aktif TPA, tidak mengikuti temannya belajar kelompok.
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PENUTUP

Sebagai akhir dari tesis ini, akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang

relevan dengan pembahasan sebelumnya dan merupakan intisari dari pembahasan

terdahulu.

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian, pembahasan dan penganaalisaan data yang ada, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan tes dan nilai mid semester diperoleh nilai t; sebesar 17,75 (tes)
dan 14,46 (mid), sedangkan nilai t ihe'nya-pada taraf segnifikasi 5%= 1,99
dan taraf signifikasi 1%= 2,64.-Berdasarkan hasil analisa tersebut, maka
hipotesa nihil ditolak dan hipotesa alternatif diterima. Dengan demikian
terdapat perbedaan prestasi belajar Bahasa Arab yang signifikan antara siswa
yang mengikuti Program Pendidikan al-Qur’an (TPA) pada lembaga
Pendidikan Nonformal Keagamaan daripada Siswa yang tidak aktif
mengikutinya. Dengan kesimpulan bahwa Pendidikan Nonformal
Keagamaan memberi pengaruh sangat signifikan terhadap prestasi
belajar Bahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawiayah di Kabupaten

Gunungkidul.
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2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan prestasi belajar Bahasa

Arab di Madrasah Tsanawiyah adalah:

a. Kemampuan awal (mengenal huruf Arab) siswa yang mengikuti Pendidikan
Nonformal Keagamaan lebih baik, karena mendapatkan modal mampu
membaca huruf Arab lebih baik dari lembaga Pendidikan Nonformal
Keagamaan di kampungnya.

b. Modal prestasi siswa yang mengikuti Pendidikan Nonformal Keagamaan
akan menambah gairah belajar, mereka, karena tidak terlalu berat
mengikuti pelajaran bahasa Arab'di Madrasah Tsanawiyah

¢. Sebagian besar siswa yang ‘mengikuti belajar pada lembaga Pendidikan
Nonformal Keagamaan memiliki-motivasi intrinsik yang lebih kuat
sehingga membangkitkan, gairah belajar,mereka \untuk mencapai cita dan
idealismenya

d. Bahwa Pendidikan Nenformal |Keagamaan /adalah sangat membantu
meningkatkan prestasi belajar siswa, terutama dalam bidang Keagamaan
dan Bahasa Arab.

B. SARAN-SARAN
1. Kepada kepala Madrasah
a. Hendaknya Kepala Madrasah Tsanawiyah Gunungkidul bisa

meningkatkan dan mempertahankan kualitas menajemen pendidikannya
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b. Hendaknya segera diprogramkan secara intensif pembelajaran ektra igro
bagi siswa baru pada semester pertama tahun pertama, sebagai modal
proses pembelajaraan Agama dan Bahasa Arab

c. Hendaknya lebih meningkatkan sarana prasarana dan didirikan
laboratorium bahasa dan berusaha memanfaatkanya secara maksimal.

d. Hendaknya melengkapi kebutuhan guru sesuai dengan bidangnya.

2. Kepada guru

a. Hendaknya Guru lebih  kreatif dan  variatif dalam pembelajaran
khususnya bahasa Arab sehingga meénarik minat siswa.

b. Untuk lebih menumbuhkan motivasi intrinsik belajar Bahasa Arab

¢. Selalu memberi motivasi /siswa ‘untuk giat mengikuti Program
Pembelajaran | Nonformal’ Keagamdan | yang/ada-dikampung atau di
Mesjid- mesjid, guna memperlancar.dayagja mereka tentang huruf Arab.

d. Hendaknya Guru| lebih_komunikatif-dan, lebih mengetahaui kesiapan
belajar Siswa

3. Kepada Siswa

a. Untuk lebih melengkapi buku pelajaaran dan kamus, khususnya
pelajaran bahasa Arab

b. Untuk lebih menumbuhkan motivasi intrinsik sehingga menjadi rajin
belajar bahasa Arab.

c. Lebih aktif dan bersemangat dalam meraih cita<cita dan idealismenya,

dalam proses penbelajaran.
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d. Untuk aktif mengikuti Program Pembelajaran Nonformal Keagamaan di
Desanya atau di Mesjid-mesjid.

e. Hendaknya Siswa sadar bahwa tujuan belajar bahasa Arab adalah agar
mampu berbahasa Arab.

4. Kepada Orang tua

a. Untuk lebth memperhatikan belajar anaknya, mengarahkan dengan
penuh kebijaksanaan, sehingga tidak membuat salah reaksi anaknya.

b. Untuk memperhatiakn | kebutuhan “anaknya disekolah, dan tidak
berlebihan yang bisa membuat perilaku boros dan sembrono.

c. Untuk lebih giat mengarahkan dan| mengingatkan putra-putrinya
mengikuti Pendidikan Nonformal baik-keagamaan atau ketrampilan lain
dalam memanfaatkan waktu-luang sebaik-baiknya; sehingga membantu
menunjang prestasi belajar Siswa‘di\Madrasah Tsanawiyah.

5. Kepada Pemerintah

Hendaknya menjalankan Undang-Undang Dasar dalam meningkatakan mutu
pendidikan untuk menciptakan sumberdaya Manusia Indonesia yang unggul
dan terhindar dari ketertinggalan dari bangsa-bangsa lain, dengan
meningkatkan anggaran pendidikan kepada Lembaga Pendidikan Formal
umum, Madrasah dibawah Departemen Agama, Pendidikan Ketrampilan dan
Pendidikan Nonformal lainnya dengan sekurang-kurangnya mencapai
duapuluh persen APBN.

Yogyakarta, Juni 2008
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Nomor : 624/PS-MSI/IX/2007 Yogyakarta, 28 September 2007
Lamp :-1-
Hal : Pengantar Permohonan

Izin Penelitian

Kepada Yth : _
1. Kepala MTsN Wonosarl
2. Kepala MTsN Gubukrubuh
3. Kepala MTsN Semanu
4. Kepala MTsN Karangmojo

di - Tempat
Assalamu’alaikum Wr.Wh

Magister Studi Islam(S-2) Program Pascasarjana Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta menyatakan bahwa:

Nama : Misbah
NIM : 04913105
Konsentrasi ,: Pendidikan-Islam

Adalah Mahasiswa Magister Studi Islam Universitas Islam
Indonesia dan saat™ini—yang ‘bersangkutan sedang dalam
proses penyelesaian o Tesis-—déngan judul: “Kemampuan
Berbahasa Arab Siswa Madrasal Tsanawiyah Gunung Kidul
Yogyakarta”.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kepada
Bapak/Ibu  untuk  memberikan izin kepada yang
bersangkutan guna melakukan penelitian dan pendataan di
lembaga yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan
kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb
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A% MAGISTER STUDI ISLAM (S-2)
o. Kl PROGRAM PASCASARJANA

IH H UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
H ;

. Demangan Baru No. 24 Lantal |1 Telp. dan Fax (0274) 623637
YOGYAKARTA

PENGAJUAN CALON PEMBIMBING TESIS

Nama : Misbah No. Mhs. : 04913105
Alamat : Pakel Prengombo Rongkop Gunung Kidul No. Ujian :
Hp. 085228985248

Judul Tesis KEMAMPUAN BERBAHASA ARAB SISWA MADRASAH TSANAWIYAH

GUNUNG KIDUL YOGYAKATA

Rumusan Masalah |

.

2.

Seberapa kemampuan berbahasa Arab siswa Madrasah Tsanawiyah Gunung Kidul
Yogyakarta?

Apakah ada perbedaan kemampuan berbahasa Arab yang signifikan, antara siswa
vang mengikuti pendidikan nonformal keagamaan di TPA dengan siswa yang tidak
mengikuti pendidikan nonformal di TPA?

Yogyakarta, 25 September 2007

- Mengetahui

: " Sekretarls Program
\

engajukan,

i r w—-—'—‘—'———
. w{D:; H. Asmuni, MA,)
ﬁg{vﬂ
-‘.‘;;x./f;'./ KETERANGAN DARI CALON PEMBIMBING

Dengan ini-judul dinyatakan DISETUIUI / RITOLAK—"

................................................................................................................................

Tanggal,
Pembi

sman Abu Bakar, MA)

{Prof. Dr.
Ve

NB: dibuat rangkap 2

- untuk MSI-UII
- untuk yang bersangkutan
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Nama : Dra. Sri Poningsih
NIP : A50131444
Pangkat/Gol. Ruang  : Pembina/ IV a
Jabatan : | Kepala Madrasah
Unit Kerja : |MTsN Karangmojo
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Nama : Misbah
NIM 04913105
Jabatan :| “Mdhasiswa Program Magister Studi Islam
Instansi :.Universitas.slam Indonesia Yogyakarta

Saudara tersebut di atas telah melakukan penelitian pada Madrasah Tsanawiyah
Negeri Karangmojo, untuk proses penyusunan tesis dengan judul: “ Kemampuan
Berbahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawiyah Gunungkidul Yogyakarta”,
terhitung mulai 05 Oktober s.d 30 Desember 2007

Demikian surat ini dibuat. agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Karangmojo, 28 Januari 2008

Dra. SRI PONINGSIH
NIP : 150131444
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NIM : 04913105 ,
Jabartan : Mahasiswa Program Magister Studi Islam UIT Yogyakarta
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2007.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PEDOMAN INTERVIEW
A. Interview dengan Kepala Sekolah
1. Sejarah dan Perkembangan Pendidikan
a.  Bagaimana latar belakang berdirinya MTsN Gunungkidul ?
b.  Kapan berdirinya ?
c.  Tujuan berdirinya ?
d.  Bagaimana perkembangan sekarang ?
2. Sarana dan Prasarana
a. Bagaimana kondisi lokalnya ?
b.  Bagaimana letak dan keadaan geografisnya ?

¢.  Alat - alat apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran di
MTsN Gunungkidul ?

d.  Bagaimana keadaan perpustakaan-?
3. Bagimana situasi lingkungan di MTsN,Gunungkidul ?
a.  Kondisi tenaga pengajarnya.: berapa jumlahnya ?
status dan syarat menjadi guru di MTsN Gunungkidul
b.  Bagimana meningkatkan kualitas-guru dan siswa ?

c.  Faktor apa saja yang menunjang dan-menghambat dalam proses
pembelajaran ?

d. Bagaimana hasil yang dicapai dalam setelah proses pembelajaran ?
4. Bagimana kurikulumnya ?
B. Interview dengan Guru Bidang Studi BahasaArab
1. Bagaimana proses pembelajaran bidang studi Bahasa Arab ?
2. Bagaiman hasil prestasi bidang studi Bahasa Arab ?

. Faktor apa saja yang mempengaruhi prestasi hasil belajar siswa antara siswa
vang dari SD dan siswa yang dari MI ?

)

4. Usaha — usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi perbedaan hasil jika
ada?

. Tugas apa saja yang diberikan kepada siswa dalam rangka proses pembelajaran
Bahasa Arab ?

apakah para siswa mengikuti pendidikan Agama luar sekolah; TPA dll ?

Lh

N e

apakah Madrasah mengadakan Ektra Iqro’ bagi murid yang belum lancar baca
huruf Arab.?

. Apa sebenarnya tujuan pengajaran Bidang Studi Bahasa Arab dimadrasah?

o0



C. Interview dengan Kepala Tata Usaha
1. Bagaimana letak geografisnya ?
2. Bagaimana keadaan guru dan siswa di MTsN Gunungkidul, berapa jumlahnya ?
3. Bagaimana fasilitas pengajaran di MTsN Gunungkidul ?
D. Pedoman Dokumentasi
1. Data siswa, guru dan karyawan.
2. Bagan struktur organisasi MTsN Gunungkidul
3. Denah lokasi MTsN gunungkidul
E. Pedoman Observasi
1. Letak geografis MTsN Gunungkidul
2. Keadaan sarana dan prasarana
3. Lingkungan dan alat pengajaran
4 Proses pembelajaran di MTsN Gunungkidul
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ANGKET SISWA
Petunjuk pengisian : Angket ini tidak mempengaruhi nilai anda, hanya untuk
mengetahui keadaan dan tanggapan siswa secara umum, karena itu isilah secara
jujur, dengan memberi silang (X) pada jawaban yang Anda anggap sesuat

Nama &...ieveeeeeeininnnns Kelas @ ....coovecnnneen. MTs:ooeeeeieeenen.
P 2 menyukai pelajaran Bahasa ?
a. ya, suka b. kadang-kadang c. tidak suka
2. Sejak kapan pertama kali Anda belajar Bahasa Arab ?
a. Ml b. SD c.MTs
3. Apakah anda mengikuti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)
a. Aktif b. Pernah c. tidak pemah

4. Sampai dimana Anda sudah lancar membaca huruf Arab?
a. Sampai Al-Qur'an b.Sampai Iqro’ jilid 5-6 c. sampai Igro’ jilid 1 -4
5. Apakah Anda belajar kepada orang yang lain,seperti: teman. ustad, guru mengaji.?

a. ya, aktif. b. pernah c. tidak pemah
6. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam Pelajaran Bahasa Arab ?
a. ya, kesulitan b. sedikt kesulitan c. tidak sama sekali
7. Menurut Anda apa yang paling sulit'dalam pelajaran Bahasa Arab !
a. tata bahasa/menulis b. makna/arti c. melafalkan/ pengucapan
8. Metode apa yang paling Anda sukai- dalam pelajaran Bahasa Arab ?
a. menulis latihan b. mentarjamah c. membaca
9. Menurut Anda bagaimana jam pelajaran Bahasa Arab !
a. perlu ditambah b sudah cukup ¢. perlu dikurangi
10. Apa Bahasa Arab membantu memahami pelajaran lain? seperti; al-qur’an hadist.?
a. sangat membantu  b. sedikitmembantu ¢. tidak membantu
11. Apakah Guru Bahasa Arab menggunakan Alat peraga ?
a. pakai alat peraga’ | b, kadang-kadang c..tidak menggunakan
12. Apakah guru Anda memberi tugas-menghafal, dan mengerjakan soal (PR.)
a. selalu b. kadang-kadang c. jarang
13. Apa yang Anda rasakan ketika. menghafal Mufrodat / Kosa kata?
a. mudah hafal b. hafal sebagian ¢. susah hafal
14. Apa Anda mengerjakan sendiri tugas rumah?. Seperti; mengerjakan soal. ?
a. selalu b. kadang-kadang c. tidak
15. Apakah guru Anda mengajar Bahasa Arab bersifat monoton atau bervariasi ?
a. bervariasi b. kadang variasi C. monoton
16. Dirumah, apakah keluarga Anda mengingatkan untuk belajar
a.selalu b.kadang —kadang c.tidak

17. Apakah Anda di rumah belajar kelompok Bahasa Arab? Misalnya; membaca,
mengerjakan tugas atau, menghafal ?

a.ya b. kadang-kadang c. tidak

18. Apakah Anda berkeyakinan, Bahasa Arab nanti akan berguna dalam hidup anda?
a. ya, akan berguna b. mungkin berguna c. tidak berguna.

19. Apa cita-cita Anda setelah tamat MTs.?
a. meneruskan sekolah.  b. akan bekerja c. tidak tahu

20. Apakah Anda punya cita-cita besar, seperti sekolah tinggi, kerja diluar negeri,dll ?
a. ya, ada cita-cita kvat  b. tidak tahu ¢. tidak punya cita-cita
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HASIL ANGKET SISWA AKTIF TPA
SISWA MTS SE GUNUNGKIDUL
TAHUN PELAJARAN 2007/2008

HASIL ANGKET SISWA TIDAK AKTIF TPA

SISWA MTS GUNUNGKIDUL

TAHUN PELAJARAN 2007/2008

Ahtif TPA Tidak Aktif TPA
MID
No. Nama Skor ;e‘ls h;l(lzD No. Nama Skor ':(e‘ls it
1 |Suwartini 17 85 g80] 1 |Titik Lestari 12 60 60
2 |Restu Untari 18 g0 90| 2 |Sabar Lestari 14 70 70
3 |Bahrun Najib 17 85 80 3 |Ahmad Mufidin 15 75 70
4 |Puiji Utami 16 80 80| 4 |Taryati 15 7% | 75
5 |Naning Ardiyani 18 90 g5] 5 |NurKholis 14 70 70
6 |Siti Sarimah 17 85 80] 6 |Riki Fitrianto 14 70 75
7 |Eka Suprianti 17 85 85! 7 |Nur Fahrudin 13 65 75
8 |Sugeng Widodo i 85 90| 8 |SitiH. Rukmana 15 75 75
Q |Ari Purwanto 17 85 80| 9 [NurRahmad Wahid 15 75 70
10 {Zahrah Uvia F. 17 B5 85| 10 jDewi Muarifah 11 55 60
11 |Ani Widiyanti 16 80 804 11 |Siti Maisarch 13 65 70
12 [Mario Dwi Laksono 17 85 g0}12-|Ermna Kurnia Sari 10 50 60
13 |Zuni Atmasari 16 80 80| 13 |SuciWulandari 13 65 70
14 |A.Zaki Burhan 17 85 85! 44 [Marlipa 10 50 60
15 |Dwi Rahayu 17 85 85|, 15 {Ani Prahista 10 50 60
16 |Asih Tri Haryani 17 85 80] 16| |Mei Nuryanasari 10 50 | 60
17 |Anis Nur Hasanah 17 85 85] 17/ |Nuning W. 12 60 65
18 {Ahmad Rofiqi 19 85 90|, 18- [Angga Heriyanto 10 50 60
19 |Khoirun Nashihin 17 85 80|19 |Dias Intika 13 65 70
20 |Karip Iriyana 16 B0 80] 20 |lka Sanusi 13 65 60
21 JNur Rahmah 16 80 852 1-|Eni~Noviana 13 65 65
22 |Amri Raras Tika L. 17 85 80] 22 |Lia Istiyaningrum 14 70 70
23 {Hidayatu! A L. 15 75 80] 23 JLatifa Mukti A. 13 65 65
24 |Randi Pradana 15 75 70} 24 [Endah Lestari 13 65 65
25 |Fendi Suratno 17 85 80] 25%Rie-Rahmadi 10 50 60
26 [Fredilgbal R. 15 75 B0{ 25 |Deni Susanto 10 50 60
27 |Imam Naufi A. 18 80 85] 27 |Sandi 10 50 60
28 |Roki Susilo 18 90 80} 28 [Wahyu Nur Hidayat 10 50 60
29 |Wintri Titik R. 18 90 80] 28 |Ujang Supriyanto 10 50 60
M0 |Angga Prastiyanto 17 85 75{ 30 |Istigomah 13 65 | 65
W1 [Dimas putro U, 18 a0 65] 31 |Desi Indriyani 18 920 80
m2 |Yudi lswanto 16 80 60] 32 [Raras Wibayanti 10 50 60
=3 |M. Naufal 17 85 60] 33 [Sujarwo 13 65 70
4 |Aprilia Dwi Sustanti 19 95 8D} 34 |Siti Fatasih 12 60 60
5 [Puspita Kristaliana 17 85 85] 35 |Topan Purnomo 13 65 65
W6 {lrvan Afifi 16 80 65] 36 [Tyas Purbasari 11 55 60
7 |Sri Lestari 18 90 75{ 37 [Anik Tutwuriani 13 65 65
E Setyo Pambudi 18 80 80] 38 |Yeni Tri Utari 14 70 70
Haris Santri W. 16 80 70] 39 jArdi Meisa Putra 15 75 70
) |Herwinda 17 85 80} 40 |Aryan Namora 15 75 70
1 |Hafizd Ahmad I. 18 90 80] 41 [Hari Supriyanto 13 65 65
2 |Ma'ruf Bayu S. 18 90 70] 42 |Nur Widayah 12 60 60
% |Anggi Pranata 18 80 70| 43 |Sri Wiyarti 13 65 70




Aktif TPA Tidak Aktif TPA

No. Nama Tes MID | No. Nama Tes | MID
Skor = T x Skor TV

44 |Laili Tsulutsul U D. 18 90 70] 44 |Sri Nafkah 11 55 60
45 |Wahid Hidayat 18 90 75] 45 |Emila Sholihah 13 65 65
46 _[Aning Nopiyati 18 a0 75] 46 jSutarmo 11 55 | 60
47 [Candra Hermawan 18 90 75] 47 |Ahmad Mukiban 11 55 60
48 |Husain Muntcha 18 80 70 48 [Maryani 10 50 | 60
49 [Imron Saputro 18 80 80] 49 |Rina Wulandari 13 65 65
50 |AriW. 17 85 70] 50 JYovyok 12 60 60
51 |Tri Indah Safiyani 14 70 75] 51 [Erik Waloyo 13 65 | 70
52 |Nur Jannah 15 75 75} 52 |Bayu Suhendra 13 65 70
53 |Emila Sholihah 17 B5 80] 53 |Sri Purasih H. 10 50 60
54 |Dwi Santoso 16 80 BO] 54 |Toni 12 60 60
55 |Susanto 16 80 85] 55 |Doni 12 60 60
56 |Fitriana 15 75 80] 56 [Lukman S. 12 60 60
57 |Yeni Fanda 15 75 85] 57 [Yuli Suwaryanti 11 55 60
58 [Sika Barokah 14 70 801 58 |Arif Mustafa 12 60 60
59 [Liya Indiyani 15 75 80] 59 |M. Ikhsanudin 13 65 80
60 [Dian Utami 14 70 80] 60 [Sujarwati 11 55 50
61 |Nur Jannah 14 70 75) 61 _JArni 12 60 60
62 |Dewi Wahyuni 18 90 85| 62 |Fetti Fatanayati 12 60 65
63 |Niken Elisa 15 75 80§ 63n(Tri Mulyani 10 50 60
64 [Rini Tri Wahyuni 15 75 70} 64 [Kurniawati 12 60 55
65 |Mujiyati 14 70 70).65" [Ninin Liyansari 13 65 60
66 |Liya Fita Fatimah 17 g6 85| 66 |[lka Nur Ismiyati 10 50 60
67 |Nunik Utari 17 85 86] 67 |Arum Susilowati 10 50 60
68 |Monicha 14 70 75] 68 |Ayuk Tegawati 13 65 65
69 |Pandi Nugroho 14 70 75)69 .|Rinza/ Amirudin 10 50 65
70 |Nowindah 16 80 80] 70 |Nowindah 11 55 60
71 |Diyah Tiya A.S. 14 70 78)-717)Adit Rior" Tamarg 11 55 60
72 |Novitasari Kristanti 18 80 85172 |Agus Suranto 12 60 85
73 |Yuli Puji Astuti 17 85 801 73 |Paniji Listiawan 13 65 60
74 |Heru Wibowo 15 75 65]-74" |Rudi‘Eka Prasetya 11 55 60
75 |Dewi Puspitasari 17 85 851,75 |Arif-Nurdin 13 65 70
76 |Lina Susila Rini 16 80 8075 Ahmad Kumiawan 11 55 60
Jumlah X1, X2 Yy X1,X2 | 6036 5755 Jumlah Y1, Y2 Y Y1,Y2 |4415| 4665
Rata-rata X1, X2 7942 | 75.72 Rata-rata Y1, Y2 58.09|61.38
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Your trial period for SPSS for Windows will expire in 13 days.

SET

FILE='C:\Documents and Settings\imisbah\My Documents\TESIS 2\wji t.sav".
YATASET NAME DataSet! WINDOW=FRONT.

‘REQUENCIES

VARIABLES=Tes_siswa_aktif Tes_siswa_pasif Mid_siswa_aktif Mid_siswa_pasif
ISTATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN

/ORDER= ANALYSIS .

‘requencies

)ataSet1] C:\Documents and Settings\misbah\My Documents\TESIS 2Wji t.sav

Statistics
ni Tes_siswa_ | Tes_siswa_ Mid_siswa_
aktif pasif Mid_siswa_akli’ pasif
N Vaid 77 76 - 17 76
Missing 0 1 0 i
Mean 82.86 60.79 78.96 64.01
Std. Error of Mean 765 960 813 600
Std. Deviation 6.710 8.369 7.133 5.229
Minimum 70 50 60 55
Maximum 95 90 95 80
-equency Table
Tes_siswa_aktif
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
-w/alid 70 8 10.4 10.4 10.4
75 10 13.0 13.0 23.4
30 12 15.6 156 39.0
85 26 33.8 33.8 72.7
90 19 24.7 24.7 97.4
95 2 2.6 2.6 100.0
Total 77 100.0 100.0
Tes_slswa_pasif
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
-mglid 50 17 22.1 224 22.4
55 11 14.3 14.5 36.8
60 13 16.9 17.1 53.9
65 23 29.9 3u.3 84.2
70 5 6.5 6.6 90.8
75 6 7.8 7.9 98.7
90 1 1.3 | 1.3 100.0
Totdl 76 98.7 100.0
«ssing  System 1 1.3
tal 77 100.0
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Mid_slswa_aktif

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 60 2 2.6 2.6 2.6
65 3 3.9 3.9 6.5
70 9 11.7 11.7 18.2
75 12 15.6 15.6 33.8
80 29 37.7 37.7 71.4
85 14 18.2 18.2 89.6
%0 7 9.1 9.1 98.7
95 1 1.3 1.3 100.0
Totat 77 100.0 100.0
Mid_siswa_pasif
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
“eid 55 1 1.3 1.3 1.3
60 40 51.9 52.6 53.9
65 14 18.2 18.4 72.4
70 16 20.8 21.1 93.4
75 4 | 5.2 5.3 98.7
80 1 1.3 1.3 100.0
Tolal 76 98.7 100.0
Jizsing  System 1 1.3
otal 77 100.0
ST

RS = Tes_siswa_aktif Mid_siswa_axtif WITH Tes_siswa_pasif

1_siswa_pasif (PAIRED)
ATERIA = CI{.95)
SSING = ANALYSIS.

.

est

-=Set1] C:\Documents and Settingsimisbah\My Documents\TESIS 2\uji t.sav

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
“®r1  Tes_siswa_akilf 82.83 76 6.750 774
Tes_siswa_pasif 60.79 76 8.369 960
r2 Mid_siswa_aktif 78.95 76 7.179 .824
Mid_siswa_pasif 64.01 76 5.229 .600
Palred Samples Correlations
N Cormrelation Sig.
-es_stswa_a wtit &
Tes_siswa_pasif 76 054 641
2 Mid siswa_aktif &
Mid_siswa_pasif 76 052 656
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Palmd Samples Test

r Paired Di.ferences
95% Confidence
Sid. Interval of the
Std. Error Difference Sig.
Mean |. Deviation Mean Lower Upper t df | (2-tafed)
Pair 1  Tes_siswa_
akt'f - Tes_ 22.039 10.462 1.200 19.649 | 24.430 | 18.365 | 75 .000
siswa_pasif
Pair2 Mid_siswa_
aktif - Mid_ 14.934 8.660 .993 12.955 | 16.913 15034 | 75 0u0
siswa_pasif

VE OUTFILE="C:\Documents and Settings\misbah\My Documents\TESIS 2\wiji t.sav'
OMPRESSED.

«ur trial period for SPSS for Windows will expire in 13 days.

Tor # 2085
1e temporary period for running SPSS for Windows without a license has
:pired. Use the License Autheorization Wizard to contact SPSS for a
«£nse code.
-mis command not executed.

«=¢cific symptom number: 37

of job: 0 command lines 1 errors 0 wamings 1 CPWseconds

or# 2085
== temporary peried for running SPSS for Windows without a license has
Jired. Use the License Authorization Wizard to contact SRSS-for.a
«nse code.
«5 command not executed.

«cific symptom number; 37

«of job: 0 command lines 1 errors 0 warnings 1 CPU seconds

«r # 2085
temporary period for running SPSS for Windows without a license has
red. Use the License Authorization Wizard to contact SPSS for a
1se code.
command not executed.

sific symptom number: 37

= job: 0 command lines 1 errors 0 wamings 1 CPU seconds

#2085

—atemporary period for running SPSS for Windows without a license has
=cd, Use the License Authorization Wizard to contact SPSS for a
«se code.
-acommand not executed.

BEEfic symptom number; 37

job 0 command lines 1 errors Owaming:s 3 CPU seconds
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Statistics

Tes_siswa_ | Tes siswa_ Mid_siswa_
aktif pasif Mid_siswa_aklif pasi
N valid 77 76 77 76
Missing 0 1 0 1
Mean 82.86 60.79 78.96 64.01
Std. Error of Mean 765 960 813 .600
Std. Deviation 6.710 8.369 7.133 5.229
Minimum 70 50 60 55
Maximum 95 S0 95 80
Palred Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Sids Interval of the Sig.
Std. Error Difference (2-taile
"Mean | Deviation | “Mean Lower | Upper t daf d}
Pair]  Tes_siswa_
ektif - Tes_ | 22.039 10.462 1.2000] 19.649 | 24.430 | 18.365 |75 .000
siswa_pasif
Pair 2 Mid_siswa_
aktif — Mid_ | 14.934 8.660 2993 1 12955 ) 16.913 | 15.034 |75 .000
siswa_pasif




Statistics

Tes_siswa_a | Tes_siswa p Mid_siswa_p
Ktif asif Mid_slswa_aktif asif
N Valid 77 6] 77 76
Missing 0 | o 1
Mean 82.86 60.79 78.96 64.01
Std. Error of Mean 765 .960 813 600
Standar 6.710 8.369 7.133 5.229
Minimum 70 50 60 55
Maximum 95 90 95 80
MEAN, DEVIASI STANDAR, STANDAR ERROR
VARIABEL X1 { Siswa Aktif TPA ) NILAI TES
Shor f X Xi fxi fx2
95 - 99 97 1 2 2 4
80 - 94 a2 19 1 19 19
85-89 87 24 0 0 0
80 -84 82 12 -1 -12 12
75-79 77 10 -2 -20 40
70-74 72 8 -3 -24 72
65 - 69 67 2 -4 -8 32
76 43 179
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Identitas Diri:
Nama

NIM

Kuliah

Tempat, Tgl.lahir
Pendidikan

Pekerjaan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Misbah.

: 04913105

: Magiter Studi Islam UII YK.

: Trenggalek (Jawa Timur) 14 Mei 1967

: MIN Tawing II. Munjungan lulus 1982
MTsN Munjungan, Trenggalek  lulus 1985
Ponpes Hidayatut Tullab Kamulan lulus 1988
PGAN Tulungagung Jawa=Timur  lulus 1991
IAIN TY-BAR. Sunan Kalijaga YK.lulus 1997
Magister Studi Islam UIL YK. lulus 2008

: CPNS 14 Mei 1998
Guru Madya 29 Juli 1999
Guru Madya Tk. I 01 April 2001
Guru Dewasa 01 April 2003
Guru Dewasa Tk.d: 01 Oktober 2005

Guru Pembina 01 Oktober 2007



